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Oleh 




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
kelas III SD Negeri 3 Palar Klaten dalam pembelajaran matematika melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 3 Palar Klaten yang berjumlah 37 
siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah model dari Suharsimi Arikunto. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) 
observasi, 2) skala minat belajar matematika dan 3) tes. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif teknik komparatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match yang dilaksanakan dengan menyiapkan kartu pasangan, 
membegikan kartu kepada siswa, siswa mengerjakan soal pada kartu pasangan, 
siswa mencari kartu pasangannya, siswa mengumpulkan kartu pasangan, dan 
mendiskusikan hasil kartu pasangan siswa dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 3 Palar. Hal tersebut terbukti 
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata minat belajar dan hasil tes evaluasi. 
Pada siklus I nilai rata-rata minat belajar siswa berdasarkan skala meningkat dari 
3,20 menjadi 3,37. Sedangkan nilai rata-rata tes evaluasi meningkat dari 5,78 
menjadi 7,62. Pada siklus II nilai rata-rata minat belajar siswa berdasarkan skala 
meningkat dari 3,37 menjadi 3,95. Sedangkan nilai rata-rata tes evaluasi 
meningkat dari 6,74 menjadi 8,14. Nilai rata-rata minat belajar telah memenuhi 
kriteria yaitu berada di atas 3,40/berada pada kategori baik dan nilai hasil tes 
evaluasi siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu 75% dari siswa telah 
memperoleh nilai ≥ 70.  
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A. Latar Belakang  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
Sekolah Dasar. Ruang lingkup matematika di sekolah dasar diarahkan pada 
pencapaian standar kompetensi dasar oleh siswa. Kegiatan pembelajaran 
matematika tidak berorientasi pada penguasaan materi matematika semata,  
tetapi materi matematika diposisikan sebagai alat dan sarana siswa untuk 
mencapai kompetensi. Oleh karena itu, ruang lingkup matematika yang 
dipelajari di sekolah disesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai 
siswa. Standar kompetensi matematika merupakan seperangkat kompetensi 
matematika yang dilakukan dan harus ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil 
belajarnya dalam mata pelajaran matematika. Standar ini dirinci dalam 
kompetensi  dasar, indikator, dan materi pokok untuk setiap aspeknya. 
Pengorganisasian dan pengelompokan materi pada aspek tersebut didasarkan 
menurut kemahiran atau kecakapan yang hendak ingin di capai (Estiana: 
2011) 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang bertugas untuk 
menghantarkan peserta didik mengembangkan segala potensi yang 
dimilikinya. Sekolah juga dipercaya sebagai salah satu cara agar manusia 
dapat hidup mantap di masa yang akan datang. Dalam hal ini sekolah 
mempunyai peran yang sangat penting dalam berlangsungnya kehidupan 




berlangsungnya proses dan hasil belajar. Siswa yang berminat dalam 
mengikuti kegiatan belajar akan memiliki perasaan senang dan 
memperhatikan pelajaran sehingga mudah menerima pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Sedangkan siswa yang minat belajarnya rendah 
biasanya tidak tertarik untuk menggikuti pelajaran bahkan menganggap 
sepele pelajaran yang diajarkan oleh guru. 
Guru memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran, peran 
guru adalah dalam penciptaan situasi interaktif yang edukatif dan menarik 
minat belajar siswa, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa, dan siswa dengan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran. Agar tercapai situasi tersebut maka guru harus berupaya 
untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. 
Model pembelajaran merupakan hal penting yang mempengaruhi 
minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan model 
pembelajaran yang menarik dan dirasa asing oleh siswa akan menimbulkan 
daya tarik yang merangsang minat belajar siswa. Maka dari itu, penggunaan 
model pembelajaran yang tepat ditunjang dengan media yang sesuai 
merupakan hal penting yang harus dimaksimalkan oleh guru, karena 
penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai menyebabkan minat 
belajar siswa tidak maksimal bahkan merasa terpaksa dan tidak nyaman 




Namun pada penerapannya, model pembelajaran yang sering 
digunakan oleh guru dirasa masih monoton sehingga belum mampu 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, misalnya pada siswa kelas III 
SDN 3 Palar yang sebagian besar siswanya kurang berminat untuk mengikuti 
pelajaran khususnya matematika. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 
wawancara dengan guru kelas III (Ibu Dewi, S. Pd.) pada hari rabu 16 juli 
2014 yang menyatakan bahwa siswa menganggap sepele pelajaran 
matematika, anggapan tersebut bukan menyatakan bahwa siswa menguasai 
pelajaran tetapi dikarenakan siswa tidak berminat atau tertarik untuk 
mengikuti pelajaran. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh Ibu Dewi dengan 
mengatakan bahwa siswa gaduh saat mengikuti pelajaran, tidak aktif dalam 
mengikuti proses belajar, bahkan sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah 
yang diberikan oleh guru meskipun sudah berulang kali diberi hukuman. 
Menurut hasil wawancara terhadap beberapa siswa disimpulkan 
bahwa mereka menganggap matematika adalah pelajaran yang membosankan 
dan menegangkan. Ibu Dewi, S. Pd juga mengatakan bahwa hasil belajar 
siswa kelas III terhadap pelajaran matematika masih sangat rendah, beliau 
mengatakan bahwa nilai rata-rata siswa semester genap tahun ajaran 2013 
hanya 5.00 sementara standar kelulusannya adalah 7.00.  
Guru mengatakan rendahnya tingkat pemahaman tersebut karena 
kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga siswa tidak 
menguasai pelajaran. Adapun mata pelajaran yang tidak diminati dan dirasa 




Oktober 2014 adalah materi operasi hitung perkalian dan pembagian terutama 
pada materi pembagian, siswa dirasa kurang tertarik mengikuti pelajaran, 
guru berasumsi hal tersebut terjadi karena materi pembagian dirasa sulit oleh 
siswa. Selain itu guru menyadari bahwa rendahnya minat siswa dalam 
mengikuti pelajaran terjadi karena model pembelajaran yang digunakan 
dalam mengajar matematika juga masih kurang variatif karena hanya terbiasa 
memberikan contoh soal latihan di papan tulis, mengerjakan soal bersama, 
ditambah dengan sesekali memberikan tugas individu, tanpa adanya hal-hal 
baru yang mampu membangkitkan minat misalnya pemberian hadiah atau 
permainan. 
Dari keterangan diatas diketahui bahwa terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa, salah satu hal terpenting 
adalah penyampaian materi harus menggunakan model yang menarik dan 
tepat karena sangat berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar. Dengan 
pembelajaran yang menarik misalnya adanya unsur permainan dan pemberian 
hadiah maka siswa akan lebih berminat. Dari minat yang muncul pada diri 
siswa akan membentuk dorongan untuk mengikuti pembelajaran sehingga 
hasil belajar dapat meningkat.  
Salah satu model pembelajaran yang cukup menarik dan dirasa 
mampu untuk meningkatkan minat belajar pada pembelajaran matematika 
adalah model kooperatif tipe make a match. Model ini menarik dan dirasa 
mampu meningkatkan minat belajar siswa karena mengandung unsur 




pelajaran matematika bukan lagi pelajaran yang menegangkan tetapi 
pelajaran yang menyenangkan. Selain itu model ini dirasa mampu 
meningkatkan hasil belajar matematika karena dengan penerapan make a 
match siswa berarti memperdalam pemahaman atas apersepsi atau materi 
pelajaran yang telah disampaikan melalui permainan mencari pasangan yang 
menyenangkan sehingga pemahaman tersebut melekat dan tidak hilang begitu 
saja. 
Model kooperatif tipe make a match pada pembelajaran matematika 
dapat menciptakan suasana persaingan sehat di antara para siswa. Persaingan 
tersebut dilakukan ketika siswa mencari kartu pasangan dari soal yang 
mereka kerjakan. Persaingan dalam proses pembelajaran akan menimbulkan 
upaya belajar yang sungguh-sungguh sesuai dengan prinsip individu untuk 
selalu lebih baik dari orang lain. Sedangkan pemberian penghargaan 
merupakan cara efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa menuju pada 
hasil belajar yang lebih baik. Dari hal-hal di atas peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul ʽʽPenerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make A Match dalam Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Minat belajar siswa kelas III SDN 3 Palar pada mata pelajaran 
matematika masih rendah.  
2. Hasil belajar siswa kelas III SDN 3 Palar pada mata pelajaran 
matematika masih rendah.  
3. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
4. Siswa kurang tertarik dengan mata pelajaran matematika. 
5. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
matematika di kelas III SD N 3 Palar kurang variatif. 
6. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran 
matematika terutama materi pembagian dan perkalian.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas maka penelitian dibatasi pada 
masalah minat dan hasil belajar siswa yang masih rendah dan belum pernah 
diterapkan model kooperatif tipe make a match pada pelajaran matematika di 








D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahan yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana upaya meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika pokok bahasan perkalian dan pembagian kelas III 
SDN Palar 3 melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match? 
2. Bagaimana peningkatan minat dan hasil belajar matematika siswa kelas 
III SDN 3 Palar setelah diterapkan model kooperatif tipe make a match? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan dicapai 
melalui penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan bagaimana upaya/tindakan yang dilakukan peneliti 
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar matematika kelas III SDN 3 
Palar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match. 
2. Untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa kelas III 
SDN 3 Palar melalui penerapan model kooperatif tipe make a match. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Secara garis besar, hasil penelitian tentang penerapan model make a 
match dalam meningkatkan minat dan hasil belajar matematika kelas III SDN 




1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya tentang upaya meningkatkan minat dan hasil belajar 
matematika kelas III SD Negeri 3 Palar Klaten. 
b. Sebagai bahan referensi untuk mengkaji permasalahan yang sama 
dengan lingkup yang lebih luas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan oleh guru yang mengampu di 
sekolah dasar khususnya guru-guru yang telah lama mengajar 
supaya lebih meningkatkan kompetensinya dalam mengajar. 
2) Sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian yang 
sejenis. 
b. Bagi Siswa 
Untuk menciptakan suasana baru yang menyenangkan dalam 
kegiatan pembelajaran tanpa menghilangkan tujuan belajar dan 
diharapkan mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
terhadap mata pelajaran matematika melalui model kooperatif tipe 










A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian pembelajaran kooperatif 
Suyadi, (2013: 61) menyatakan model pembelajaran 
kooperatif adalah belajar kelompok. Kelompok disini merupakan 
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam strategi 
pembelajaran kooperatif (SPK) atau cooperative learning, yaitu 
adanya peserta didik dalam kelompok, aturan kelompok, upaya 
belajar setiap anggota kelompok, dan tujuan yang haris dicapai. 
Salah satu strategi dari model pembelajaran kelompok adalah 
cooperative learning.  
Cooperative Learning adalah pembelajaran yang secara sadar 
dan sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh (saling 
tenggang rasa) untuk menghindari ketersinggungan dan 
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan. Hasil belajar 
yang diperoleh dalam CL tidak hanya berupa nilai-nilai akademis 
saja, tetapi juga nilai-nilai moral dan budi pekerti berupa rasa 
tanggung jawab pribadi, rasa saling menghargai, saling 




orang lain di sekitar kita (Nurhadi dalam M. Tobrani & Arif 
Mustofa, 2013: 287). Saling tenggang rasa dalam pembelajaran 
kooperatif  mampu menciptakan nilai-nilai yang bersifat positif dan 
dapat membentuk karakteristik siswa .  
Menurut Slavin (2008: 4) Pembelajaran kooperatif merujuk 
pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja 
dalam  kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, 
para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan 
dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-
masing. Cara belajar kooperatif jarang sekali menggantikan 
pengajaran yang diberikan oleh guru, tetapi lebih seringnya 
menggantikan pengaturan tempat duduk yang individual. Apabila 
diatur dengan baik, siswa-siswa dalam kelompok kooperatif akan 
belajar satu sama lain untuk memastikan bahwa tiap orang dalam 
kelompok telah menguasai konsep-konsep yang telah dipikirkan.  
Rusman (2012: 201) menyatakan bahwa di dalam 
pembelajaran kooperatif, guru lebih berperan sebagai fasilitator yang 
berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang 
lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya 
memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun 




mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan ide-ide 
mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menentukan 
dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.  
Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama guna 
mencapai tujuan belajar. Pembagian kelompok dalam model ini 
dibuat seheterogen mungkin. Dengan pembagian kelompok yang 
heterogen, diharapkan siswa yang mudah memahami pelajaran 
mampu menjelaskan kepada anggota kelompoknya yang sulit 
memahami pelajaran. Namun, apabila penjelasan yang diterima 
dirasa kurang memuaskan, siswa dapat langsung bertanya kepada 
guru.  
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Wina Sanjaya (2008: 246-247) menyatakan terdapat empat 
prinsip dasar pembelajaran kooperatif, seperti yang dijelaskan di 
bawah ini.  
1) Prinsip Ketergantungan Positif (Positive Interdependence) 
Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu 
penyelesaian tugas sangat tergantung kepada usaha yang 
dilakukan setiap anggota kelompoknya. Oleh sebab itu, perlu 
disadari oleh setiap anggota kelompok keberhasilan 




masing-masing anggota. Dengan demikian, semua anggota 
dalam kelompok akan merasa saling ketergantungan.  
Untuk terciptanya kelompok kerja yang efektif, setiap 
anggota kelompok masing-masing perlu membagi tugas sesuai 
dengan tujuan kelompoknya. Tugas tersebut tentu saja 
disesuaikan dengan kemampuan setiap anggota kelompok. 
Inilah hakikat ketergantungan positif, artinya tugas kelompok 
tidak mungkin bisa diselesaikan manakala ada anggota yang 
tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan semua ini memerlukan 
kerja sama yang baik dari masing-masing anggota kelompok. 
Anggota kelompok yang mempunyai kemampuan lebih, 
diharapkan mau dan mampu membantu temannya untuk 
menyelesaikan tugasnya.  
2) Tanggung Jawab Perseorangan (Individual Accountability) 
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang 
pertama. Oleh karena keberhasilan kelompok tergantung pada 
setiap anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus 
memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. Setiap 
anggota  harus memberikan yang terbaik untuk keberhasilan 
kelompoknya. Untuk mencapai hal tersebut, guru perlu 
memberikan penilaian terhadap individu dan juga kelompok. 
Penilaian individu bisa berbeda, akan tetapi penilaian kelompok 




3) Interaksi tatap muka (Face to Face Promotion Interaction) 
Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan 
yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka 
saling memberikan informasi dan saling membelajarkan. 
Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang 
berharga kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, 
menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-
masing anggota, dan mengisi kekurangan masing-masing. 
Kelompok belajar kooperatif dibentuk secara heterogen, yang 
berasal dari budaya, latar belakang sosial, dan kemampuan 
akademik yang berbeda. Perbedaan semacam ini akan menjadi 
modal utama dalam proses saling memperkaya antar anggota 
kelompok. 
4) Partisipasi dan komunikasi (Participation Communication) 
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mampu 
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat 
penting sebagai bekal mereka dalam kehidupan di masyarakat 
kelak. Oleh karena sebab itu, sebelum melakukan kooperatif, 
guru perlu membekalli siswa dengan kemampuan 
berkomunikasi, misalnya kemampuan mendengarkan dan 
kemampuan berbicara, padahal keberhasilan kelompok 




Untuk dapat melakukan partisipasi dan komunikasi, 
siswa perlu dibekali dengan kemampuan-kemampuan 
berkomunikasi. Misalnya, cara menyatakan ketidaksetujuan atau 
cara menyanggah pendapat orang lain secara santun, tidak 
memojokkan; cara menyampaikan gagasan dan ide-ide yang 
dianggap baik dan berguna. 
Keterampilan berkomunikasi memang memerlukan 
waktu. Siswa tak mungkin dapat menguasai dalam waktu 
sekejap. Oleh karena sebab itu,  guru perlu terus melatih dan 
melatih, sampai pada akhirnya setiap siswa memiliki 
kemampuan untuk menjadi komunikator yang baik.  
c. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 
 Sebagai model pembelajaran, model kooperatif tentu 
memiliki keunggulan dan kekurangan. Nurhadi, dkk (M. Tobrani & 
Arif Mustofa, 2013: 290-291) menyatakan pentingya kooperative 
learning diterapkan di kelas karena memiliki keunggulan sebagai 
berikut: 
1) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial; 
2) Mengembangkan kegembiraan belajar sejati; 
3) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, 
keterampilan informasi, perilaku sosial, dan pandangan; 





5) Meningkatkan keterampilan metakognitif; 
6) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan 
egosentris; 
7) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial; 
8) Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesendirian atau 
keterasingan; 
9) Menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang sehat dan 
terintegrasi; 
10) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa 
dewasa; 
11) Mencegah timbulnya gangguan kejiwaan; 
12) Mencegah terjadinya kenakalan di masa remaja; 
13) Menimbulkan perilaku rasional di masa remaja; 
14) Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan 
dipraktikkan; 
15) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia; 
16) untuk menyelesaikan tugas. 
d. Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 
Penerapan model pembelajaran kooperatif yang tidak 
maksimal/serius dilakukan oleh guru memungkinkan siswa tidak 
mengikuti pelajaran dengan serius. Siswa akan menganggap 




sehingga pembelajaran hanya meningkatkan minat siswa tetapi tidak 
mampu meningkatkan hasil belajar. Mengantisipasi hal tersebut, 
maka guru harus mempersiapkan dengan matang bagaimana proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. Misalnya sebelum pelaksanaan 
tindakan guru menjelaskan tentang reward yang akan diberikan 
kepada siswa yang tidak berhasil mengerjakan soal.  
e. Model Kooperatif TipeMake A Match 
Mulyantiningsih (2013: 248) menyatakan bahwa Model 
pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran 
kelompok yang memiliki dua orang anggota. Masing-masing 
anggota kelompok tidak diketahui sebelumnya tetapi dicari 
berdasarkan kesamaan pasangan misalnya pasangan soal dan 
jawaban. Setelah menjelaskan materi, guru membuat dua kotak 
undian, kotak pertama berisi soal dan kotak kedua berisi jawaban. 
Peserta didik yang mendapat soal mencari peserta didik yang 
mendapat jawaban yang cocok, demikian pula sebaliknya, metode 
ini dapat digunakan untuk membangkitkan aktivitas peserta didik 
belajar dan cocok digunakan dalam bentuk permainan.  
Rusman (2012: 223-224) menyatakan model make a match 
(membuat pasangan) merupakan salah satu jenis model dalam 
pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh Lorna 
Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa 




dalam suasana yang menyenangkan. Penerapan model ini dimulai 
dengan teknik, yaitu siswa diminta mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 
mencocokan kartunya diberi poin.  
Langkah-langkah pembelajarannya model kooperatif tipe 
make a match menurut Rusman (2012: 225) adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa    
konsep/topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa 
kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban. 
2) Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau 
soal dari kartu yang dipegang. 
3) Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban). 
4) Siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. 
5) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat 
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
6) Kesimpulan.  
Berdasarkan keterangan diatas disimpulkan bahwa model 
kooperatif tipe make a match adalah model belajar kelompok dengan 
cara mencari pasangan kartu soal dan kartu jawaban. Model ini 
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan memperdalam 




latihan soal yang disajikan dalam bentuk kartu. Setiap siswa yang 
selesai atau mengetahui jawaban dari soal yang dimiliki, mencari 
siswa yang membawa kartu jawaban dari soal yang dikerjakan, 
kemudian menjelaskan hasilnya kepada seluruh siswa di depan kelas 
dengan guru sebagai fasilitator.  
Dalam penelitian ini materi matematika yang di pelajari 
adalah hitungan pembagian. Materi pada pembelajaran tersebut 
bersifat konsekuen atau pasti sehingga siswa harus benar-benar 
memahami konsep untuk dapat menyelesaikan soal latihan. 
Langkah-langkah penerapan model kooperatif tipe make a match 
pada penelitian ini adalah: 
1) Persiapan guru dan siswa  
Guru dan siswa mempersiapkan alat/media yang 
diperlukan dalam pembelajaran serta adanya tujuan 
pembelajaran. Sebelum memulai materi pokok guru melakukan 
apersepsi, untuk mengingatkan kembali tentang materi yang 










2) Pengelompokan siswa  
Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, 
pengelompokan diusahakan seheterogen mungkin dari tingkat 
prestasi maupun jenis kelamin. 
3) Pembahasan materi 
Tehnik make a match bisa diterapkan sebagai sesi review 
terhadap materi yang telah dipelajari, ataupun diterapkan setelah 
apersepsi melalui latihan soal yang disajikan dalam bentuk 
kartu. Model ini bisa diterapkan setelah apersepsi apabila pada 
pertemuan sebelumnya sudah pernah dilakukan pembahasan 
tentang materi. Fungsi diterapkan setelah apersepsi adalah agar 
siswa lebih berminat dalam mengikuti pembahasan materi 
setelah melakukan metode make a match. 
4) Permainan menemukan pasangan (make a match) 
Prosedur permainan menemukan pasangan antara lain: 
a) Siswa memperoleh kartu soal dan jawaban. 
b) Siswa memikirkan jawaban dari soal pada kartu masing-
masing dalam waktu 3 menit. 
c) Apabila sebelum 3 menit sudah selesai, siswa tidak 
diperkenankan mencari kartu pasangannya. 
d) Waktu yang diberikan untuk mencari pasangan kartu siswa 




e) Setelah menemukan pasangannya, siswa mengatakan 
ʽʽberhasilʼʼ selanjutnya peneliti mengamati kebenaran 
jawaban siswa. 
f) Setelah menemukan pasangannya, siswa duduk 
berdampingan dengan pasangannya selanjutnya 
mendiskusikan jawaban dari soal kartunya. 
g) Siswa yang menemukan pasangan sebelum batas waktu 
akan diberi poin.  
h) Siswa tidak boleh mengganggu teman lain yang masih 
mencari pasangannya.  
5) Presentasi dan pembahasan hasil permainan 
Setelah permainan menemukan pasangan, dilakukan 
presentasi hasil permainan dari beberapa pasangan. Pembahasan 
hasil permainan dilakukan secara bersama-sama siswa dengan 
guru. 
2. Minat Belajar 
Hilgard dalam Daryanto (2010: 38) menyatakan “interest is 
persisting tendency to pay attention to and enjoy same activity or 
content”.  Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi 




dalam waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang 
dan dari situ diperoleh keputusan. 
Minat (interest), yaitu kecenderungan individu untuk melakukan 
sesuatu perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat menentukan motivasi 
seseorang melakukan aktivitas tertentu (Wina Sanjaya, 2008: 71). 
Peningkatan motivasi dipengaruhi oleh minat. Dengan meningkatkan 
minat, maka motivasi seseorang/siswa untuk melakukan suatu kegiatan 
akan meningkat.  
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. (Baharuddin & Wahyuni, 
2010: 24). Keinginan yang besar terhadap sesuatu akan mendorong 
seseorang/siswa untuk melakukan kegiatan tersebut secara sadar. Minat 
yang tinggi, menjadikan seseorang tertarik sehingga terdorong untuk 
melakukan kegiatan yang diminati, dorongan yang dimaksimalkan 
membuat pencapaian hasil dapat maksimal.  
Minat dapat berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 
seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda atau 
kegiatan dan dapat sebagai pengalaman efektif yang dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri. Minat belajar menjadi sebab kegiatan dan sebeb 
dalam kegiatan. Minat yang didasari terhadap bidang pelajaran mungkin 
sekali akan mempengaruhi pikiran siswa, sehingga dia dapat menguasai 
pelajarannya. Prestasi yang berhasil akan menambah minatnya, dan ini 




minat terhadap bidang pelajaran yang baru. Siswa yang demikian dapat 
mengembangkan minatnya pada bidang pelajaran karena pengaruh 
gurunya, teman sekelasnya atau keluarganya. Bagaimanapun, jika para 
siswa yang disebut terakhir itu mempunyai kemampuan rata-rata atau 
diatas rata-rata, biasanya mereka dapat mengembangkan minat yang kuat 
terhadap bidang pelajaran dan mengarahkan kemampuan dan usahanya 
untuk menguasai bidang pelajaran tersebut. (Rumini: 118-119)  
Minat belajar siswa dapat dilihat dari perhatian yang lebih besar 
dalam melakukan aktifitas yang mereka senangi serta ikut terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Dalam hubungannya dengan belajar, minat 
menjadi motor penggerak untuk dapat mencapai tujuan belajar yang 
diinginkan. Tanpa adanya minat tujuan belajar tidak akan tercapai. Maka 
dari itu awal yang baik dalam proses belajar adalah membangkitkan 
minat belajar dengan rangsangan yang membawa siswa senang dan 
tertarik untuk mengikuti pelajaran. Salah satu cara membangkitkan minat 
tersebut adalah dengan penggunaan model pembelajaran yang 
menyenangkan. 
Untuk meneliti tentang minat belajar, harus diketahui lebih jauh 
mengenai minat. Salah satu hal penting yang harus diketahui adalah ciri 
siswa yang berminat belajar, cara membangkitkan minat dan indikator 
minat. Ciri-ciri siswa berminat dalam belajar menurut Abdul Hadis  
(2006: 44) yaitu melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam waktu lama, 




menyelesaikan tugas-tugas belajar, tidak mengenal lelah apalagi bosan 
dalam belajar, senang dan asyik dalam belajar, aktivitas belajar dianggap 
sebagai suatu hobi dan bagian dari hidup. Ditambahkan ciri-ciri siswa 
berminat menurut Slameto (2003: 58) antara lain: 
a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang suatu yang dipelajari secara terus menerus. 
b. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
c. Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 
diminati. Ada rasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang 
diminati. 
d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang    
lainnya. 
e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.  
Cara membangkitkan minat belajar menurut Wina Sanjaya (2008: 
29) di antaranya adalah: Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan 
dengan kebutuhan siswa.  
a. Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat menangkap bahwa 
materi pelajaran itu berguna untuk kehidupannya. Dengan demikian 
guru perlu menjelaskan keterkaitan materi pelajaran dengan 
kebutuhan siswa. 
b. Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan 
kemampuan siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk 




akan tidak diminati oleh siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit 
tidak akan dapat diikuti dengan baik, yang dapat menimbulkan siswa 
akan gagal mencapai hasil yang optimal; dan kegagalan itu dapat 
membunuh minat siswa untuk belajar. biasanya minat siswa akan 
tumbuh kalau ia mendapatkan kesuksesan dalam belajar. 
c. Gunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara  
bervariasi, misalnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen, 
demonstrasi, dan lain-lain.  
Menurut Malvin (1996: 24) membangun minat dapat dilakukan 
dengan cara: 
a. Kemukakan ceritera atau visual yang menarik: sajikan anekdot, 
cerita fiksi, kartun, atau grafik yang relevan yang dapat memenuhi 
perhatian peserta didik terhadap apa yang anda kerjakan. 
b. Buatlah kasus problem: kemukakan suatu problem di sekitar 
ceramah yang akan disusun. 
c. Test pertanyaan: berilah peserta didik sebuah pertanyaann (apakah 
mereka telah memiliki sedikit pengetahuan sebelumnya) sehingga 
mereka akan termotivasi untuk mendengarkan ceramah anda untuk 
menjawab. 
Dalam kaitannya dengan motivasi belajar, mengembangkan minat 
belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan 
motivasi belajar (Wina Sanjaya, 2008: 29). Merujuk pada pernyataan 




belajar. Dengan mengembangkan minat belajar siswa maka motivasi 
belajar siswa akan terbentuk dan berkembang. 
Dari penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat 
adalah keinginan/kehendak, kesukaan, memperhatikan serta memiliki 
kemampuan untuk bertindak tanpa adanya unsur paksaan. Sedangkan 
minat belajar berarti keinginan untuk memperhatikan kegiatan belajar 
yang sedang berlangsung. Keinginan tersebut mendorong siswa untuk 
ikut berperan serta dalam kegiatan belajar mengajar  dengan perasaan 
senang. Dengan dorongan tersebut maka siswa akan ikut serta dalam 
proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan mudah 
ditingkatkan.  
Menurut Slameto (2013: 180) suatu minat dapat di ekpresikan 
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai suatu hal daripada hal lainnya. Dapat pula dimanifestasikan 
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat 
terhadap suubyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang 
lebih besar terhadap subjek tersebut. 
Merujuk pada pendapat Slameto, dalam penelitian ini adapun 
indikator minat yang diteliti antara lain meliputi perasaan senang, 
perhatian, ketertarikan dan keterlibatan.  
a. Perasaan senang 
Perasaan senang yang dimiliki siswa terhadap pelajaran 




adanya tekanan sehingga siswa tidak cepat merasa bosan. Siswa yang 
memiliki perasaan senang akan memaksimalkan proses pembelajaran, 
misalnya dengan duduk di bengku paling depan, masuk kelas lebih 
awal agar bisa mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan, atau 
mereka akan belajar terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai.  
b. Perhatian  
Perhatian mencakup tentang kemauan siswa untuk 
memperhatikan, kemauan siswa untuk memahami bahan ajar dan 
konsentrasi mengikuti pembelajaran. Siswa yang mempunyai 
perhatian terhadap suatu pelajaran akan memberikan perhatian lebih 
terhadap materi yang mereka pelajari misalnya mereka tidak akan 
lupa mengerjakan PR yg diberikan oleh guru, belajar dirumah 
sebelum menerima pelajaran di sekolah, tidak lupa dengan peralatan 
apa saja yang harus mereka bawa untuk mengikuti pelajaran seperti 
penggaris dan buku LKS.  
c. Ketertarikan: 
Ketertarikan meliputi ketertarikan terhadap bahan ajar dan 
ketertarikan terhadap proses pembelajaran. bahan ajar berarti materi 
matematika yang diajarkan, sedangkan proses pembelajaran adalah 
ketertarikan mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Siswa yang tertarik terhadap matematika biasanya akan 
mencoba untuk mengerjakan soal-soal yang ada atau mengulangi 




bembelajaran ataupun dirumah. Sedangkan siswa yang tertarik 
terhadap proses pembelajaran biasanya akan lebih aktif untuk 
mengikuti pelajaran misalnya akan bertanya ketika merasa tidak 
paham terhadap materi yang diajarkan.   
d. Keterlibatan  
Dalam belajar matematika, siswa yang berminat akan terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran. Mereka akan mengikuti 
pelajaran sampai selesai. Keterlibatan tersebut akan ditunjukkan 
dengan ikut berperan ketika pembelajaran berlangsung, misalnya 
dengan ikut mengerjakan latihan soal, bertanya mengenai materi dan 
mengikuti pelajaran sungguh-sungguh.  
3. Hasil Belajar   
Menurut Dimyati & Mudjiono (2006: 20) hasil belajar merupakan 
suatu puncak proses pelajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat 
evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak 
pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.  
Menurut Bloom (M. Tobrani & Arif Mustofa, 2013: 23-24), hasil 
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
a. Domain Kognitif mencakup: 
1) Knowledge (pengetahuan, ingatan); 
2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh);  
3) Application (menerapkan); 




5) Evaluating (menilai). 
b. Domain Afektif mencakup: 
1) Sikap menerima; 
2) Responding (memberikan respons);  
3) Valuing (nilai);  
4) Organisasi;  
5) Karakteristik. 
c. Domain Psikomotor mencakup:  
1) Initiatory;  
2) Pre-routine; 
3) Raoutinized; 
4) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan 
intelektual 
Sementara itu, Hasil belajar menurut Gagne dalam M. Tobrani & 
Arif Mustofa (2013: 22-23) berupa hal-hal berikut: 
a. Informasi verbal, yaitu kapasitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan 
tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah, 
maupun penerapan aturan.  
b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan 
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 




konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 
aktivitas kognitif bersifat khas.  
c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktifitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep 
dan kaidah dalam memecahkan masalah.  
d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan setelah melakukan proses 
pembelajaran. Hasil tersebut meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Ketiga aspek tersebut akan meningkat apabila seseorang 
mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh.  
Dalam penelitian ini hasil belajar adalah hasil 
pencapaian/penguasaan materi setelah diterapkan model kooperatif tipe 
make a match pada mata pelajaran matematika. Hasil belajar tersebut 




hasil tes siswa, maka dapat diketahui apakah penerapan model kooperatif 
tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil 
adalah hal-hal berikut (1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang 
diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun 
kelompok, (2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan 
pengajaran/instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik 
secara individual maupun kelompok (Djamarah, 2002: 120). Penelitian 
ini dikatakan berhasil apabila setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dalam pelajaran matematika, minat dan 
hasil belajar siswa meningkat. Peningkatan minat diketahui melalui 
lembar observasi dan angket minat belajar, sedangkan peningkatan hasil 
belajar  dilihat melalui nilai tes. 
4. Matematika Sekolah Dasar   
a. Pengertian Matematika Sekolah 
Ebbut dan Straker memberikan definisi matematika sekolah 
yang selanjutnya disebut matematika sebagai berikut: 
1) Matematika merupakan kegiatan penelusuran pola dan 
hubungan. 
2) Matematika merupakan kreatifitas yang memerlukan imajinasi, 
intuisi dan penemuan. 





4) Matematika sebagai alat berkomunikasi 
(Marsigit dalam F.Heny, 2012). 
b. Tujuan Matematika Sekolah Dasar  
Tujuan matematika yang tercantum dalam pedoman 
penyusunan KTSP di SD / MI (2008: 44-45) adalah agar peserta 
didik mempunyai kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri 






c. Ruang Lingkup Matematika Sekolah Dasar 
Ruang lingkup pembelajaran matematika di sekolah 
diarahkan pada pencapaian standar kompetensi dasar oleh siswa. 
Kegiatan pembelajaran matematika tidak berorientasi pada 
penguasaan materi matematika semata, tetapi materi matematika 
diposisikan sebagai alat dan sarana siswa untuk mencapai 
kompetensi. Oleh karena itu, ruang lingkup mata pelajaran 
matematika yang dipelajari di sekolah disesuaikan dengan 
kompetensi yang harus dicapai siswa. Standar kompetensi 
matematika merupakan seperangkat kompetensi matematika yang 
dibakukan dan harus ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya 
dalam mata pelajaran matematika. Standar ini dirinci dalam 
kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok, untuk setiap 
aspeknya. Pengorganisasian dan pengelompokan materi pada aspek 
tersebut didasarkan menurut kemahiran atau kecakapan yang hendak 
ingin di capai (Estiana: 2011).  
Merujuk pada standar kompetensi, ruang lingkup matematika 
kelas III Sekolah Dasar antara lain mengenai: letak bilangan pada 
garis bilangan, operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, operasi 
hitung perkalian dan pembagian, masalah yang melibatkan uang, 
pengukuran waktu, panjang, dan berat, hubungan antar satuan, 
panjang, dan berat, pecahan, unsur dan sifat bangun datar sederhana, 




penelitian ini agar penelitian sesuai dengan masalah yang akan 
dipecahkan maka ruang lingkup matematika yang dibahas adalah 
bab operasi hitung perkalian dan pembagian. Pada sub bab 
melakukan operasi hitung pembagian.  
Pokok bahasan materi pembagiaan yang akan dibahas pada 
penelitian ini antara lain:  
1) Menyatakan pembagian sebagai pengurangan berulang 
Contoh: 18 : 3 = 6  
Pengurangan berulang oleh bilangan 3 sebanyak 6 kali. 
18 – 3 – 3 – 3 – 3 – 3 – 3 = 0 
Maka, 18 – 3 – 3 – 3 – 3 – 3 – 3 = 0, berarti 18 : 3 = 6  
2) Membuat tabel pembagian  
Contoh:  






Artinya 6 : 2 = 3  
9 : 3 = 3 
12 : 4 = 3 



















Artinya  10 : 2 = 5  
15 : 3 = 5 
20 : 4 = 5 
25 : 5 = 5 
3) Menggunakan sifat pengelompokan pada pembagian 
Contoh:   
a)    (12 : 4) : 3   
                          3 : 3     = 1 
b)    12  : (6 : 3) 
    12 :     2        = 6 
c)    40 : (6 : 3) 
   40 :    2         = 20 
            d)    (81 : 9)  :  3 

















4)  Menghitung pembagian oleh 2 dan 10 secara cepat 
 Contoh: 
Mengingat kembali perkalian oleh 2 dan 10  
2 : 2 = 1    10 : 10 = 1 
4 : 2 = 2    20 : 10 = 2 
6 : 2 = 3      30 : 10 = 3 
 
Bilangan genap satuan       Bilangan genap puluhan 
d. Proses Belajar Mengajar Matematika di Sekolah Dasar  
Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dilakukan 
secara sadar dan bertujuan. Tujuan ini yang menjadinarah ke mana 
proses belajar mengajar tersebut akan di bawa. Proses belajar 
mengajar akan berhasil jika mampu memberikan perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap dalam diri 
siswa (Djamarah,2002: 12) 
Walaupun belajar dan mengajar adalah dua hal yang berbeda, 
keduanya saling berkaitan. Mengajar akan lebih efektif apabila 
kemampuan berpikir anak diperhatikan. Karena itu perhatian 
ditujukan kepada kesiapan struktur kognitif siswa. Adapun struktur 
kognitif mengacu pada organisasi pengetahuan atau pengalaman 
yang telah dikuasai siswa yang memungkinkan siswa itu dapat 





Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya untuk 
memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar 
matematika. Pada sekolah dasar, banyak siswa yang beranggapan 
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal tersebut terjadi 
karena siswa tidak menguasai konsep dasar pelajaran sehingga pada 
pelajaran selanjutnya siswa akan merasa kesulitan, karena kesulitan 
yang tidak mereka atasi maka siswa akan mengalami ketakutan 
disaat pembelajaran berlangsung atau tidak berminat mengikuti 
pelajaran. Maka dari itu guru hendaknya memastikan bahwa siswa 
sudah memahami konsep dasar pelajaran matematika sebelum 
melanjutkan pada materi selanjutnya yang lebih sulit. Selain itu guru 
juga harus selalu membangkitkan minat siswa agar tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran, sehingga merubah anggapan bahwa 
matematika bukanlah pelajaran yang sulit dan menegangkan. 
Anggapan tersebut dapat dirubah dengan penggunaan model belajar 
yang menyenangkan atau memadukan permainan dalam proses 
pembelajaran. 
5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dalam 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika 
 
Tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah 
untuk memberikan pengetahuan, konsep, kemampuan dan pemahaman 
yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang 




pembelajaran kooperatif telah memperlihatkan bagaimana strategi ini 
bisa mengembangkan pencapaian yang bisa dibuat para siswa. Namun, 
penelitian ini juga memperlihatkan berbagai alasan bahwa pembelajaran 
kooperatif memang meningkatkan pencapaian dan, yang paling penting, 
penelitian juga menunjukkan bahwa unsur-unsur pembelajaran kooperatif 
harus ada pada tempatnya jika menginginkan pengaruh dan pencapaian 
maksimal (Slavin, 2005: 33). 
Dari pernyataan yang dikutip di atas diketahui bahwa telah ada 
penelitian yang mengungkap bahwa pembelajaran kooperatif mampu 
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Namun, apabila 
menginginkan pencapaian yang lebih maksimal, unsur-unsur pada 
pembelajaran kooperatif tidak boleh dihilangkan. Dengan menempatkan 
unsur-unsur pembelajaran tersebut maka pencapaian yang diperoleh 
dengan menerapkan model kooperatif akan lebih baik atau maksimal.  
Dalam pembelajaran kooperatif, guru lebih berperan sebagai 
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah 
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak 
hanya memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus 
membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai 
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam 
menetapkan ide-ide mereka. Ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk 
menentukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri (Rusman, 2012: 




menempatkan ide-ide yang mereka miliki, siswa akan menciptakan ide-
ide baru dengan kreatifitas yang mereka miliki. Sehingga mereka akan 
lebih tertarik untuk terus menciptakan ide-ide baru dan hal tersebut akan 
membangkitkan minat mereka.  
Vygotsky dalam Slavin (2005: 36-37) mendefinisikan wilayah 
pembangunan paling dekat sebagai "jarak antara level pembangunan 
aktual seperti yang ditentukan oleh penyelesaian masalah secara 
independen dan level pembangunan potensial seperti yang ditentukan 
melalui penyelesaian masalah dengan bantuan dari orang dewasa atau 
dalam kolaborasi dengan teman yang lebih mampu" (penekanan 
ditambahkan). Dalam pandangannya, kegiatan kolaboratif di antara anak-
anak mendorong pertumbuhan karena anak-anak yang usianya sebaya 
lebih suka bekerja di dalam wilayah pembangunan paling dekat satu 
sama lain, perilaku yang diperlihatkan di dalam kelompok kolaborasi 
lebih berkembang dari pada yang dapat mereka tunjukkan sebagai 
individu. Ditambahkan oleh Piaget (1926) bahwa pengetahuan tentang 
perangkat sosial-bahasa, nilai-nilai, peraturan, moralitas, dan sistem 
simbol (seperti membaca dan matematika) hanya dapat dipelajari dalam 
interaksi dengan orang lain. Pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama 
antar siswa. Siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah 
secara lambat akan mendapatkan penjelasan dari teman kelompoknya 
yang lebih cerdas sehingga siswa tersebut paham mengenai apa yang 




Mulyatiningsih (2013: 248) menyatakan bahwa model kooperatif 
tipe make a match merupakan model pembelajaran kelompok yang 
memiliki dua orang anggota. Masing-masing anggota kelompok tidak 
diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasarkan kesamaan pasangan 
misalnya pasangan soal dan jawaban. Setelah menjelaskan materi, guru 
membuat dua kotak undian, kotak pertama berisi soal dan kotak kedua 
berisi jawaban. Peserta didik yang mendapat soal mancari peserta didik 
yang mendapat jawaban yang cocok, demikian pula sebaliknya, metode 
ini dapat digunakan untuk membangkitkan aktivitas peserta didik belajar 
dan cocok digunakan dalam bentuk permainan.  
Guna meningkatkan minat dan hasil belajar, model kooperatif 
dapat digunakan sebagai alternatif untuk melakukan pembelajaran yang 
lebih menyenangkan di mata siswa. Salah satu model kooperatif yang 
menyenangkan dan dapat digunakan untuk meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa adalah model kooperatif tipe make a match. model ini 
dianggap mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa karena 
dalam model pembelajaran ini terdapat unsur permainan yang 
menyenangkan. model ini dapat di terapkan pada semua mata pelajaran 
khususnya mata pelajaran yang dianggap tidak diminati siswa seperti 
matematika, IPS, IPA ataupun mata pelajaran lainnya.  
Pada mata pelajaran matematika, dalam teori belajarnya Dienes 
dalam Ruseffendi (1996) menyatakan bahwa "permainan berperan 




Dalam penelitian ini pembelajaran matematika dengan model kooperatif 
tipe make a match diterapkan untuk mempelajari dan memahami konsep 
matematika dengan permainan mencari pasangan. Pembelajaran 
dilakukan dengan menjelaskan materi secara langsung dengan 
memanfaatkan media yang ada ataupun alat pendukung lainnya. Jika 
siswa dirasa sudah paham mengenai materi selanjutnya siswa 
mengerjakaan soal latihan dan mencari pasangan kartu soal dari kartu 
jawaban. Setelah semua siswa menemukan kartu pasangannya, 
pembahasan dilakukan bersama guru sehingga siswa benar-benar 
mengerti cara pengerjaan soal tersebut. Dalam model ini, iswa yang 
berhasil menemukan pasangannya sebelum batas waktu akan diberi poin 
selanjutnya diberikan hadiah sebagai penghargaan sehingga siswa akan 
lebih berminat dalam mengikuti pembelajaran. 
B. Kerangka Berpikir 
Minat belajar merupakan unsur penting dalam pencapaian hasil belajar. 
Minat belajar yang tinggi akan mempengaruhi proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran dirasa menyenangkan dan hasil belajar dapat dimaksimalkan. 
Dengan menerapkan model belajar yang menarik, dirasa asing oleh siswa 
serta pelaksanaan yang sesuai tahap pelaksanaan model tersebut maka minat 
belajar siswa dapat meningkat. 
 Model kooperatif merupakan pembelajaran dengan 
mengembangkan interaksi positif antara siswa dengan siswa dan siswa 




siswa belajar secara kelompok untuk memahami suatu konsep serta mencari 
jawaban pasangan dari kartu yang dimilikinya dalam suasana yang 
menyenangkan. Penggunaan model make a match dapat digunakan sebagai 
alternatif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika ataupun mata pelajaran lainnya. Dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipemake a match diharapkan siswa lebih 
berminat untuk mengikuti pelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajar 
















Pembelajaran matematika di kelas III SD Negeri 3 
Palar menunjukkan minat dan hasil belajar siswa 
masih rendah 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match pada mata pelajaran 
matematika kelas III SDN 3 Palar 
Diharapkan dengan menerapkan model kooperatif tipe 
make a match pada pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar matematika pada 




C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori, maka hipotesis penelitian pada penelitian ini 
adalah “Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match, minat dan hasil belajar siswa kelas III SDN 3 Palar pada mata 










A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang biasa disebut 
Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas adalah suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi di dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan 
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh 
siswa (Suharsimi Arikunto, 2010: 3).  
(Suhardjono, 2010: 87) menyatakan penelitian tindakan kelas 
(classroom action research), yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru, 
bekerja sama dengan peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang juga 
bertindak sebagai peneliti) di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 
pembelajaran. 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan 
kelas dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat 
tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk masing-



















Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas  
Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini adalah kolaboratif 
yaitu kerjasama antara peneliti dengan guru kelas. Peneliti terlibat langsung 
dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian berupa 
laporan. Pada pertemuan awal antara peneliti dengan guru kelas, guru kelas 
telah menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran matematika kelas III SD N 3 
Palar siswa dirasa sangat kurang berminat untuk mengikuti pelajaran, selain 
itu hasil belajar siswa masih rendah. Disini peneliti dan guru kelas 
mempunyai maksud untuk melakukan penelitian kolaborasi dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada mata 













masing-masing mempunyai peran dan tanggung jawab yang saling 
membutuhkan dan saling melengkapi guna mencapai tujuan penelitian.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SDN 3 Palar, Kecamatan Trucuk, 
Kabupaten Klaten.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2014.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas dan guru III  SDN 3 Palar 
Kecamatan Trucuk  Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2014. Kelas ini dipilih 
karena pada hasil observasi awal menunjukkan minat dan hasil belajar siswa 
pada pelajaran matematika masih rendah. Selain itu pada mata pelajaran 
matematika guru belum pernah menggunakan model kooperatif tipe make a 
match.  
 
D. Objek Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah peningkatan minat dan hasil belajar 
siswa kelas III SDN Palar 3 tahun ajaran 2014 melalui model pembelajaran 




E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan siklus, dimana setiap 
siklus dilaksanakan 1-3 kali kegiatan pembelajaran. Adapun langkah-langkah 
rencana tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut : 
1. Tahap Refleksi Awal 
Identifikasi permasalahan pembelajaran : 
a. Minat dan hasil belajar siswa kelas III SDN 3 Palar pada mata 
pelajaran matematika masih rendah. 
b. Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. 
c. Siswa menganggap sepele mata pelajaran matematika. 
d. Model pembelajaran yang digunakan kurang variatif.  
2. Tahap Perencanaan Tindakan 
Setelah diperoleh gambaran tentang keadaaan siswa, selanjutnya  
peneliti bersama dengan guru kelas membahas rencana tindakan yang 
akan dilaksanakan. Adapun persiapan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan materi yang akan diberikan. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat 
serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran. 





d. Menentukan alat pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengamati jalannya proses pembelajaran. 
e. Mempersiapkan kondisi kelas agar dapat melaksanakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai RPP yang telah dirancang sebelumnya, yaitu melaksanakan 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match. Apapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran 
kooperatif tipe make a match antara lain sebagai berikut: 
a. Persiapan guru dan siswa  
Guru dan siswa mempersiapkan alat/media yang diperlukan 
dalam pembelajaran serta adanya tujuan pembelajaran. Sebelum 
memulai materi pokok guru melakukan apersepsi, untuk 
mengingatkan kembali tentang materi yang diperlukan sebagai dasar 
untuk mempelajari materi pokok tersebut. 
b. Pengelompokan siswa 
Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, 
pengelompokan diusahakan seheterogen mungkin dari tingkat 
prestasi maupun jenis kelamin. 
c. Pembahasan materi 
Tehnik make a match bisa diterapkan sebagai sesi review 




melakukan apersepsi tentang pelajaran, melalui latihan soal yang 
disajikan dalam bentuk kartu. Jadi sebelum melakukan permainan 
menemukan pasangan (make a match) ada kegiatan pembahasan 
materi atau apersepsi untuk mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari.   
d. Permainan menemukan pasangan (make a match) 
Prosedur permainan menemukan pasangan antara lain: 
1) Siswa memperoleh kartu soal dan jawaban. 
2) Siswa memikirkan jawaban dari soal pada kartu masing-masing 
dalam waktu 3 menit. 
3) Apabila sebelum 3 menit sudah selesai, siswa tidak 
diperkenankan mencari kartu pasangannya. 
4) Waktu yang diberikan untuk mencari pasangan kartu siswa adalah 
2 menit. 
5) Setelah menemukan pasangannya, siswa mengatakan ʽʽberhasilʼʼ 
selanjutnya peneliti mengamati kebenaran jawaban siswa. 
6) Setelah menemukan pasangannya, siswa duduk berdampingan 
dengan pasangannya selanjutnya mendiskusikan jawaban dari 
soal kartunya. 
7) Siswa yang menemukan pasangan sebelum batas waktu akan 
diberi poin.  





9) Presentasi dan pembahasan hasil permainan 
Setelah permainan menemukan pasangan, dilakukan presentasi 
hasil permainan dari beberapa pasangan. Pembahasan hasil 
permainan dilakukan secara bersama-sama siswa dengan guru.  
4. Tahap Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan 
alat indra terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung 
(Sugihartono, 2007: 159). Observasi dilakukan disaat proses 
pembelajaran berlangsung untuk memperoleh data yang diperlukan dan 
mengetahui hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match pada pelajaran matematika kelas III SDN Palar 3. Pengamat 
mengisi lembar observasi berdasarkan hal yang diamati seperti suasana 
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, penataan ruangan serta 
hambatan-hambatan yang dihadapi selama proses pembelajaran. 
5. Tahap Refleksi 
Tahap refleksi dilakukan untuk memahami hal-hal yang berkaitan 
dengan proses dan hasil yang diperoleh dari tindakan yang telah 
dilakukan. Peneliti melakukan analisis terhadap temuan-temuan yang 
berupa hambatan, kekurangan dan kelemahan yang dijumpai selama 






F. Teknik dan instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat 
dikumpulkan pada setting alamiah, pada laboratorium dengan metode 
eksperiment, dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, 
diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview, kuesioner,  observasi, 
dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2010: 193). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melelui observasi, 
tes dan skala.  
1. Observasi 
Obeservasi merupakan metode pengumpulan data melalui 
pengamatan dan pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan 
secara sistematik (Mulyantiningsih, 2013: 26). Dari segi proses 
pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi 
participant observation (observasi berperan serta) dan non participant 




observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak 
terstruktur (Sugiyono, 2010: 204). 
 Observasi dalam penelitian ini adalah observasi berperan serta 
(participant observation) dimana peneliti secara langsung mengamati 
fenomena yang terjadi selama proses pembelajaran. Observasi digunakan 
untuk mengukur data minat belajar serta keterlaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe make a match.  Observasi dilakukan dengan mengisi 
lembar observasi yang telah disediakan. Lembar observasi dalam 
penelitian ini antara lain lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dan lembar observasi minat belajar.  
Tabel 3. Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
No. Aspek Kegiatan 
No. 
Butir 
A Menyiapkan alat/bahan pembelajaran Pra kegiatan  1 
B Menyampaikan tujuan pembelajaran Kegiatan awal  1 
Apersepsi   Kegiatan awal  2 
C Pembagian siswa dalam kelompok kecil  Kegiatan inti  1 
Memberi penjelasan kepada siswa tentang tugas 
yang harus dikerjakan  
Kegiatan inti 4 
Mengarahkan siswa dalam mengerjakan tugas 
mencari pasangan  
Kegiatan inti 5 
Pembagian kartu make a match  Kegiatan inti 6 
Menanggapi pertanyaan yang diajukan siswa Kegiatan inti 7 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil  
Kegiatan inti 8 
Membahas hasil pembelajaran bersama siswa  Kegiatan inti 9 
Memberi penghargaan terhadap siswa yang 
terlebih dahulu menemukan pasangannya 
Kegiatan inti 10 
D Melakukan evaluasi Kegiatan penutup 1 
Memberikan tindak lanjut Kegiatan penutup 2 






Tes merupakan metode pengumpulan data yang berfungsi untuk 
mengukur kemampuan seseorang. Tes dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan yang memiliki respon/jawaban benar atau salah 
(Mulyantiningsih, 2013: 25). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar kognitif siswa sebelum (pre test) dan setelah 
dilakukan tindakan (post test). Dengan dilakukan tes maka dapat 
diketahui apakah model kooperatif tipe make a match dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa atau tidak. Tes dilakukan 
dengan memberikan sejumlah soal tes sesuai dengan materi kepada 
siswa. Soal pre test dan post test memiliki nilai kesukaran yang sama. 
Untuk meminimalisir supaya siswa tidak bisa mencontek teman 
sebangku, soal dibuat menjadi soal A dan B dengan penomoran  yang 

































pada pembagian  
Menghitung 
pembagian oleh 2 
dan 10 dengan 
cepat 
1, 5, 9, 
13,16, 
20,24, 28 
2, 6, 10, 
14, 17,21, 
25,29 
3, 7, 11, 
15, 18,22, 
26, 30  













3. Skala minat belajar 
Skala minat belajar digunakan untuk mengetahui perkembangan 
minat belajar matematika  siswa sesudah tindakan dengan penerapan 
model make a match. Skala minat belajar diberikan pada setiap akhir 
siklus. Indikator minat yang digunakan untuk menyusun butir skala 
mengacu pada teori Slameto (2013: 180) yang menyatakan suatu minat 
dapat di ekspresikan melalui sesuatu pernyataan yang menunjukkan 
bahwa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya. Dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Siswa yang 
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan 




 Merujuk pada pendapat slameto tersebut, indikator minat yang 
digunakan sebagai instrumen skala pada penelitian ini yaitu perasaan 
senang, perhatian, ketertarikan dan keterlibatan. Kemudian setiap 
indikator dijabarkan menjadi sub indikator untuk selanjutya dijadikan 
butir-butir pernyataan.  
Tabel 5. Kisi-kisi skala minat belajar 

























 Mencari tempat duduk yang 
dirasa jelas untuk mengikuti 
pelajaran 
 Masuk kelas lebih awal 
sebelum pelajaran dimulai 
 Belajar sebelum pelajaran 
dimulai 
 Mengerjakan PR 
 Menyiapkan peralatan yang 
diperlukan  
 Bisa menjawab ketika 
ditanya 
 Mengerjakan soal latihan  
 Menanyakan materi 
pelajaran 
 Mencoba dirumah 
 Mengikuti kegiatan dengan 
sungguh-sungguh 














































G. Uji Validitas Instrumen   
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, meteran yang 
valid dapat digunakan untuk mengukur panjang dengan teliti, karena meteran 




jika digunakan untuk mengukur berat. Instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang 
sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2010: 173).  
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk 
menghasilkan data yang valid  dan reliabel. Namun, penggunaan instrumen 
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya belum tentu mendapatkan hasil 
yang valid dan reliabel. Hal tersebut masil akan dipengaruhi oleh kondisi 
obyek yang diteliti dan kemampuan orang yang menggunakan instrumen 
pengumpulan data tersebut.  
Pada penelitian ini instrumen skala minat belajar diuji dengan 
pengujian validitas konstrak, setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur berlandaskan teori tertentu, selanjutnya 
dikonsultasikan kepada ahli (guru kelas, pembimbing dan validator). Setelah 
dilakukan perbaikan, selanjutnya dilakukan uji coba instrumen. Dalam uji 
coba instrumen skala ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas 3 SDN 1 
Klaten dengan jumlah sampel 30 siswa. Sampel diambil berdasarkan 
observasi terhadap guru kelas Ibu Sri Murtini, S.Pd yang menyatakan minat 
belajar matematika siswa kelas 3 belum bisa dikatakan tinggi. Setelah data 
hasil skala ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan 
dengan mengkorelasikan antara skor butir instrumen dengan skor total. 
Korelasi pada instrumen skala minat dilakukan dengan menggunakan 




Uji validitas soal tes dan lembar observasi dilakukan secara logis 
dengan konsultasi kepada ahli. dalam penelitian ini, instrumen soal tes 
dibandingkan dengan materi pelajaran matematika yaitu mengenai pembagian 
bilangan. Maka instrumen yang diujikan juga mengenai pembagian pada sub 
bab yang diteliti/diajarkan.  
 
H. Metode Analisis Data 
Agar data yang dikumpulkan menjadi bermakna dan dapat 
digunakan sebagai penentu keberhasilan pada penelitian, data yang diperoleh 
perlu diolah dan dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan nilai sebelum 
perbaikan dan nilai setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan model 
make a match. berdasarkan perbandingan nilai tersebut, juga akan diketahui 
perbandingan ketuntasan klasikal sebelum perbaikan dan setelah 
dilaksanakannya siklus.  
Untuk mengetahui hasil observasi dihitung dengan penilaian sebagai 
berikut:  
1. Menghitung hasil observasi minat siswa 
Indikator minat yang dinilai berjumlah 4, Setiap sub indikator 
minat nilai maksimal adalah 5 dan nilai minimal adalah 1. Minat setiap 
siswa dihitung dengan: 
               ∑ Nilai Minat  





Nilai maksimal lembar observasi minat adalah 20 : 4 = 5, dan 
nilai minimal minat adalah 4 : 4 = 1. Dengan kriteria: 
1 ≤ 1,8 = siswa sangat tidak berminat  
1,8 ≤ 2,6 = siswa tidak berminat  
2,6 ≤ 3,4 = siswa kurang berminat  
3,4 ≤ 4,2 = siswa berminat  
4,2 ≤ 5 = siswa sangat berminat  
2. Menghitung rata-rata minat belajar siswa  
Untuk menghitung rata-rata nilai minat belajar adalah sebagai 
berikut: 
                      Nilai minat seluruh siswa  
    Rata-rata  =  
         Jumlah siswa  
Nilai rata-rata maksimal adalah  (5 x 38) : 38 = 5, nilai rata-rata 
minimal adalah (1 x 38) : 38 = 1. Dengan kriteria: 
1 ≤ 1,8 = sangat rendah  
1,8 ≤ 2,6 = rendah 
2,6 ≤ 3,4 = kurang 
3,4 ≤ 4,2 = baik  
4,2 ≤ 5 = sangat baik 
3. Menghitung persentase siswa berminat 
       Julmah siswa berminat 
         % Minat    =                                      x 100                    





4. Menghitung nilai keterlaksanaan kegiatan  
Untuk menghitung persentase keterlaksanaan kegiatan adalah 
sebagai berikut: 
                       ∑ aktifitas yang terlaksana 
    % Keterlaksanaan  =                                                 x 100 
           ∑ seluruh aktifitas 
Kriteria: 
80% – 100% = sangat baik  
60% – 79% = baik 
40% – 59% = cukup  
21% – 39% = kurang  
0% – 20% = sangat kurang   
Untuk mengetahui hasil tes dilakukan dengan cara sebagi berikut:  
1. Nilail tes 
Nilai tes diketahui dengan cara sebagai berikut: 
                      ∑ Skor x 2 
                    Nilai   =                                    
    3 
Nilai maksimal = 15 x 2 : 3 
      = 10  
Kriteria: 
8,0 – 10 = sangat baik  
6,0 – 7,9 = baik 
4,0 – 5,9 = cukup  




0 – 2,0 = sangat kurang (Slameto: 2010) 
2. Nilai rata-rata hasil tes 
               ∑  Nilai   
   Nilai rata-rata =                                                          
       ∑  siswa  
3. Menghitung presentase ketuntasan 
                                     ∑  Siswa Tuntas  
                %  =                                      x 100                    
       ∑ Siswa  
Dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika 75% siswa telah tuntas 
belajar atau mendapat nilai ≥ 70.  
Untuk menghitung hasil angket minat belajar siswa dilakukan 
dengan mengacu pada skala likert, adapun cara perhitungannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Menghitung nilai skala  
                                             ∑ Nilai Skala 
                        Nilai  =                                                  
           10 
Jumlah poin skala =10 
Nilai maksimal setiap penyataan = 5  
Nilai minimal setiap pernyataan = 1 
Pernyataan positif dengan penilaian 5 4 3 2 1 
Pernyataan negatif dengan penilaian 1 2 3 4 5 
Nilai maksimal skala adalah 50 : 10 = 5 






Kriteria penilaian minat yang dipakai adalah sebagi berikut: 
1 ≤ 1,8 = siswa sangat tidak berminat  
1,8 ≤ 2,6 = siswa tidak berminat  
2,6 ≤ 3,4 = siswa kurang berminat  
3,4 ≤ 4,2 = siswa berminat  
4,2 ≤ 5 = siswa sangat berminat  (Slameto: 2010) 
2. Menghitung rata-rata hasil skala  
Untuk menghitung rata-rata skala minat belajar adalah sebagai berikut: 
                      Nilai minat seluruh siswa  
    Rata-rata  =  
      Jumlah siswa 
Nilai rata-rata maksimal adalah  (5 x 38) : 38 = 5, nilai rata-rata minimal 
adalah (1 x 38) : 38 = 1. Dengan kriteria: 
1 ≤ 1,8 = sangat rendah  
1,8 ≤ 2,6 = rendah 
2,6 ≤ 3,4 = kurang 
3,4 ≤ 4,2 = baik  
4,2 ≤ 5 = sangat baik (Slameto: 2010) 
3. Menghitung persentase skala minat  
           ∑Siswa Berminat 
       Persentase =                                      x 100                    






I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil 
adalah hal-hal berikut (1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang 
diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok, 
(2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus 
(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok 
(Djamarah, 2002: 120). Dalam penelitian ini tindakan dinyatakan berhasil 
apabila minat belajar siswa telah mencapai kategori baik dan hasil belajar 
meningkat. Peningkatan hasil belajar yang menunjukkan keberhasilan dalam 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Awal Penelitin 
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
SD Negeri 3 Palar didirikan pada tahun 1980 dengan SK No: 
421.2/014/XX/47/85 yang dibuat oleh Kepala Dinas Provinsi Jawa 
Tengah. Secara geografis, SD Negeri 3 Palar berlokasi di Jalan 
Ronggowarsito, Palar, Trucuk, Klaten 57467. SD Negeri 3 Palar 
menghadap ke arah selatan di samping kiri SD Negeri 2 Palar.  
2. Karakteristik Siswa Kelas III SD Negeri 3 Palar 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III 
sebanyak 38 siswa. Berdasarkan informasi guru kelas III karakteristik 
siswa bermacam-macam, namun dari keseluruhan siswa terdapat enam 
siswa yang dianggap spesial oleh guru karena nakal dan tidak pernah 
mengikuti pelajaran dengan semestinya misalnya tidak mau menulis jika 
tidak diperhatikan langsung. Ekonomi keseluruhan dari orang tua siswa 
rata-rata adalah ekonomi lemah. Sebagian besar pekerjaan orang tua 
siswa adalah petani dan menurut pendapat guru perhatian yang diberikan 








3. Hasil Observasi Awal Pembelajaran Matematika 
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan 
observasi dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi 
oleh guru. Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara dengan guru kelas, 
ditemukan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
a. Minat belajar siswa kelas III SDN 3 Palar  pada mata pelajaran 
matematika masih rendah. Nilai rata-rata minat belajar siswa yang 
diperoleh sebelum penelitian adalah 3,20 (berada pada kategori 
kurang), sedangkan persentase siswa berminat mengikuti pelajaran 
matematika adalah 36,54% (kurang) 
b. Hasil belajar kognitif siswa kelas III SDN 3 Palar pada mata 
pelajaran matematika masih rendah. Berdasarkan wawancara 
terhadap guru kelas, rata-rata nilai siswa adalah 5,00. Namun, guru 
merubah nilai-nilai siswa menjadi tuntas agar bisa naik kelas 
sehingga data nilai siswa tersebut hanya diketahui pihak guru 
(intern). Sedangkan setelah dilakukan pretest untuk mengetahui 
kenyataan rendahnya nilai hasil belajar, nilai rata-rata siswa yang 
didapatkan adalah 5,78 dengan persentase ketuntasan 25,71% 
(berada pada kategori rendah).  
c. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih rendah. Siswa 
kurang bernimat mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung. Hal 





d. Siswa menganggap sepele mata pelajaran matematika. Siswa gaduh 
saat proses pembelajaran berlangsung, tidak aktif berperan serta saat 
pelajaran bahkan sering tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang 
diberikan oleh guru.  
e. Model pembelajaran yang digunakan kurang variatif. Guru 
mengakui hanya terbiasa memberikan contoh soal latihan di papan 
tulis, mengerjakan soal bersama, dan sesekali memberikan tugas 
individu, pada pelajaran matematika guru belum pernah 
menggunakan model pembelajaran  make a match. 
Untuk mengetahui besarnya minat belajar siswa, pada saat 
observasi tanggal 10 oktober 2014 sebelum melaksanakan tindakan, 
peneliti memberikan skala minat belajar matematika kepada siswa. Dari 
data yang diperoleh dengan skala pra penelitian, diketahui besarnya nilai 
rata-rata minat siswa adalah 3,2 (berada pada kategori kurang). Dari 38 
siswa, jumlah siswa berminat ada 14 dan terdapat 24 siswa belum 










Tabel 6. Hasil Skala Minat Belajar Matematika Sebelum Penerapan 
Model Make A Match 
Nilai Jumlah 
1,0 ≤ 1,8 (sangat rendah) 0 
1,8 ≤ 2,6 (rendah) 4 
2,6 ≤ 3,4(kurang) 20 
3,4 ≤ 4,2 (baik) 9 
4,2 ≤ 5.0 (sangat baik) 5 
Jumlah nilai minat 121,9 
Rata-rata nilai minat 3,20 
Persentase siswa berminat 36,84% 
Sumber data primer yang diolah lihat lampiran 6.2 halaman 202-203 
Dari tabel di atas di ketahui bahwa rata-rata minat belajar siswa 
dalam mengikuti pelajaran matematika masih kurang (nilai rata-rata 
minat 3,20). Dari 38 jumlah siswa, siswa yang berminat mengikuti 
pelajaran ada 14 dan 24 siswa belum mencapai nilai minat belajar yang 
baik. Sementara itu jika di persentasekan, siswa berminat dalam kelas 
tersebut adalah 36,84%. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan yang terjadi adalah rendahnya minat dan hasil belajar 
siswa dalam mengikuti pelajaran matematika karena penggunaan model 
pembelajaran yang kurang variatif. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran yang mengandung 
unsur permainan di dalamnya, yaitu model kooperatif tipe make a match. 
Model ini dipilih karena dengan menerapkan model ini pembelajaran 
akan lebih menyenangkan sehingga minat siswa dapat ditingkatkan. 




mengerjakan soal yang diberikan pada saat berlangsungnya pembelajaran 
dengan model make a match. Apabila siswa belum mampu mengerjakan 
soal tersebut, maka akan dilakukan pembahasan yang lebih mendalam 
sehingga siswa akan benar-benar paham dan hasil belajar dapat 
meningkat.  
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran 
make a match pada pelajaran matematika ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 
setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Jadi penelitian ini dilaksanakan dalam 4 
kali pertemuan, masing-masing pertemuan waktunya adalah 2 x 35 menit. 
Pada awal siklus dilaksanakan pretest untuk mengetahui  hasil belajar 
kognitif siswa sebelum dilaksanakan tindakan dan di akhir siklus dilakukan 
postest untuk mengetahui berhasil tidaknya tindakan. materi pokok yang 
diajarkan dalam penelitian ini adalah pembagian dan perkalian bilangan pada 
tema lingkungan dan kegemaran, adapun pokok bahasannya antara lain 
menyatakan pembagian sebagai pengurangan berulang, membuat tabel 
pembagian, menggunakan sifat pengelompokan pada pembagian dan 
perkalian, menghitung pembagian oleh 2 dan 10 dengan cepat, menyatakan 
perkalian sebagai penjumlahan berulang, membuat tabel perkalian,  dan 






1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan  
 Perencanaan tindakan pada siklus I antara lain: 
1) Peneliti dan guru menyepakati waktu pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas selama siklus I. Berdasarkan kesepakatan dengan 
guru, waktu penelitian siklus I pertemuan 1 akan dilaksanakan 
tanggal 18 november 2014. Sedangkan pertemuan 2 akan 
dilaksanakan tanggal 20 november 2014. Waktu yang digunakan 
dalam setiap pertemuan masing-masing adalah 2 jam pelajaran (2 
x 35 menit). 
2) Mempersiapkan materi 
Perencanaan tindakan yang pertama adalah menentukan 
materi yang akan diberikan yaitu dengan tema lingkungan dan 
kegemaran materi pembagian bilangan pokok bahasan 
menyatakan pembagian sebagai pengurangan berulang dan 
membuat tabel bilangan, menggunakan sifat pengelompokan 
pada pembagian, dan menghitung pembagian dengan 2 dan 10 
dengan cepat. 
3) Mempersiapkan RPP  
Setelah menentukan materi selanjutnya adalah 
mempersiapkan RPP yang akan digunakan. RPP yang 
digunakan mengacu pada silabus berdasarkan tema 




siklus II temanya kegemaran. RPP telah melalui persetujuan 
guru kelas dan dinyatakan layak. 
4) Menyiapkan kartu make a match.  
Kartu make a match dibuat berdasarkan materi pelajaran 
yang dipelajari pada setiap pertemuan. Yaitu mengenai tema dan 
pokok bahasan yang diajarkan pada setiap pertemuan, sehingga 
tidak keluar dari topik. Kartu dibuat dari kertas kartu nama. 
Jumlah kartu disesuaikan dengan jumlah siswa. Separuh kartu 
berisi soal dan separuhnya lagi berisi jawaban dari soal. 
5) Mempersiapkan instrumen yang akan digunakan 
Instrumen pada siklus I yang digunakan antara lain soal 
evaluasi, lembar observasi keterlaksanaan kegiatan, lembar 
observasi minat belajar dan skala minat belajar. Soal tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif awal siswa 
sebelum dilakukan tindakan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan postest 
setelah penerapan make a match. lembar observasi yang 
digunakan yaitu lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran dan lembar observasi minat belajar. Lembar 
observasi tersebut berupa lembar observasi tertutup yang akan 
diisi oleh pembantu peneliti. Lembar observasi katerlaksanaan 
kegiatan digunakan untuk mengetahui terlaksana atau tidaknya 




sedangkan lembar observasi minat belajar digunakan untuk 
menilai minat belajar yang terdapat pada masing-masing siswa 
kemudian digunakan untuk mencari nilai rata-rata dan 
persentase siswa berminat mengikuti pelajaran matematika. 
Sedangkan skala minat belajar digunakan untuk mengetahui 
nilai, rata-rata dan persentase minat belajar siswa melalui skala 
minat yang di isi oleh siswa. Dengan demikian berarti terdapat 2 
penilaian minat belajar yaitu yang dilakukan oleh peneliti dan 
melalui skala minat yang di isi oleh siswa. Dengan demikian 
diharapkan data yang diperoleh lebih kuat dan dapat 
dipertanggung jawabkan.   
6) Mempersiapkan nomor identitas untuk dipasangkan pada dada 
siswa. Nomor identitas terbuat dari kertas HVS yang di print 
sesuai dengan nomor absen siswa. Pemberian nomor identitas 
dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam menghafal nama 
siswa guna memberikan nilai observasi minat belajar.   
7) Mempersiapkan alat dokumentasi 
Peneliti mempersiapkan kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran matematika dengan 
model make a match. 
8) Mempersiapkan pembelajaran yang akan berlangsung.  
Pembelajaran akan dilakukan dengan menerapkan model 




model pembelajaran langsung saat pembahasan materi. Sebelum 
penerapannya, jumlah siswa dibagi menjadi 4 sama rata agar 
dalam penerapan make a match siswa lebih mudah mencari 
kartu pasangannya. selanjutnya tiap-tiap siswa mencari 
kelompoknya dalam make a match.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan sesuai jadwal 
pelajaran di kelas yaitu pada hari Selasa, 18 November 2014. 
Pembelajaran matematika dilaksanakan selama 2 jam pelajaran 
(2 x 35 menit) dimulai pukul 07.00-08.10 WIB. Jumlah siswa 
yang hadir hari ini adalah 35 siswa dan 3 siswa tidak hadir 
dikarenakan sakit. Pada pertemuan pertama, peneliti diminta 
guru kelas untuk mengajar karena guru belum pernah 
menerapkan model ini. Namun pada setiap pembahasan materi 
guru akan membantu menjelaskan. Dengan demikian, pada 
pertemuan pertama ini guru menjadi observer bersama rekan 
peneliti lainnya. Setelah berkenalan dan sedikit berbincang 
mengenai materi pelajaran dengan siswa, guru memberikan 
pretest untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa sebelum 






Kegiatan awal meliputi: 
a) Membuka pelajaran. 
Guru membuka pelajaran diawali dengan doa, 
menanyakan siapa siswa yang tidak hadir pada hari ini, 
memperkenalkan identitas peneliti kepada siswa. 
selanjutnya guru memberikan apersepsi. 
b) Memberikan apersepsi mengenai pembagian bilangan. 
Guru mengawali dengan bertanya tentang aktifitas 
apa saja yang dilakukan di lingkungan sekitar siswa. 
Selanjutnya guru mengambil contoh bermain kelereng 
sebagai permainan yang dilakukan siswa di lingkungan 
tempat tinggalnya. Guru menjelaskan bahwa dalam 
bermain kelereng ada pelajaran matematika misalnya 
membagi jumlah kelereng dan lainnya. Selanjutnya guru 
bertanya kepada siswa "apakah pembagian sulit?" dan 
kebanyakan siswa menjawab sulit namun ada beberapa 
siswa menjawab tidak. Kemudian guru mulai memberikan 
apersepsi mengenai pembagian sebagai pengurangan 
berulang. Guru bertanya kepada siswa "Andi akan bermain 
kelereng di depan rumahnya, andi membawa 21 butir 
kelereng. Kemudian andi memberikannya sama banyak 
kepada Riko dan Angga, berapa masing-masing kelereng 




kebingungan saat diberi pertanyaan langsung akhirnya guru 
menuliskan di papan tulis "berapa bentuk pembagian dari 
21 – 7 – 7 – 7 = 0" kebanyakan siswa menjawab 3. 
Selanjutnya Guru menjelaskan bentuk pembagian dari 21 – 
7 – 7 – 7 = 0 adalah 21 : 7 = 3. Selanjutnya guru membuat 
tabel bilangan di papan tulis untuk dikerjakan bersama-
sama siswa. Pemberian apersepsi kurang lebih selama 10 
menit. 
c) Guru membagikan soal pretest untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan awal siswa. Soal yang diberikan pada setiap 
bangku berbeda sehingga tidak memungkinkan siswa untuk 
saling mencontek. Jumlah soal pretest sebanyak 15 butir 
pilihan ganda. Waktu yang diberikan adalah 30 menit. 
Terdapat beberapa siswa yang mengeluhkan pemberian test 
awal ini namun ketika dijelaskan bahwa siswa harus 
mengerjakannya karena akan dinilai, siswa langsung 
mengerjakan soal tersebut. Ada 2 orang siswa yang merasa 
kesulitan saat mengerjakan soal test tersebut sehingga dia 
mencoba mencontek pekerjaan teman sebangkunya. Setelah 
waktu dirasa hampir habis kebanyakan siswa langsung 
mengumpulkan hasil pekerjaannya. Namun siswa yang 
tidak bisa mengerjakan tadi belum selesai sehingga guru 




d) Memberi nomor dada pada setiap siswa untuk 
menghafalkan nama siswa guna mengisi lembar observasi.  
Selama siswa mengerjakan pretest guru memberikan 
nomor dada sesuai dengan nomor absen siswa. Tujuannya 
agar guru dapat memberikan penilaian observasi minat 
belajar siswa dengan lebih mudah tanpa harus mengingat-
ingat nama siswa satu persatu. Pemberian nomor dada 
disesuaikan dengan absen siswa yang tercantum di buku 
absen.   
Setelah kegiatan awal, selanjutnya guru memulai 
kegiatan inti antara lain :  
a)  Menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah seluruh soal 
test terkumpul, selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kali ini. Guru menjelaskan mengenai model 
make a match. Pada saat guru mengatakan bahwa make a 
match adalah belajar berpasangan yang pasangannya belum 
diketahui, sebagian siswa berkata "asik berpasang-
pasangan", ketika ditanya oleh guru "apa siswa mengerti 
yang harus dilakukan pada pembelajaran kali ini?", banyak 
siswa yang menjawab mengerti. Walaupun pembelajaran 
dengan menerapkan model make a match belum pernah 
dilakukan sebelumnya, namun model pembelajaran ini 




penjelasan mengenai model ini, tanpa banyak bertanya 
siswa kebanyakan merasa sudah paham. Dan ketika ditanya 
"apakah kalian senang belajar dengan seperti ini", terdengar 
jelas beberapa siswa menjawab "senang".  
b) Guru membagi jumlah siswa menjadi 4 bagian. Pembagian 
jumlah siswa dilakukan dengan memindahkan siswa yang 
dirasa memiliki prestasi baik bergabung dengan siswa  
memiliki prestasi sedang dan rendah. Tinggi rendahnya 
prestasi siswa diketahui dari wawancara guru sebelumnya . 
Pengelompokan ini dilakukan seheterogen mungkin agar 
siswa yang merasa kesulitan memiliki kesempatan bertanya 
kepada teman yang lain. Hal ini memungkinkan siswa 
menjadi lebih mudah saat berlangsungnya penerapan model 
make a match karena apabila siswa benar-benar kesulitan 
mengerjakan soal pada kartu, mereka dapat meminta 
bantuan kepada siswa yang telah selesai menemukan kartu 
pasangannya. Pada awal pembagian ini terdapat siswa yang 
mengeluh tidak mau sebangku dengan teman yang tidak 
biasanya, namun setelah diberi penjelasan akhirnya siswa 
mau dipindahkan sesuai keinginan guru.  
c) Menjelaskan kembali mengenai model pembelajaran make 




penjelasan mengenai model ini siswa dirasa sudah paham 
sehingga kegiatan dapat dilaksanakan. 
d) Membagikan kartu soal dan jawaban. Karena jumlah siswa 
ganjil maka salah satu siswa memegang 2 kartu jawaban. 
Siswa tersebut sebelumnya telah diberi tahu apabila nanti 
ada salah satu kartu jawaban yang ditemukan pasangannya, 
tidak usah mengumpulkan terlebih dahulu sampai kartu 
jawaban satunya ditemukan oleh pasangannya. Di belakang 
kartu yang didapat, siswa diminta menuliskan nomor absen. 
Penulisan nomor absen ini ditujukan agar siswa yang belum 
benar dalam mengerjakan soal dapat diketahui dengan 
mudah sehingga siswa tersebut dapat dipusatkan untuk 
memperhatikan. Pada saat pembagian kartu terdapat siswa 
yang bertanya apakah boleh langsung dikerjakan? 
Kemudian guru menerangkan kembali bahwa siswa boleh 
mengerjakan setelah diberikan aba-aba oleh guru. Sebelum 
diberi aba-aba siswa tidak boleh membuka kartu soal.  
e) Guru membantu siswa yang kesulitan menemukan 
jawabannya dengan mencarikan siswa lain yang belum 
menemukan pasangannya. Terdapat siswa yang belum 
menemukan jawabannya selanjutnya siswa diminta untuk 
berdiskusi mengenai kartu yang dibawa apakah soal yang 




mereka berdiskusi salah seorang temannya mengatakan 
bahwa jawabannya salah sehingga tidak menemukan kartu 
pasangannya. Setelah dibantu temannya akhirnya siswa 
tersebut berhasil menemukan pasangannya.  
f) Peneliti mengurutkan kartu siswa berdasarkan waktu 
pengumpulan yang paling cepat. Tujuannya adalah untuk 
mencatat poin bagi siswa yang berhasil menemukan kartu 
pasangannya lebih awal. Siswa yang menemukan 
pasangannya diminta untuk menunjukkan kepada peneliti 
kemudian diurutkan berdasar waktu pengumpulannya.   
g) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
hasil kerja mereka. Siswa yang nomor absennya dipanggil 
diminta maju menjelaskan. Tanpa merasa sungkan siswa 
langsung maju dan terlihat sekali keyakinan mereka bahwa 
kartu yang mereka kerjakan sudah benar. Tetapi selanjutnya 
guru sengaja memanggil nomor absen siswa yang salah 
dalam mengerjakan kartu pasangannya. Guru meminta 
siswa mengerjakan di depan kelas. Setelah dikerjakan oleh 
siswa selanjutnya kartu yang salah tersebut dibahas 
bersama-sama dengan siswa.    
i) Guru memberikan pertanyaan apakah siswa menyukai 
pembelajaran dengan model make a match, sebagian siswa 




pelajaran pada pertemuan hari ini. Pada pertemuan pertama 
ini sebagian siswa dirasa sudah memiliki perasaan senang 
dalam belajar. Namun ada beberapa yang belum dan masih 
terlihat sangat pasif.  
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 
20 November 2014. Pelajaran matematika dilaksanakan sesuai 
jadwal mata pelajaran kelas yaitu selama 2 jam pelajaran (2 x 35 
menit) dimulai pukul 07.00-08.10 WIB. Jumlah siswa 37, 1 
siswa tidak berangkat karena sakit. Pada pertemuan kedua 
temanya masih sama dengan pertemuan 1 yaitu lingkungan. 
Materi yang dipelajari yaitu pembagian bilangan pokok bahasan 
menggunakan pengelompokan pada pembagian dan menghitung 
pembagian dengan 2 dan 10 dengan cepat. Adapun 
pelaksanaannya adalah sebagi berikut:  
Kegiatan awal meliputi membuka pelajaran dengan doa, 
menyapa siswa, menanyakan siswa yang tidak berangkat pada 
hari ini, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan pada hari ini. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 
pertemuan kali ini akan dilakukan penerapan model belajar 
dengan mencari pasangan seperti kemarin. 
Setelah kegiatan awal, selanjutnya guru memulai 




a) Melanjutkan materi pertemuan sebelumnya yaitu 
menggunakan sifat pengelompokan pada pembagian dan 
menghitung pembagian oleh 2 dan 10 dengan cepat. 
Selanjutnya guru membahas beberapa soal yang dirasa 
kebanyakan siswa belum paham. Saat penjelasan berakhir 
tidak ada siswa yang bertanya mengenai materi yang 
dijelaskan sehingga siswa dianggap sudah memahami 
materi. Saat membahas soal siswa juga menjawab bersama-
sama. Hal ini menimbulkan kegaduhan tetapi juga 
menandakan bahwa siswa berminat untuk mengikuti 
pelajaran. Ketika disuruh maju untuk mengerjakan soal, 
tanpa ragu beberapa siswa berlomba langsung maju ke 
depan.  
b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang dirasa sulit. Pada kesempatan ini tidak ada 
siswa yang bertanya mengenai materi. Mungkin siswa 
merasa sudah paham atau karena malu bertanya. Namun 
terdapat siswa yang mengeluhkan bahwa pembagian adalah 
pelajaran yang sulit. Selanjutnya guru menanyakan bagian 
mana yang sulit dan siswa tersebut menjawab bagian yang 
sulit adalah pada pengelompokan pembagian sehingga 
dijelaskan lagi oleh guru pembagian bersusun tersebut 




c) Guru membagi jumlah seluruh siswa menjadi 4 bagian. 
Pembagian  sebelum siswa mencari kelompoknya pada 
permainan make a match ini ditujukan agar siswa yang 
mengalami kesulitan saat mengerjakan soal make a match 
dapat bertanya kepada siswa yang sudah paham mengenai 
materi. Selain itu hal ini akan membuat siswa lebih akrab 
dengan siswa lainnya.   
d) setelah membagi jumlah siswa, selanjutnya guru 
menjelaskan langkah-langkah make a match. Seperti 
pertemuan sebelumnya, tidak ada siswa yang merasa 
kesulitan mengenai model make a match. sehingga guru 
bisa langsung membagikan kartu soal dan jawaban.  
e) Selanjutnya guru membagikan kartu soal dan jawaban. Di 
belakang kartu dituliskan nomor absen siswa agar diketahui 
siswa yang belum benar dalam mengerjakan soal. Tanpa 
diberitahu siswa sudah menuliskan nomor absen. Namun 
tetap ditegaskan kembali oleh guru untuk tidak lupa 
menuliskan nomor absen dibelakang kartu yang di dapat. 
f) Guru membantu siswa yang kesulitan menemukan 
jawabannya dengan meminta siswa yang belum 
menemukan kartu pasangannya supaya menunjukkan jari 
dan dapat menghampiri siswa lainnya yang sama-sama 




belum menemukan pasangan mereka sehingga guru 
meminta agar siswa mengecek/melihat kembali apakah 
jawabannya sudah benar atau belum. Setelah itu siswa 
mengumpulkan kartu pasangannya.  
g) kegiatan selanjutnya peneeliti mengurutkan kartu pasangan 
siswa berdasarkan waktu pengumpulan yang paling cepat. 
Tujuannya sama seperti pertemuan pertama yaitu agar guru 
bisa memberikan poin kepada siswa yang terlebih dahulu 
menemukan pasangannya. Siswa berlomba mengumpulkan 
dengan segera sehingga menimbulkan kegaduhan.  
h) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 
hasil kerja mereka. Guru mengambil beberapa kartu 
pasangan yang yang telah dikerjakan siswa, selanjutnya 
siswa diminta untuk maju ke depan mengerjakan dan 
menjelaskan soal tersebut. Karena keterbatasan waktu guru 
hanya meminta maju beberapa siswa selanjutnya guru 
bersama siswa membahas pekerjaan siswa guna 
memperdalam pemahaman materi. Pembahasan dilakukan 
pada kartu yang salah terdahulu dengan memusatkan 
perhatian kepada siswa yang salah mengerjakan kartu 
tersebut. Setelah dirasa siswa tersebut sudah paham, 
selanjutnya membahas hasil lainnya sampai waktu untuk 




kesempatan pada siswa untuk menayakan materi yang 
dirasa sulit. Namun tidak ada siswa yang bertanya. Setelah 
guru memancing siswa dengan memberikan soal 
"berapakah hasil pembagian dari  ( 63 : 7)  : 3", siswa 
berusaha menjawab secara bersama-sama dan keadaanya 
gaduh karena suara siswa yang bersamaan menjawab soal 
tersebut.  
Setelah kegiatan inti, selanjutnya guru melaksanakan 
kegiatan akhir meliputi: 
a) Setelah pembelajaran dengan model make a match berakhir, 
selanjutnya guru melakukan evaluasi/postest. Evaluasi 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa. Soal evaluasi berjumlah 15 butir pilihan 
ganda. Soal siswa setiap satu meja berbeda urutan 
nomornya, hal ini agar siswa tidak bisa saling mencontek. 
Disaat siswa mengerjakan soal tes, guru membagikan skala 
minat kepada siswa. Beberapa siswa merasa keberatan 
untuk mengisi skala minat tersebut namun setelah selesai 
mengerjakan soal tes mereka tetap mengerjakan skala minat 
yang diberikan dengan tenang. Sebelum siswa mengisi 
skala minat tersebut, guru menjelaskan bahwa skala ini 
hanya untuk menguji kejujuran siswa. Untuk itu siswa 




b) Guru menyampaikan kesan dan pesan kepada siswa terkait 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Ketika ditanya 
"apakah siswa senang belajar sambil bermain dengan model 
make a match?" dengan kompak siswa menjawab "senang" 
dan ada yang menanyakan "apakah besuk masih belajar 
dengan seperti ini lagi?". Ketika dijawab "iya" oleh guru 
terlihat siswa tersebut girang. Guru juga meminta siswa 
untuk belajar giat belajar matematika pandai.  
c. Hasil Tindakan 
1) Observasi  
Hasil observasi terdiri dari 2 penilaian yaitu observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran make a match dan observasi 
minat belajar siswa. Pada observasi keterlaksanaan kegiatan 
penilaiannya berdasarkan kegiatan yang terlaksana yaitu kegiatan 
belajar dengan menerapkan model make a match. setiap kegiatan 
yang terlaksana diberikan 1 poin. Untuk mengetahui persentase 
keterlaksanaan kegiatan digunakan rumus sebegai berikut: 
        ∑ Kegiatan Terlaksana     
% =          x 100 
        ∑ Seluruh Kegiatan  
Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 
Sangat baik   : 80% - 100% 
Baik   : 60% - 79% 




Kurang    : 21% - 39% 
Sangat kurang   : 0% - 20% 
Sedangkan observasi minat belajar pada penelitian ini 
berupa observasi tertutup dengan mengacu pada skala likert, 
penilaiannya dengan memberikan skor 1-5 sesuai dengan aktivitas 
yang dilakukan siswa. Penilaian yang digunakan dalam observasi 
minat belajar siswa terdiri dari 5 kategori, yaitu sangat baik, baik, 
cukup, kurang dan sangat kurang. Nilai pada kategori sangat baik 
= skor 5, baik = skor 4, cukup = skor 3, kurang = skor 2 dan 
sangat kurang = skor 1. Setiap nilai observasi yang diperoleh 
siswa kemudian diolah untuk mencari nilai minat individu, 
persentase ketuntasan minat belajar siswa, jumlah skor minat dan 
rata-rata nilai minat belajar.  
Kriteria penilaian minat yang digunakan mengacu pada 
penilaian Slameto (2013: 64) yaitu sebagai berikut: 
Sangat rendah : 1 ≤ 1,8 
Rendah  : 1,8 ≤ 2,6 
Kurang  : 2,6 ≤ 3,4 
Baik    : 3,4 ≤ 4,2 







a) Analisis data hasil observasi keterlaksanaan kegiatan 
Untuk mengukur keberhasilan penerapan model make a 
match dalam kegiatan pembelajaran, digunakan lembar 
observasi. Hasil pertemuan 1 dan 2 disajikan pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 7. Hasil observasi keterlaksanaan kegiatan siklus I 
Aktivitas 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Jumlah Aktivitas 15 15 
Terlaksana 14 14 
Tidak terlaksana 1 1 
Persentase 93% 93% 
Kategori Sangat baik Sangat baik 
Sumber data primer yang diolah lihat lampiran 4.2 halaman 174-175  
 
Berdasarkan tabel 7. Pada pertemuan 1, dari total 15 
aktivitas. 14 aktivitas terlaksana dan 1 aktivitas tidak terlaksana. 
Persentase keterlaksanaannya adalah 93% dengan kategori 
sangat baik. Pada pertemuan 2, dari total 15 aktivitas. 14 
aktivitas terlaksana dan 1 aktivitas tidak terlaksana. Persentase 
keterlaksanaannya adalah 93% dengan kategori sangat baik.  
b) Analisis data hasil observasi minat belajar siswa 
Untuk mengukur hasil observasi minat belajar siswa 
dalam kegiatan pembelajaran digunakan lembar observasi minat. 









Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Nilai (1,0 ≤ 1,8) 0 1 
Nilai (1,8 ≤ 2,6) 5 1 
Nilai (2,6 ≤ 3,4) 13 10 
Nilai (3,4 ≤ 4,2) 14 21 
Nilai (4,2 ≤ 5,0) 3 4 
Siswa tuntas( ≥3,4) 17 25 
Jumlah siswa 35 37 
Persentase ketuntasan 48,57% 70,27% 
Julmah skor minat 115,50 128,75 
Rata- rata 3,3 3,48 
Kategori Baik Baik 
Sumber data primer yang diolah lihat lampiran 5.2 dan 5.3 halaman 
186-189 
  
Berdasarkan tabel 8 analisis data hasil observasi minat 
belajar siswa siklus I pertemuan 1, diketahui jumlah siswa yang 
sangat tidak berminat adalah 0 siswa, siswa tidak berminat 5 
siswa, kurang berminat 13 siswa, siswa berminat 14 siswa dan 
siswa sangat berminat 3 siswa. Jumlah skor lembar observasi 
minat belajar siswa adalah 115,50. Rata-rata nilai minat belajar 
siswa adalah 3,3 dengan kategori kurang. Persentase ketuntasan 
minat belajar pada pertemuan 1 adalah 48,57%.  
Pada pertemuan 2 siklus I, siswa sangat tidak berminat 
ada 1 siswa, siswa tidak berminat 1 siswa, siswa kurang 
berminat 10, siswa berminat 21 dan sangat berminat 4 siswa. 




128,75. Rata-rata nilai minat belajar siswa adalah 3,48 dengan 
kategori baik. Persentase ketuntasannya adalah 70,27%. 
Jumlah keseluruhan nilai minat belajar siswa siklus I 
adalah 115,50 + 128,75 = 224,25. Rata-rata nilai minat siswa 
siklus I pertemuan 1 dan 2 adalah 3,30 + 3,48 = 6,78. Nilai rata-
rata minat siswa siklus I adalah 6,78 : 2 = 3,39 berada pada 
kategori kurang. 
2) Hasil Skala Minat  
Siswa diberikan skala minat belajar matematika setelah 
siklus I berakhir. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 Hasil Skala Minat Belajar Siklus I 
Nilai Jumlah 
1,0 ≤ 1,8 1 
1,8 ≤ 2,6 2 
2,6 ≤ 3,4 10 
3,4 ≤ 4,2 14 
4,2 ≤ 5.0 10 
Jumlah siswa 37 
Jumlah nilai minat 125 
Rata-rata nilai minat 3,37 
Persentase siswa berminat 64,86% 
 Sumber data primer yang diolah lihat lampiran 6.3 halaman 204  
 
Dari tabel 9. atas di ketahui bahwa minat rata-rata siswa 
dalam mengikuti pelajaran matematika setelah penerapan model 
make a match pada akhir siklus I adalah 3,37 (berada pada 




mengikuti pelajaran ada 24 dan 13 siswa belum mencapai nilai 
minat belajar. Sementara itu persentase siswa berminat dalam 
kelas tersebut adalah 64,86%. 
3) Hasil Belajar Matematika  
Pada siklus I, pertemuan 1 guru memberikan evaluasi 
untuk mengetahui hasil belajar awal siswa dan di akhir siklus I 
pertemuan 2 guru juga memberikan evaluasi untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar setelah diterapkan model make a match.  
Berikut ini adalah hasil evaluasi sebelum dan sesudah 
penerapan model make a match.  
Tabel 10. Hasil evaluasi siklus I 
Penilaian 
Siklus I 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Nilai 0 – 2,0 1 1 
Nilai 2,1 – 3,9 6 0 
Nilai 4,0 – 5,9 12 5 
Nilai 6,0 – 7,9 7 12 
Nilai 8,0 – 10 19 19 
Nilai tuntas ( ≥ 70) 9 28 
Jumlah siswa 35 37 
Jumlah nilai 202,4 281,9 
Rata-rata 5,78 7,62 
Persentase ketuntasan 25,71% 75,67% 
  Sumber data primer yang diolah lihat lampiran 3.1 halaman 168  
   
Berdasarkan tabel 10. Diketahui nilai hasil belajar kognitif 
matematika siswa pertemuan 1 sebelum penerapan model make a 
match, 1 siswa berada pada kategori sangat kurang, 6 siswa 
kurang, 12 siswa cukup, 7 siswa baik dan pada kategori sangat 
baik ada 19 siswa. Siswa yang belum mencapai nilai KKM ada 16 




Jumlah nilai keseluruhan adalah 202,4. Rata-rata nilai adalah 5,78 
dan persentase ketuntasannya adalah 25,71%.  
Pada pertemuan 2 siklus I, hasil belajar matematika siswa 
setelah penerapan model make a match, nilai siswa yang 
mencapai kategori sangat kurang ada 1 siswa, kategori kurang ada 
0 siswa, kategori cukup ada 5 siswa, kategori baik ada 12 siswa 
dan kategori sangat baik ada 19 siswa. Nilai siswa tuntas belajar ( 
≥ 70) ada 28 siswa dan belum tuntas belajar ada 19 siswa. Total 
jumlah nilai adalah 281,9 dengan rata-rata nilai 7,62 dan 
persentase 75,67%. Berdasarkan hasil evaluasi, persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa siklus I pertemuan 1 dan 2 
meningkat dari 25,71% menjadi 75,67%.  
d. Hasil Refleksi 
Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 
dan 2, selanjutnya peneliti bersama guru mengadakan refleksi atas 
segala kegiatan dalam proses pembelajaran. Hasil refleksi diambil dari 
hasil observasi, tes evaluasi dan hasil skala minat belajar siswa yang 
dilaksanakan pada siklus I. Refleksi digunakan sebagai bahan 
perbaikan dengan membandingkan hasil tindakan dalam proses 
pembelajaran sudah sesuai dengan indikator kinerja. Berdasarkan hasil 
analisis data yang diperoleh  dengan observasi yang dilakukan guru 
bersama peneliti pada siklus I, dapat dijelaskan hasil refleksi tiap-tiap 




1) Keterlaksanaan Kegiatan  
Berdasarkan analisis data keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan model make a match, pada siklus I 
pertemuan 1, dari 15 kegiatan yang terlaksana adalah 14 kegiatan 
dan 1 kegiatan tidak terlaksana yaitu memberikan penghargaan 
kepada siswa yang terlebih dahulu menemukan pasangannya. 
Persentase keterlaksanaan kegiatannya adalah 93% dan dikatakan 
sudah sangat baik. Dengan demikian, aktivitas ini harus 
dipertahankan agar penerapan model make a match tetap berlajan 
dengan baik. Pemberian penghargaan kepada siswa yang terlebih 
dahulu menemukan pasangannya atau yang mendapat poin lebih 
tidak dilaksanakan karena hal ini dianggap akan menjadikan 
penelitian tidak natural lagi. Peneliti beranggapan bahwa apabila 
penghargaan diberikan sebelum penelitian selesai maka minat 
siswa untuk mengikuti pelajaran akan meningkat drastis karena 
siswa berlomba untuk mendapatkan penghargaan, tetapi 
peningkatan tersebut terjadi bukan karena model make a match 









2) Minat Belajar 
Indikator minat belajar yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rasa senang, perhatian, ketertarikan dan keterlibatan. 
Pada siklus I indikator rasa senang dan ketertarikan belum begitu 
nampak. Berdasar pengamatan yang dilakukan peneliti, beberapa 
siswa terlihat masih tegang dalam mengikuti pelajaran. 
Berdasarkan evaluasi nilai minat belajar siswa siklus I pertemuan 
1 dan 2,  diketahui nilai rata-rata minat pertemuan 1 adalah 3,30 
dan pertemuan 2 adalah 3,48. Total nilai rata-rata minat belajar 
siklus I adalah 6,78 : 2 = 3,39. Nilai minat tersebut lebih dominan 
pada kategori baik. Namun karena kategori baik adalah pada nilai 
3,40 maka disini peneliti harus lebih memaksimalkan lagi minat 
siswa. dikarenakan hasil skala minat belajar pada siklus I berada 
kategori kurang karena hanya mencapai nilai rata-rata 3,37 
dengan persentase ketuntasan 64,86%. Pada pertemuan 
selanjutnya dalam penerapan model make a match, sebelum 
mencari pasangannya siswa dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 
kelompok pembawa katu soal dan pembawa kartu jawaban, dalam 
penerapannya siswa yang telah berhasil mengerjakan soal akan 
mencari kartu jawaban yang dibawa oleh kelompok satunya 
sehingga siswa lebih  berbaur dengan siswa lainnya, bukan hanya 
kelompok 1 ke kelompok 3, kelompok 2 ke kelompok 4 seperti 




3) Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar kognitif siswa diukur dengan memberikan tes 
pilihan ganda kepada siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus I pertemuan 1 dan 
2 meningkat dari 25,71% menjadi 75,67%. Peningkatan 
persentase sudah mencapai indikator keberhasilan tindakan, tetapi 
terjadi penurunan nilai pada satu siswa dari nilai evaluasi awal ke 
evaluasi akhir dirasa menjadi masalah dalam penelitian. Untuk itu 
peneliti menindaklanjuti hal tersebut. Berdasarkan diskusi dengan 
guru, ternyata memang siswa tersebut suka seenaknya sendiri 
dalam mengerjakan soal ataupun dalam mengikuti pelajaran. 
Tidak peduli nilai yang didapatkan dan hanya mengerjakan asal-
asalan. Untuk mengatasi hal tersebut maka dalam tindakan 
selanjutnya guru akan memberikan perhatian lebih dan meminta 
siswa tersebut bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran pada siklus I, hal 
yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran berikutnya adalah 
minat belajar siswa yang harus di maksimalkan. Indikator rasa 
senang dan indikator perhatian akan ditingkatkan dengan 
membuat pelajaran lebih menyenangkan sehingga siswa akan 
memperhatikan dengan seksama. Dalam penerapannya, siklus II  
dilakukan dengan mengubah kelompok awal sebelum siswa 




dibagi menjadi 4 kelompok dan pada siklus II siswa hanya dibagi 
menjadi 2 kelompok. Hal ini ditujukan agar jangkauan siswa 
dalam mencari kelompok make a match menjadi lebih luas 
sehingga siswa lebih berbaur dengan siswa lainnya. Guru juga 
harus membuat siswa memiliki perasaan senang dalam belajar 
model make a match dengan penyampaian yang menarik, 
memancing siswa agar lebih aktif. Kemudian hal lain yang harus 
dilakukan oleh guru adalah memberikan perhatian lebih kepada 
siswa yang dirasa harus didampingi dalam belajar. Selain itu 
pembahasan hasil yang dilakukan setelah penerapan make a 
match dirasa terlalu sedikit karena keterbatasan waktu, sehingga 
pada siklus II guru akan memaksimalkan pembahasan materi 
setelah penerapan make a match. 
 
C. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan  
 Perencanaan tindakan yang dilakukan pada siklus II tidak jauh 
beda dengan siklus I. Rencana yang akan dilakukan antara lain: 
1) Mempersiapkan materi 
Perencanaan tindakan yang pertama adalah menentukan 
materi yang akan diberikan. Tema pada materi siklus II adalah 
kegemaran. Materinya yaitu pembagian dan perkalian bilangan 




membuat tabel bilangan perkalian dan pembagian, menggunakan 
sifat pengelompokan pada perkalian dan pembagian, menghitung 
perkalian dengan 2 dan 10 dengan cepat dan mengingat perkalian 
cepat.  
2) Mempersiapkan RPP  
Setelah menentukan materi selanjutnya adalah 
mempersiapkan RPP yang akan digunakan. RPP disusun mengacu 
pada silabus dan telah melalui persetujuan guru kelas.  
3) Menyiapkan kartu make a match.  
Sama seperti pada siklus I, kartu make a match dibuat 
berdasarkan materi pelajaran yang dipelajari. Yaitu pada tema 
kegemaran mengenai pokok bahasan pembagian dan perkalian, 
sehingga tidak keluar dari topik. Jumlah kartu disesuaikan jumlah 
siswa dan dibedakan warnanya antara kartu soal dan kartu jawaban.   
4) Mempersiapkan instrumen yang akan digunakan 
Instrumen pada siklus II yang digunakan antara lain soal tes, 
lembar observasi minat belajar, lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dan skala minat belajar. Soal tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan kognitif siswa sebelum dan setelah dilakukan 
tindakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
make a match. lembar observasi yang digunakan yaitu lembar 
observasi keterlaksanaan model pembelajaran dan lembar observasi 




mengukur keterlaksanaan tindakan dan lembar observasi minat 
belajar matematika. Lembar observasi tersebut akan diisi oleh 
pembantu peneliti. Sedangkan skala minat akan digunakan setelah 
pertemuan ke 2 siklus II untuk mengukur minat siswa. 
5) Mempersiapkan alat dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan kamera HP. Dokumentasi 
akan dilakukan saat model make a match sedang berlangsung. 
Dimulai dari awal tindakan sampai akhir tindakan. Dokumentasi 
dilakukan oleh observer.  
6) Mempersiapkan hadiah untuk diberikan kepada beberapa siswa yang 
memiliki poin terbanyak dalam proses pembelajaran dengan model 
make a match. hadiah yang dipersiapkan antara lain 10 batang pensil 
dan 10 batang bolpoin. Hadiah akan diberikan untuk 10 siswa 
dengan poin make a match terbaik yang di akumulasikan sejak 
pertemuan pertama siklus 1 sampai pertemuan terakhir siklus II. 
Setiap siswa yang memperoleh poin terbanyak akan menerima satu 
bolpoin dan satu pensil.  
7) Mempersiapkan pembelajaran yang akan berlangsung dengan 
menerapkan model make a match.  
Pada siklus II, pembelajaran sama dengan siklus I. 
Pembelajaran akan dilakukan dengan model make a match 
dilanjutkan dengan model pembelajaran langsung dalam 




mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan yaitu buku 
matematika, kartu pasangan, rancangan proses pembelajaran, dan 
menyiapkan hadiah. Pada keterlaksanaannya, siswa akan dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok pembawa kartu soal dan 
kelompok pembawa kartu jawaban. Pembagian ini dilakukan 
sebelum selanjutnya siswa mencari kelompoknya masing-masing 
saat penerapan model make a match. hal ini diharapkan agar siswa 
terbagi rata antara siswa yang memiliki prestasi baik dan siswa 
berprestasi rendah, tujuan pembagian jumlah siswa sebelum 
keterlaksanaan model ini adalah siswa dapat saling membantu 
mengerjakan soal make a match apabila ada yang benar-benar 
merasa kesulitan mengerjakan soal. Sehingga proses pembelajaran 
dengan model ini dapat berlangsung dengan baik tanpa harus 
menunggu lama siswa yang kesulitan mengerjakan kartu soal.   
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan 1 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan sesuai jadwal di 
kelas yaitu pada hari Selasa, 25 November 2014. Pembelajaran 
matematika dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
dimulai pukul 07.00-08.10 WIB. Jumlah siswa yang hadir adalah 36 
siswa. 1 siswa sakit sehingga ijin tidak masuk sekolah sedangkan 1 
siswa telah pindah sekolah menurut informasi teman sekelasnya. 




kegemaran pokok bahasan menyatakan perkalian sebagai 
penjumlahan berulang, membuat tabel bilangan perkalian dan 
pembagian. pertemuan pertama guru memberikan pretest untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa. Adapun penjelasan 
setiap pelaksanaannya adalah sebagi berikut:  
Kegiatan awal meliputi: 
a) Membuka pelajaran. Dimulai dari doa selanjutnya guru 
menyapa siswa dan mulai mengawali pelajaran matematika. 
b) Memberikan apersepsi. Guru memulai dengan menjelaskan 
bahwa kegemaran untuk belajar sangat penting agar siswa dapat 
menggapai cita-cita yang di inginkan. Salah satu yang terpenting 
gemar belajar matematika. Dengan gemar belajar matematika 
kita menjadi pandai berhitung sehingga tidak mudah dibohongi. 
Misalnya dengan gemar belajar perkalian dan pembagian maka 
siswa akan lebih mudah saat berbelanja di pasar. Selanjutnya 
guru masuk ke materi dengan mengaitkan kegemaran dengan 
perkalian sebagai penjumlahan berulang, tabel perkalian dan 
pembagian.  Apersepsi dilakukan tidak lebih dari 10 menit. 
Siswa terlihat berantusias dalam mengikuti pelajaran. Tidak ada 
siswa yang bertanya setelah dilakukan apersepsi. Hampir 
seluruh siswa memperhatikan dan ketika diberi soal di papan 
tulis mereka berlomba untuk menjawab soal tersebut sehingga 




tersebut bukan karena siswa asik ngobrol sendiri atau rame di 
kelas tapi karena suara mereka yang bersamaan ketika 
menjawab soal yang ditulis di papan tulis oleh guru. 
c) Memberikan pretest untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
awal siswa pada materi pelajaran. Pretest diberikan waktu 30 
menit. Namun dalam keterlaksanaannya seluruh siswa telah 
selesai mengerjakan soal dalam waktu 25 menit. Siswa 
berantusias untuk mengerjakan soal tersebut. Ada seorang siswa 
yang kelihatan malas mengerjakan. Siswa tersebut hanya diam 
saja ketika di datangi guru, baru siswa tersebut mau 
mengerjakan soal tes. 
Setelah kegiatan awal, selanjutnya guru memulai kegiatan 
inti antara lain :  
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Yaitu pembelajaran 
dengan menerapkan model make a match. tanpa dijelaskan 
siswa sudah paham mengenai model ini. Karena dirasa sudah 
paham mengenai model ini guru melanjutkan kegiatan dengan 
membagi siswa menjadi 2 kelompok. Deretan sebelah kiri 
bangku 1 dan 2 kelompok A dan deretan sebelah kanan bangku 
3 dan 4 kelompok B. Masing-masing kelompok berjumlah 18 
siswa. Sama seperti siklus I, pembagian dilakukan dengan 




menjelaskan menerangkan kembali bahwa siswa dari kelompok 
A akan mencari kartu pasangannya pada kelompok B.  
b) Setelah siswa bersiap, selanjutnya guru membagikan kartu soal 
dan jawaban. Di belakang kartu siswa diminta untuk menuliskan 
nomor absen agar diketahui siswa yang belum benar dalam 
mengerjakan soal. Saat pengerjaan soal siswa terlihat antusias 
dan tidak ada yang bertanya kepada temannya. Setelah selesai 
mengerjakan kartu soal, siswa diminta untuk menunggu waktu 
pengerjaan habis. Ketika waktu pengerjaan soal habis, siswa 
langsung berlomba mencari kartu pasangannya. Kegaduhan 
terjadi saat kegiatan ini berlangsung. Namun hampir seluruh 
siswa terlihat aktif. Antusias tiap siswa terlihat sangat jelas 
bahwa mereka ingin menjadi nomor satu yang berhasil 
menemukan kartu pasangannya.  
c) Guru membantu siswa yang kesulitan menemukan jawabannya 
dengan mencarikan siswa yang belum menemukan kartu 
pasangan dengan menyuruh siswa mengangkat tangan. Ada 8 
siswa yang mengangkat tangan. Berarti terdapat 4 pasangan 
yang belum berhasil menemukan pasangannya. Setelah 
diperiksa ternyata siswa salah dalam mengerjakan soal. 
Akhirnya guru meminta siswa untuk mengumpulkan kartu 
mereka. Peneliti mengurutkan kartu siswa berdasarkan waktu 




siswa yang terlebih dahulu menemukan 
kelompoknya/pasangannya.  
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan hasil 
kerja mereka. Tanpa harus menunggu lama siswa yang disebut 
absennya langsung maju untuk mengerjakan soal bersama 
kelompok/pasangannya. Siswa menjelaskan di papan tulis soal 
yang mereka kerjakan dan meminta pasangannya menjawab soal 
tersebut. Dalam hal ini tidak terjadi kendala karena siswa sudah 
tau apa yang harus mereka kerjakan. Selanjutnya Guru dan 
siswa membahas hasil kerja siswa. Kartu pasangan yang tidak 
sesuai/salah dimintai pertanggung jawaban kemudian dibahas 
bersama secara lebih mendalam agar siswa mengerti cara 
pengerjaan yang benar. 4 siswa yang tidak berhasil menemukan 
pasangannya diminta untuk maju mengerjakan soal yang di 
dapat dari keempatnya ada 1 siswa yang tidak bisa mengerjakan 
soal dan dibantu oleh teman lainnya. Selanjutnya dibahas 
bersama guru.    
Setelah kegiatan inti berlangsung dilanjutkan kegiatan 
penutup antara lain: 
a) Setelah kegiatan selesai, guru memberikan pertanyaan apakah 
siswa menyukai pembelajaran dengan model make a match dan 




yang telah berlangsung, selanjutnya menutup pelajaran pada 
pertemuan hari ini.  
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan sesuai jadwal mata 
pelajaran yaitu pada hari Kamis, 27 November 2014. Pelajaran 
matematika dilaksanakan selama 3 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
dimulai pukul 07.00-08.45 WIB. Jumlah siswa hadir 37 anak. 1 
orang siswa dinyatakan pindah sekolah. Pada pertemuan kedua 
materi yang dipelajari masih pada tema kegemaran pokok bahasan 
menggunakan sifat pengelompokan perkalian dan pembagian, 
menghitung perkalian dan pembagian oleh 2 dan 10 dengan cepat 
serta mengingat perkalian cepat. Adapun pelaksanaannya adalah 
sebagi berikut:  
Kegiatan awal meliputi: 
a) Membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan menanyakan 
siswa yang tidak masuk pada hari ini. Selanjutnya guru 
memberikan apersepsi mengenai materi yang akan diajarkan. 
Guru menjelaskan kembali mengenai kegemaran belajar 
matematika akan membantu siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru bertanya siapa yang gemar belajar matematika, sebagian 
siswa menjawab "saya" dengan nada tegas. Apersepsi dilakukan 
selama kurang lebih 10 menit dengan memberikan contoh soal 




dijawab siswa. Pada kegiatan ini siswa terlihat antusias dalam 
menjawab soal yang ditanyakan guru. Hal tersebut menunjukkan 
minat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar matematika telah 
meningkat secara keseluruhan.  
Setelah kegiatan awal, selanjutnya guru memulai kegiatan 
inti antara lain :  
a) Menyampaikan materi dan membahas beberapa soal yang dirasa 
siswa belum paham. Seluruh siswa dirasa sudah paham karena 
tidak ada yang bertanya. Sama seperti aktifitas sebelumnya 
siswa menjawab soal bersama-sama dan hal tersebut 
menunjukkan ketertarikan mereka dalam mengikuti pelajaran. 
Saat guru memberi soal mengenai penggabungan pembagian 
dan perkalian terdapat siswa yang merasa bingung sehinggu 
dijelaskan lagi oleh guru. Siswa merasa bingung karena angka 
dalam pembagian terlalu besar sehingga kesulitan menghitung.  
b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang dirasa sulit. Tidak ada siswa yang bertanya dan guru 
menganggap siswa sudah memahami materi yang diajarkana 
namun tetap memberikan perhatian lebih kepada siswa yang 
dianggap spesial dengana menanyakan apakah siswa tersebut 
sudah paham. Siswa tersebut menjawab sudah.  
c) Membagi siswa menjadi dua kelompok untuk kelompok 




Pembagian dilakukan seheterogen mungkin sebelum selanjutnya 
siswa mencari anggota kelompoknya. Hal ini dilakukan agar 
siswa yang benar-benar merasa kesulitan mengerjakan soal 
dapat dibantu oleh temannya yang lebih pandai. Tidak ada 
kendala pada pembagiaan kelompok siswa ini. Siswa langsung 
mau dipindahkan tanpa mengeluh.  
d) Kegiatan selanjutnya guru membagikan kartu make a match. 
sebagian siswa mendapatkan kartu soal dan sebagian lagi 
mendapat kartu jawaban. Waku yang diberikan oleh guru untuk 
mengerjakan soal dan mencari kartu pasangannya adalan 10 
menit. Terdapat salah satu siswa yang mencoba mengerjakan 
soal terlebih dahulu sebelum guru meminta siswa mengerjakan, 
namun guru membiarkannya dengan mengingat siswa tersebut 
untuk tidak diberikan poin bila mengumpulkan kartu pasangan 
lebih awal.  
e) Guru membantu siswa yang kesulitan menemukan kartu 
pasangannya. Namun semua siswa berhasil menemukan kartu 
pasangannya sebelum waktu habis.  
f) Peneliti mengurutkan kartu siswa yanag sudah selesai 
mengerjakan soal berdasarkan waktu pengumpulan yang paling 
cepat agar mudah dalam memberi poin. Setelah dikoreksi guru 
ternyata semua memang benar tidak ada kartu make a match 




siswa untuk menjelaskan hasil kerja mereka di depan kelas. 
Beberapa siswa maju ke depan kelas dengan 
kelompok/pasangannya.  
g) Guru dan siswa membahas hasil kerja siswa. Karena tidak ada 
kartu pasangan yang salah kemudian guru hanya membahas 
bersama siswa secara lebih mendalam untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. Guru juga memberikan kesempatan pada 
siswa untuk menayakan materi yang dirasa sulit. Pada 
kesempatan ini tidak ada siswa yang bertanya sehingga 
dilanjutkan kegiatan akhir. 
Setelah kegiatan inti, selanjutnya guru melaksanakan 
kegiatan akhir meliputi: 
a) Melakukan evaluasi/postest. Evaluasi diberikan kepada siswa 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa. Soal evaluasi 
berjumlah 15 butir pilihan ganda. Soal yang diberikan pada 
setiap siswa berbeda urutan nomornya dan dibedakan dengan 
soal A dan B. Hal ini dilakukan agar siswa tidak saling 
mencontek jawaban teman sebangkunya.  
b) Memberikan skala minat belajar matematika kepada siswa 
Skala minat belajar diberikan bersamaan dengan soal 
evaluasi. Namun siswa diminta untuk mengerjakan evaluasi 
terdahulu sebelum mengerjakan skala minat. Tidak ada 




c) Guru menyampaikan kesan dan pesan kepada siswa terkait 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada aktivitas ini terlihat 
jelas siswa menyukai pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Saat ditanyai senang atau tidak dengan model pembelajaran 
seperti ini, terdengar lantang suara kebanyakan siswa menjawab 
senang. Gurupun meminta siswa agar lebih giat belajar dan lebih 
menyukai pelajaran matematika. Guru mengatakan bahwa 
matematika itu sebenarnya menyenangkan apabila diikuti 
dengan serius. 
d) Guru membagikan hadiah kepada 10 siswa yang memiliki poin 
terbaik pada penerapan model make a match. pembagian hadiah 
sengaja dilakukan pada akhir tindakan siklus II agar tidak 
mengubah keaslian penelitian yang dilakukan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa.  
e) Guru menutup pelajaran dan mengucapkan terimakasih kepada 
siswa atas waktu yang telah dimanfaatkan dengan baik.  
c. Hasil Tindakan 
1) Observasi  
a) Analisis data hasil observasi keterlaksanaan kegiatan 
Untuk mengukur keberhasilan penerapan model make a 
match dalam kegiatan pembelajaran, digunakan lembar 





Tabel 11. Hasil observasi keteralaksanaan kegiatan siklus II 
Aktivitas 
Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Jumlah 15 15 
Terlaksana 14 14 
Tidak terlaksana 1 0 
Persentase 93% 100% 
Kategori Sangat baik Sangat baik 
Sumber data primer yang diolah lihat lampiran 4.4 dan 4.5 halaman 
178-181 
 
Berdasarkan tabel 11 pada pertemuan 1, dari total 15 
aktivitas. 14 aktivitas terlaksana dan 1 aktivitas tidak terlaksana. 
Persentase keterlaksanaannya adalah 93% dengan kategori 
sangat baik. Pada pertemuan 2, dari total 15 aktivitas, semuanya 
terlaksana. Persentase keterlaksanaannya adalah 100% dengan 
kategori sangat baik.  
b) Analisis data hasil observasi minat belajar siswa 
Untuk mengukur hasil observasi minat belajar siswa 
dalam kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
lembar observasi dan skala minat. Hasil lembar observasi pada  













Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Nilai (1,0 ≤ 1,8) 0 0 
Nilai (1,8 ≤ 2,6) 4 0 
Nilai (2,6 ≤ 3,4) 6 9 
Nilai (3,4 ≤ 4,2) 22 25 
Nilai (4,2 ≤ 5,0) 4 3 
Siswa tuntas( ≥3,4) 26 28 
Jumlah siswa 36 37 
Persentaseketuntasan 75,00% 78,38% 
Julmah skor minat 128,00 133,75 
Rata- rata 3,55 3,61 
Kategori Baik Baik 
Sumber data primer yang diolah lihat lampiran 5.4 dan 5.5 halaman 
190-193 
  
Berdasarkan tabel 12. Analisis data hasil observasi minat 
belajar siswa siklus II pertemuan 1, diketahui jumlah siswa yang 
sangat tidak berminat adalah 0 siswa, siswa tidak berminat 4 
siswa, kurang berminat 6 siswa, siswa berminat 22 siswa dan 
siswa sangat berminat 4 siswa. Jumlah skor lembar observasi 
minat belajar siswa adalah 128,00. Rata-rata nilai minat belajar 
siswa adalah 3,55 dengan kategori baik. Persentase 
ketuntasannya adalah 75,00%.  
Pertemuan 2 siswa sangat tidak berminat ada 0 siswa, 
siswa tidak berminat 0 siswa, siswa kurang berminat 9, siswa 
berminat 25 dan sangat berminat 3 siswa. Jumlah skor lembar 




minat belajar siswa adalah 3,61 dengan kategori baik. Persentase 
ketuntasannya adalah 78,38%. 
Jumlah keseluruhan nilai minat belajar siswa siklus II 
adalah 128,00 + 133,75 yaitu 261,75. Rata-rata nilai minat siswa 
siklus II pertemuan 1 dan 2 adalah 3,55 + 3,61 = 7,16. Nilai rata-
rata minat siswa siklus II adalah 7,16 : 2 = 3,58 (berada pada 
kategori baik). 
2) Hasil Belajar Matematika  
Pada siklus II, pertemuan 1 guru memberikan evaluasi untuk 
mengetahui hasil belajar awal siswa dan di akhir siklus II pertemuan 
2 guru memberikan evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar setelah diterapkan model make a match. Berikut ini adalah 
hasil evaluasi sebelum dan sesudah penerapan model make a match.  
Tabel 13. Hasil evaluasi siklus II 
Penilaian 
Siklus II 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Nilai tuntas ( ≥ 70) 20 29 
Jumlah siswa 36 37 
Jumlah nilai 242,8 293,9 
Rata-rata 6,74 8,14 
Persentase ketuntasan 55,5% 80,56% 
   Sumber data primer yang diolah lihat lampiran 3.2 halaman 169 
Berdasarkan tabel 13. Hasil test awal sebelum dilakukan 
model make a match, diketahui nilai siswa yang berada pada 
kategori sangat kurang tidak ada, 3 siswa pada kategori kurang, 8 




kategori sangat baik ada 11 siswa. Siswa yang belum mencapai nilai 
KKM ada 16 siswa, siswa yang sudah mencapai KKM ( ≥ 70) ada 20 
siswa. Jumlah nilai keseluruhan adalah 242,8. Rata-rata nilai adalah 
6,74 dan persentase ketuntasannya adalah 55,5%.  
Pada pertemuan 2 siklus II, hasil belajar matematika siswa 
setelah penerapan model make a match diketahui tidak ada siswa 
yang hasil tesnya berada pada kategori sangat kurang. Sedangkan 
pada kategori kurang terdapat 1 siswa, nilai pada kategori cukup ada 
3 siswa, kategori baik ada 11 siswa dan kategori sangat baik ada 22 
siswa. Nilai siswa tuntas belajar ( ≥ 70) ada 29 siswa dan belum 
tuntas belajar ada 18 siswa. Total jumlah nilai adalah 293,9 dengan 
rata-rata nilai 78,14 dan persentase 80,56%. Berdasarkan hasil 
evaluasi, persentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus II 
pertemuan 1 dan 2 meningkat dari 55,5% menjadi 80,567%. 
3) Hasil Skala Minat Siswa 
 Selain menggunakan lembar observai, minat belajar siswa 
juga diukur dengan memberikan skala. Hasil skala minat belajar 









 Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Skala Minat Belajar Siklus II 
Nilai Jumlah 
1,0 ≤ 1,8 0 
1,8 ≤ 2,6 0 
2,6 ≤ 3,4 5 
3,4 ≤ 4,2 11 
4,2 ≤ 5.0 21 
Jumlah siswa 37 
Jumlah nilai minat 146,3 
Rata-rata nilai minat 3,95 
Persentase siswa berminat 86.48% 
 Sumber data primer yang diolah lihat lampiran 6.4 halaman 206-207 
Dari tabel 14 diatas di ketahui bahwa minat rata-rata siswa 
dalam mengikuti pelajaran matematika setelah penerapan model 
make a match adalah 3,95 (berada pada kategori baik). Dari 37 
jumlah siswa, siswa yang berminat mengikuti pelajaran ada 32 dan 5 
siswa belum mencapai nilai minat belajar. Berdasarkan diskusi 
dengan guru, ke lima siswa yang belum mencapai indikator minat 
yang telah ditentukan tersebut karena siswa tersebut memang 
terbiasa seenaknya sendiri dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Sementara itu persentase siswa berminat dalam kelas tersebut adalah 
86,48%. 
d. Hasil Refleksi 
Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 
dan 2, selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan dalam proses 
pembelajaran. Refleksi dilakukan peneliti bersama guru untuk melakukan 




match. Berdasarkan diskusi guru dan peneliti menyimpulkan bahwa 
penerapan model make a match pada pembelajaran matematika sudah 
terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-langkah yang telah 
disusun sebelumnya. Guru telah melaksanakan semua aktivitas yang 
harus diperbaiki pada siklus I. 
   Hasil penelitian secara keseluruhan pada pembelajaran 
siklus II menunjukkan adanya peningkatan terhadap minat dan hasil 
belajar siswa. Peningkatan dilihat melalui lembar observasi, skala minat 
belajar dan hasil tes siswa. Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan, 
semua aktivitas yang harus dijalankan saat pembelajaran sudah 
terlaksana. Yaitu menyiapkan alat/bahan pembelajaran, menyampaikan 
tujuan pembelajaran, membagi jumlah siswa dalam kelompok kecil, 
menjelaskan kepada siswa tentang tugasnya, mengarahkan siswa dalam 
mencari pasangan, membagikan kartu pasangan, menanggapi pertanyaan 
yang diajukan oleh siswa, memberi kesempatan siswa mempresentasikan 
hasil, membahas hasil belajar siswa, memberi penghargaan kepada siswa 
yang aktif, melakukan evaluasi dan memberikan tindak lanjut. Dari 
seluruh aktivitas yang harus dilaksanakan dalam penerapan model make 
a match, semuanya telah terlaksana dengan baik.  
Hasil observasi minat belajar siswa dalam proses pembelajaran 
juga menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata minat pertemuan 1 ke 
2. Yaitu dari rata-rata minat 3,55 menjadi 3,61 dan telah berada pada 




lampiran 65.8 halaman 208-209. Beberapa aktivitas hasil refleksi siklus I 
telah dilaksanakan yaitu guru memberikan perhatian lebih kepada siswa 
yang dirasa membutuhkan bimbingan dan membagi jumlah seluruh siswa 
menjadi 2 kelompok agar siswa lebih berbaur dalam mencari kartu 
pasangannya. Hal tersebut menimbulkan kegaduhan namun terlihat siswa 
lebih antusias mencari kartu pasangannya.  
Skala minat yang diberikan pada siklus II telah berada pada 
kategori baik dengan rata-rata minat 3,95. Dari 37 jumlah siswa terdapat 
32 siswa berminat dan 5 siswa belum berminat mengikuti pelajaran. 
Siswa yang belum berminat tersebut menurut diskusi dengan guru 
memang siswa yang butuh bimbingan khusus karna terbiasa seenaknya 
sendiri dalam mengikuti pelajaran. Sementara itu, hasil belajar kognitif 
siswa mengalami peningkatan dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 yaitu 
dari rata-rata 6,74 menjadi 8,14.  Peningkatan setiap pertemuan pada 
minat dan hasil belajar siswa tersebut menunjukkan adanya respon positif 
dari siswa dalam mengikuti pelajaran matematika dengan model make a 
match.  
 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 
matematika siswa kelas III SD Negeri 3 Palar, Trucuk, Klaten dengan 
menerapkan model make a match. Hal ini sesuai dengan pendapat Wina 




diantaranya dengan menggunakan berbagai model dan strategi pembelajaran 
secara  bervariasi, misalnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen, 
demonstrasi, dan lain-lain". Pemberian tindakan pada penelitian ini 
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam 
dua kali pertemuan. Materi yang diajarkan adalah materi yang dirasa paling 
sulit oleh siswa yaitu matematika pokok bahasan pembagian dan perkalian. 
RPP disusun berdasarkan tema pelajaran dengan mengacu pada silabus. 
Tindakan pada penelitian ini menunjukkan peningkatan pada setiap siklus 
dilihat dari hasil lembar observasi, skala minat belajar dan hasil evaluasi.  
Hasil penelitian pada siklus I menujukkan peningkatan dibandingkan 
dengan pra tindakan. hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai 
minat belajar siswa dan peningkatan nilai evaluasi yang dilakukan pada akhir 
siklus I. Berdasarkan hasil skala minat belajar siswa, terjadi peningkatan nilai 
rata-rata minat belajar juga persentase siswa yang berminat dalam mengikuti 
pelajaran matematika. Peningkatan pada skala minat belajar siswa yaitu dari 
rata-rata nilai minat 3,20 menjadi 3,37 dan persentase siswa berminat naik 
dari 36,84% menjadi 64,86%. Sedangkan jika dilihat dari hasil evaluasi, 
peningkatan dapat diketahui dari rata-rata nilai tes yang naik dari 5,78 
menjadi 7,62 dan persentase ketuntasan belajar siswa meningkat dari 25,71% 
menjadi 75,67%. Pada siklus I peningkatan sudah terjadi baik pada minat 
maupun hasil belajar. Peningkatan pada hasil belajar telah mencapai hipotesis 




Namun peningkatan pada minat belajar masih berada pada kategori kurang 
sehingga harus ditingkatkan lagi agar mencapai kategori baik.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus I, empat 
indikator minat belajar yang digunakan dalam penelitian telah terpenuhi 
namun belum maksimal. Empat indikator yang dimaksud adalah indikator 
minat menurut Slameto (2013: 180) yaitu perhatian, perasaan senang, 
ketertarikan dan keterlibatan. Pada siklus I pertemuan 1, nilai rata-rata 
keseluruhan indikator minat berdasarkan hasil observasi adalah 3,3 atau 
masih berada pada kategori kurang. Pada siklus I pertemuan 2, nilai 
keseluruhan indikator minat adalah 3,48 dan masih berada pada kategori 
kurang. Uraian tiap indikatornya adalah sebagai berikut: pertemuan 1 siklus I,  
perasaan senang yang ada pada siswa masih rendah (3,25), perhatian 
keseluruhan siswa juga masih rendah (3,20), ketertarikan siswa terhadap 
proses pembelajaran masih rendah (3,35) dan keterlibatan siswa dalam 
mengikuti proses bembelajaran berada pada kategori baik (3,50). Sedangkan 
pada pertemuan 2 siklus I, indikator minat belajar sudah naik namun belum 
signifikan dan jika di rata-rata telah mancapai kategori baik. Nilai indikator 
perasaan senang berada pada kategori baik (3,50), nilai rata-rata indikator 
ketertarikan berada pada kategori baik (3,48), perhatian siswa masih berada 
pada kategori rendah (3,35) dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran berada pada kategori baik (3,43). Jika dirata-rata pada siklus I 
pertemuan 1 dan 2, nilai minat berdasarkan observasi adalah 3,39 masih 




Masih rendahnya minat yang ada pada beberapa siswa tersebut  terjadi 
karena guru belum melaksanakan seluruh aktivitas pembelajaran dengan 
penerapan model make a match. terdapat 12 aktifitas yang harus dilaksanakan 
antara lain menyiapkan alat dan bahan, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
melakukan apersepsi, membagi kelompok, menjelaskan mengenai tugas yang 
harus dikerjakan siswa, mengarahkan siswa dalam mengerjakan tugas make a 
match, membagikan kartu make a match, menanggapi pertanyaan yang 
diajukan oleh siswa, membantu siswa yang mengalami kesulitan saat 
berlangsungnya proses pembelajaran dengan model make a match, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil, 
membahas hasil pelajaran bersama siswa, memberikan penghargaan kepada 
siswa yang berhasil menemukan pasangannya terlebih dahulu, melakukan 
evaluasi, memberikan tindak lanjut, dan menutup pelajaran.  
Terdapat 11 aktivitas yang dilaksanakan dan 1 aktivitas yang belum 
dilaksanakan dalam penerapan model make a match pada siklus I, yaitu 
memberikan penghargaan kepada siswa yang menemukan pasangannya 
terlebih dahulu sehingga minat belajar yang muncul pada siswa belum 
maksimal. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran 4.2 halaman 174-177. 
Pemberian penghargaan pada siswa di siklus I tidak dilakukan karena guru 
menganggap penelitian selanjutnya minat siswa akan naik namun bukan 
karena model pembelajaran yang digunakan tetapi karena penghargaan yang 
diberikan. Selain karena belum terlaksananya 1 aktivitas yang harus 




menyebabkan minat belajar siswa belum maksimal adalah pembagian 
kelompok siswa sebelum penerapan make a match yang belum 
dimaksimalkan, guru membagi kelompok awal siswa menjadi 4 kelompok 
sehingga siswa kurang berbaur ketika mencari kartu pasangan mereka.  
Setelah dilakukan refleksi pada siklus I, kendala yang ada pada siklus 
I diperbaiki pada siklus II. Pada siklus II guru telah melaksanakan aktifitas 
yang harus dilaksanakan dalam penerapan model make a match. pada 
pertemuan ke 2 siklus II guru telah memberikan penghargaan kepada siswa 
yang berhasil menemukan pasangan kartu soal dan jawabannya  (untuk lebih 
jelasnya lihat lampiran 4.5 halaman 180). Penghargaan tersebut berupa hadiah 
pensil dan bolpoin. Hadiah diberikan pada 10 siswa yang memiliki poin 
terbanyak pada saat penerapan model make a match  berdasarkan penilaian 
yang dilakukan sejak siklus I. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wina 
Sanjaya, kaitannya dengan motivasi belajar, mengembangkan minat belajar 
siswa merupakan salah satu teknik dalam mengembangkan motivasi belajar 
(Wina Sanjaya, 2008: 29). Dengan adanya motivasi belajar dari guru yang 
berupa penghargaan, maka siswa akan lebih berminat dalam mengikuti 
aktivitas belajar. Selain memberikan penghargaan, Guru juga membagi 
kelompok awal siswa sebelum menerapkan model make a match menjadi 2 
kelompok, hal ini dilakukan agar siswa lebih berbaur dengan teman 
sekelasnya sehingga perasaan siswa akan lebih senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran dengan model make a match. Hal ini sesuai dengan 




pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan pengetahuan, konsep, 
kemampuan dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi 
anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi. Dengan siswa 
yang saling berkontribusi maka siswa belajar bermasyarakat. Selain membagi 
kelompok awal menjadi 2 kelompok guru juga melakukan langkah-langkah 
pembelajaran dengan lebih baik lagi. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat di 
lampiran 1.3 halaman 128. 
Pada kegiatan inti, guru memberikan apersepsi mengenai kegemaran 
siswa. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa siswa harus gemar belajar agar 
dapat mencapai cita-cita yang diinginkan. Guru juga menekankan agar siswa 
lebih gemar berhitung karena dengan gemar berhitung siswa tidak akan 
mudah dibohongi. Hal ini sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya (2008: 29) 
yang menyatakan "Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat menangkap 
bahwa materi pelajaran itu berguna untuk kehidupannya. Dengan demikian 
guru perlu menjelaskan keterkaitan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa"  
 Pengamatan pada siklus II, aktivitas yang harus dilakukan guru 
sebanyak 12 aktivitas. Pada siklus II guru melaksanakan seluruh aktivitas 
sebagai bentuk perbaikan pelaksanaan tindakan pada siklus I. Guru juga 
meningkatkan minat belajar siswa dengan merubah aktivitas pada pembagian 
kelompok awal siswa dari 4 kelompok menjadi 2 kelompok dan 
menghubungkan materi ajar dengan kehidupan siswa. Guru juga memberikan 




mengubah dan menambah aktivitas pada siklus II minat dan hasil belajar 
siswa dapat ditingkatkan hingga mencapai kriteria keberhasilan tindakan. 
Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II, minat dan hasil 
belajar matematika pada siklus II meningkat dan telah mencapai indikator 
keberhasilan tindakan yang ditentukan. pada minat belajar yang di ukur 
dengan skala ditunjukkan dengan pencapaian nilai rata-rata minat yang naik 
dari 3,39 menjadi 3,58 dan telah berada pada kategori baik. Untuk lebih 
jelasnya bisa dilihat lampiran 6.5 halaman 208. Sedangkan pada hasil belajar 
terjadi peningkatan persentase siswa tuntas sebanyak 21,62% dari 64,86% 
menjadi 86,48%. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat lampiran 3.3 halaman 170-
171.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, terlihat bahwa 
indikator minat belajar matematika pada siswa meningkat di siklus II. nilai 
rata-rata keseluruhan indikator minat berdasarkan hasil observasi siklus II 
pertemuan ke 1 adalah 3,55 berada pada kategori baik. perasaan senang yang 
ada pada siswa sudah baik (3,60), perhatian keseluruhan siswa masih pada 
kategori rendah (3,08), ketertarikan siswa terhadap proses belajar telah 
mencapai kategori baik (3,60) dan keterlibatan siswa dalam mengikuti proses 
bembelajaran  berada pada kategori rendah (3,28). Pada siklus II pertemuan 2, 
nilai keseluruhan indikator minat adalah 3,61 telah berada pada kategori baik. 
Indikator perasaan senang yang ada pada siswa sudah baik (3,78), perhatian 
keseluruhan siswa telah mancapai kategori baik (3,54), ketertarikan siswa 




siswa dalam mengikuti proses bembelajaran  berada pada kategori baik 
(3,64). Keseluruhan nilai rata-rata minat belajar siklus II pertemuan 1 dan 2 
adalah 3,58 berada pada kategori baik.  
Dari uraian indikator minat yang dinilai melalui lembar observasi 
tersebut diketahui peningkatan minat siswa pada setiap pertemuan. Baik pada 
indikator perasaan senang, ketertarikan, perhatian maupun indikator 
keterlibatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (2005: 33) yang 
menyatakan bahwa "sejak semula, penelitian mengenai pembelajaran 
kooperatif telah memperlihatkan bagaimana strategi ini bisa mengembangkan 
pencapaian yang bisa dibuat para siswa. Namun, penelitian ini juga 
memperlihatkan berbagai alasan bahwa pembelajaran kooperatif memang 
meningkatkan pencapaian". Hal ini dikarenakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match mengandung unsur permainan di dalamnya 
yaitu saat mencari pasangan jawaban kartu. Sehingga siswa akan lebih 
menyukai pelajaran, lebih tertarik untuk mengikuti proses, dan aktif serta 
dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan teori belajar Dienes 
dalam Ruseffendi (1996) yang menyatakan bahwa "permainan berperan 
penting dalam pembelajaran matematika jika dimanipulasi dengan baik". 
Selain itu, hal ini juga sesuai dengan pendapat Mulyantiningsih (2013: 248) 
yang menyatakan bahwa model kooperatif tipe make a match merupakan 
model pembelajaran kelompok yang memiliki dua orang anggota, masing-
masing anggota kelompok tidak diketahui sebelumnya tetapi dicari 




Setelah menjelaskan materi, guru membuat dua kotak undian, kotak pertama 
di berisi soal dan kotak kedua berisi jawaban. Peserta didik yang mendapat 
soal mencari peserta didik yang mendapat jawaban yang cocok, demikian 
pula sebaliknya, metode ini dapat digunakan untuk membangkitkan aktivitas 
peserta didik belajar dan cocok digunakan dalam bentuk permainan. 
Hasil penelitian minat belajar matematika pada siklus II menunjukkan 
peningkatan bila dibandingkan dengan siklus I, hal ini ditunjukkan dengan 
persentase siswa yang telah mencapai indikator keberhasilan yaitu ≥75% dari 
jumlah siswa memperoleh nilai ≥70 dan nilai minat belajar siswa yang telah 
mencapai kategori baik. Hasil belajar yang di ukur melalui tes menunjukkan 
peningkatan persentase ketuntasan sebanyak 21,62% dari 64,86% menjadi 
86,48%. Minat belajar yang di ukur dengan skala menunjukkan peningkatan 
dari nilai rata-rata minat 3,37 menjadi 3,95 dari kategori kurang menjadi baik. 
Dan hasil belajar yang diukur berdasarkan observasi mengalami peningkatan 
dari 3,39 menjadi 3,58 dari kategori kurang menjadi baik.  
Pemaparan di atas menyatakan bahwa hipotesis model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 
matematika siswa kelas III SD Negeri 3 Palar, Klaten berhasil. Setelah model 
kooperatif tipe make a match diterapkan pada siswa, ternyata siswa menjadi 
lebih berminat mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat mencapai 
indikator minat yang ditentukan seperti memperhatikan pembelajaran yang 
sedang berlangsung, tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran tanpa ada 




langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini telah sesuai dengan pendapat 
Abdul Hadis  (2006: 44) yang berpendapat bahwa ciri-ciri minat belajar yaitu 
melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam waktu lama, aktif, kreatif, dan 
prosuktif dalam melaksanakan aktivitas dan menyelesaikan tugas-tugas 
belajar, tidak mengenal lelah apalagi bosan dalam belajar, senang dan asyik 
dalam belajar, aktivitas belajar dianggap sebagai suatu hobi dan bagian dari 
hidup. Selain itu ditambahkan oleh Slameto (2003: 58) yang menyatakan 
siswa berminat dalam belajar antara lain mempunyai kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang suatu yang dipelajari secara terus 
menerus, ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati, memperoleh 
sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati, ada rasa 
ketertarikan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati, lebih menyukai 
suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang    lainnya dan 
dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam pelaksanaannya, 
yaitu waktu yang digunakan dalam 1 pertemuan hanya 2 x 35 menit, sehingga 
tidak bisa melakukan pembahasan keseluruhan soal. karena penerapan model 
kooperatif tipe make a match memakan waktu yang cukup banyak agar siswa 







KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Minat dan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 3 Palar Klaten dapat 
ditingkatkan melalui penerapan model kooperatif tipe make a match. adapun 
tahapan proses meningkatkan minat dan hasil belajar matematika pada siswa 
yaitu dengan menyampaikan penjelasan singkat tentang materi/topik yang 
akan dipelajari pada siswa dengan mengaitkan tema pelajaran, memberitahu 
siswa tentang model make a match dan langkah-langkah yang harus 
dilakukan siswa, membagikan kartu kepada siswa, siswa mengerjakan kartu 
soal kemudian mencari kartu jawaban dari kartu soal yang di dapatkan, dan 
siswa membahas penyelesaian soal bersama guru.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peningkatan minat dan 
hasil belajar pada siswa dapat dibuktikan dengan peningkatan perolehan hasil 
observasi minat belajar siswa yang dilakukan oleh observer, peningkatan 
minat yang diukur dengan skala dan peningkatan hasil belajar siswa yang 
dilakukan dengan tes evaluasi. Berdasarkan hasil skala, pada pra tindakan 
minat belajar siswa berada pada kategori kurang dengan nilai rata-rata minat 
3,20 dengan persentase siswa berminat 36,84%, siklus I nilai rata-rata minat 
belajar siswa naik menjadi 3,37 berada pada kategori kurang dengan 
persentase siswa berminat 64,86% dan pada siklus II nilai rata-rata minat 
belajar siswa naik menjadi 3,95 berada pada kategori baik dengan persentase 




pada siklus I minat belajar siswa berada pada kategori kurang dengan nilai 
rata-rata minat 3,39. Pada siklus II nilai rata-rata minat belajar siswa 
meningkat menjadi 3,58 berada pada kategori baik. Peningkatan hasil belajar 
kognitif siswa diketahui pada setiap pertemuan. Siklus I pertemuan 1, nilai 
rata-rata hasil belajar siswa adalah 5,78 dengan persentase ketuntasan 
25,71%, pada pertemuan ke 2 rata-rata nilai hasil belajar siswa naik menjadi 
7,62 dengan persentase ketuntasan 71,67%. Pada siklus II, nilai rata-rata hasil 
belajar siswa adalah 6,74 dengan persentase ketuntasan 55,50%. Pada 
pertemuan ke 2 siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa naik menjadi 8,14 
dengan persentase ketuntasan 80,56%. Berdasarkan data di atas, diketahui 
peningkatan minat dan hasil belajar siswa. Pada siklus I peningkatan telah 
terjadi, namun peningkatan tersebut belum mencapai kriteria yang ditentukan. 
Untuk itu penelitian dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II penelitian 
dilakukan dengan merubah pembagian siswa pada awal tindakan dari 4 
kelompok menjadi 2 kelompok, lebih memberikan perhatian pada siswa yang 
membutuhkan perhatian lebih, guru lebih aktif dan memberikan pembahasan 
yang lebih detail pada hasil kerja make a match siswa. Dengan tindakan yang 
dilakukan pada siklus II, metode make a match dapat meningkatkan minat 
nilai rata-rata minat belajar matematika siswa kelas 3 SD Negeri Palar III dari 
kategori kurang menjadi baik, serta meningkatkan persentase ketuntasan 






B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya memaksimalkan minat belajar siswa dengan 
memberikan variasi model pembelajaran dalam pelajaran matematika, 
sehingga siswa tidak merasa bosan dan dapat belajar dengan suasana 
yang menyenangkan. Salah satunya adalah model kooperatif tipe 
make a match.  
b. Apabila guru menerapkan model pembelajaran ini, sebaiknya guru 
memperhatikan alokasi waktu.  
2. Bagi Siswa 
Agar siswa lebih mudah dan berhasil mengikuti proses 
pembelajaran dengan penerapan model make a match, siswa harus 
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Lampiran 1.1. RPP Siklus I Pertemuan 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema     : Lingkungan  
Kelas / Semester  : III / 1 
Hari / Tanggal   : Selasa, 18 November 2014  
Siklus / Pertemuan ke  : I/1 
Alokasi waktu   : 2 x 35 menit  
 
I.    Standar Kompetensi :  
 Melakukan operasi hitung bilangan tiga angka 
II.   Kompetensi Dasar :  
 Melakukan pembagian bilangan 
III.  Indikator : 
 Mampu menyelesaikan pembagian dengan pengurangan berulang 
 Mampu menyelesaikan pembagian pada tabel bilangan 
IV.  Tujuan Pembelajaran : 
1. Meningkatkan pemahaman konsep matematika pada materi pembagian 
dengan pengurangan berulang  
2. Meningkatkan pemahaman konsep matematika pada materi pembagian 
tabel bilangan 
3. Mampu melakukan operasi hitung pembagian pada kehidupan sehari-hari 
V.   Materi ajar  :  
1. Menyatakan pembagian sebagai pengurangan berulang 
2. Membuat tabel bilangan 
VI.  Metode pembelajaran : 
1. Kooperatif tipe make a match  






VII. Langkah – langkah pembelajaran : 
A. Kegiatan awal (5 menit) 
1. Guru memberi salam  
2. Berdoa bersama  
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
B. Kegiatan inti (55 menit) 
1. Siswa mengerjakan soal pre tes untuk mengetahui hasil belajar awal 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang lingkungan dilanjutkan 
dengan menghubungkan pada pembagian bilangan. Apersespsi yang 
diberikan dimulai dengan mengaitkan antara lingkungan dan 
pembagian melalui pertanyaan mengenai jenis permainan yang biasa 
dilakukan di lingkungan siswa. Aktifitas bermain kelereng dipilih 
sebagai contoh kegiatan yang dilakukan di lingkungan sekitar siswa 
3. Siswa diberikan pertanyaan mengenai banyak kelereng yang dibagi 
sama rata dilanjutkan dengan menjelaskan bahwa materi operasi 
hitung pembagian pokok bahasan pembagian sebagai pengurangan 
berulang dan membuat tabel pembagian dapat dilakukan di 
lingkungan sekitar kita pada saat bermain. Salah satunya saat bermain 
kelereng 
4. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 
jelas 
5. Siswa dikondisikan untuk melaksanakan pembelajaran dengan model 
make a match   
6. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok 
7. Siswa mendengarkan penjelaskan dari guru mengenai tugas yang 
harus dilakukan 
8. Siswa menerima kartu soal dan jawaban 
9. Siswa mengerjakan soal yang diterima 





11. Siswa yang menemukan kartu pasangannya mengatakan "berhasil", 
guru mengoreksi kartu pasangan dan siswa 
mempresentasikan/mengerjakan di depan kelas 
12. Siswa dan guru melakukan pembahasan penyelesaian soal bersama  
C. Kegiatan akhir (10 menit) 
1. Guru memberikan tindak lanjut dan menutup pelajaran 
VIII. Alat dan Sumber Belajar : 
A. Alat 
1. Kartu Pasangan 
B. Sumber belajar : 
1. Buku BSE Cerdas Berhitung Matematika untuk SD/ MI kelas 3, karya 
Nur Fajariyah dan Defi Triratnawati, penerbit Depdiknas ,2008. 
Halaman 43-72. 
IX.    Evaluasi  : 
A.   Soal pre-test (terlampir) 
B.   Kunci jawaban (terlampir) 
X.   Penilaian  : 





Mengetahui :                                        Klaten, 10 November 2014                                                
Guru Kelas                                                        Pratikan 
       
  Dewi Wahyuningsih, S.Pd                                      Wirawan A A 








Lampiran 1.2. RPP Siklus I Pertemuan 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema     : Lingkungan  
Kelas / Semester  : III / 1 
Hari / Tanggal   : Kamis, 20 November 2014  
Siklus / Pertemuan ke  : I/2 
Alokasi waktu   : 2 x 35 menit  
 
I.    Standar Kompetensi :  
 Melakukan operasi hitung bilangan tiga angka 
II.   Kompetensi Dasar :  
 Melakukan pembagian bilangan  
III.  Indikator : 
 Mampu menyelesaikan sifat pengelompokan pada pembagian 
 Mampu menghitung pembagian oleh 2 dan 10 dengan cepat 
IV.  Tujuan Pembelajaran : 
a. Meningkatkan pemahaman konsep matematika pada materi 
menggunakan sifat pengelompokan pada pembagian 
b. Meningkatkan pemahaman konsep menghitung pembagian oleh 2 dan 10 
dengan cepat 
c. Menerapkan pembagian pada kehidupan sehari-hari 
V.   Materi ajar  :  
1. Menggunakan sifat pengelompokan pada pembagian 
2. Menghitung pembagian oleh 2 dan 10 dengan cepat 
VI.  Metode pembelajaran : 
1. Kooperatif tipe make a match  
2. Model pembelajaran langsung 





VII. Langkah – langkah pembelajaran : 
A. Kegiatan awal (5 menit) 
a. Membukaa pelajaran dengan mengucap salam  
b. Siswa berdoa bersama  
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
B. Kegiatan inti (60 menit) 
1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai lingkungan 
sekitar siswa dan menggunakan permainan kelereng sebagai contoh 
permainan yang biasa dilakukan siswa di lingkungan sekitarnya 
dilanjutkan membahas hasil make a match pada pertemuan 
sebelumnya 
2. Siswa diberikan pertanyaan mengenai soal make a match yang telah 
dibahas 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa pertemuan kali ini akan 
diadakan penerapan model pembelajaran seperti pada pelajaran 
matematika sebelumnya. 
4. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran dengan model 
make a match 
5. Kelas dibagi menjadi 4 kelompok untuk penerapan model make a 
match   
6. Siswa diberikan penjelasan mengenai tugas yang harus dikerjakan 
7. Siswa menerima kartu soal dan kartu jawaban 
8. Siswa mengerjakan soal yang diterima 
9. Siswa mencari kartu jawaban yang sesuai dengan soal yang 
didapatkan 
10. Siswa yang menemukan kartu pasangannya mengatakan "berhasil", 
guru mencatat nomor absen siswa, mengoreksi kartu pasangan dan 
siswa mempresentasikan/mengerjakan di depan kelas 




12. Siswa diberi kesempatan menanyakan soal yang dirasa sulit 
kemudian kemudian dibahas bersama 
13. Siswa mengerjakan evaluasi  
C. Kegiatan akhir (5 menit) 
1. Memberikan tindak lanjut  
2. Guru menutup pelajaran 
VIII.   Alat dan Sumber Belajar : 
A.  Alat 
1. Kartu Pasangan 
2. Buku BSE Cerdas Berhitung Matematika untuk SD/ MI kelas 3, 
karya Nur Fajariyah dan Defi Triratnawati, penerbit Depdiknas 
,2008. Halaman 43-72. 
 
IX.    Evaluasi  : 
A. Soal post-test (terlampir) 
B. Kunci jawaban (terlampir) 
X.     Penilaian : 





Mengetahui :                                        Klaten, 10 November 2014                                                
Guru Kelas                                                        Pratikan 
      
  Dewi Wahyuningsih, S.Pd                                      Wirawan A A 







Lampiran 1.3. RPP Siklus II Pertemuan 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema     : Kegemaran  
Kelas / Semester  : III / 1 
Hari / Tanggal   : Selasa, 25 November 2014  
Siklus / Pertemuan ke  : 2/1 
Alokasi waktu   : 2 x 35 menit  
 
I.    Standar Kompet ensi :  
 Melakukan operasi hitung campuran 
II.   Kompetensi Dasar :  
 Melakukan perkalian dan pembagian bilangan 
III.  Indikator : 
 Mampu melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian dengan 
menerapkan aturannya 
 Mampu menyelesaikan tabel bilangan perkalian dan pembagian 
IV.  Tujuan Pembelajaran : 
 Meningkatkan kemampuan melakukan operasi hitung perkalian dan 
pembagian  
 Meningkatkan pemahaman siswa tentang tabel bilangan perkalian dan 
pembagian  
 Siswa gemar belajar operasi hitung   
V.   Materi ajar  :  
1.    Perkalian dan pembagian bilangan 
2.    Menyatakan perkalian Membuat tabel bilangan 
VI.  Metode pembelajaran : 
1. Kooperatif tipe make a match  




VII. Langkah – langkah pembelajaran : 
A. Kegiatan awal (5 menit) 
1. Guru Membuka pelajaran dengan mengucap salam  
2. Berdoa bersama 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
B. Kegiatan inti (55 menit) 
1. Siswa mengerjakan pre tes untuk mengetahui kemampuan awal 
2. Siswa mendengarkan penjelasan bahwa kegemaran belajar 
perkalian dan pembagian akan membantu siswa dalam kehidupan 
sehari-hari dilanjutkan dengan menjelaskan penerapan model make 
a match pada pertemuan kali ini.  
3. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran matematika dengan 
penerapan model make a match 
4. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok  
5. Siswa menerima kartu make a match 
6. Siswa mengerjakan soal yang diterima 
7. Siswa mencari kartu jawaban yang sesuai dengan soal yang 
didapatkan 
8. Siswa yang menemukan kartu pasangannya mengatakan "berhasil", 
guru mengoreksi kartu pasangan dan siswa 
mempresentasikan/mengerjakan di depan kelas 
9. Guru dan siswa melakukan pembahasan penyelesaian soal  
C. Kegiatan akhir (10 menit) 
1. Guru memberikan tindak lanjut mengenai kegemaran siswa dan 
meminta siswa agar lebih gemar belajar matematika  
2. Menutup pelajaran 
VIII. Alat dan Sumber Belajar : 
1.    Kartu Pasangan 




3. Buku BSE Cerdas Berhitung Matematika untuk SD/ MI kelas 3, 
karya Nur Fajariyah dan Defi Triratnawati, penerbit Depdiknas 
,2008. Halaman 43-72. 
IX.    Evaluasi  : 
A.  Soal pre-test (terlampir) 
B. Kunci jawaban (terlampir) 
X.   Penilaian  : 





Mengetahui :                                        Klaten, 10 November 2014                                                
Guru Kelas                                                        Pratikan 
      
  Dewi Wahyuningsih, S.Pd                                      Wirawan A A 





Lampiran 1.4. RPP Siklus II Pertemuan 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Tema     : Kegemaran 
Kelas / Semester  : III / 1 
Hari / Tanggal   : Kamis, 20 November 2014  
Siklus / Pertemuan ke  : 2/2 
Alokasi waktu   : 3 x 35 menit  
 
I.    Standar Kompetensi :  
 Melakukan operasi hitung campuran 
II.   Kompetensi Dasar :  
 Melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan 
III.  Indikator : 
 Mampu melakukan operasi hitung materi pengelompokan pada perkalian 
dan pembagian bilangan 
 Mampu melakukan operasi hitung perkalian dan pembagian cepat 
IV.  Tujuan Pembelajaran : 
 Meningkatkan pemahaman konsep matematika operasi hitung campuran 
 Meningkatkan pemahaman konsep materi perkalian dan pembagian cepat 
 Siswa menjadi lebih gemar belajar matematika 
V.   Materi ajar  :  
1.    Menggunakan sifat pengelompokan pada perkalian dan pembagian 
2.    Mengingat perkalian dan pembagian cepat 
VI.  Metode pembelajaran : 
1.    Kooperatif tipe make a match  
2.    Model pembelajaran langsung 
3.  Tanya jawab 




A. Kegiatan awal (5 menit)  
1. Guru memberi salam  
2. Berdoa bersama   
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
B. Kegiatan inti (60 menit) 
1. Siswa mendengarkan penjelasan mengenai kegemaran siswa  
2. Siswa diberikan penekanan agar lebih gemar belajar matematika 
karena matematika berguna dalam kehidupan sehari-hari 
3. Siswa diberikan kesempatan bertanya mengenai perkalian dan 
pembagian 
4. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran dengan model make a 
match 
5. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok 
6. Siswa menerima kartu soal dan jawaban 
7. Siswa mengerjakan soal yang diterima 
8. Siswa mencari kartu jawaban yang sesuai dengan soal yang 
didapatkan 
9. Siswa yang menemukan kartu pasangannya mengatakan "berhasil", 
guru mencatat nomor absen siswa, mengoreksi kartu pasangan  
10. Siswa mengerjakan hasil make a match di depan kelas 
11. Siswa dan guru melakukan pembahasan penyelesaian soal  
12. Siswa mengerjakan evaluasi 
C. Kegiatan akhir (5 menit) 
1. Memberikan tindak lanjut agar siswa lebih gemar berlatih soal 
matematika  
2. Menutup pelajaran 
VIII. Alat dan Sumber Belajar : 
1. Kartu Pasangan 




3. Buku BSE Cerdas Berhitung Matematika untuk SD/ MI kelas 3, karya 
Nur Fajariyah dan Defi Triratnawati, penerbit Depdiknas ,2008. 
Halaman 43-72. 
IX.    Evaluasi  : 
A.   Soal post-test (terlampir) 
B.   Kunci jawaban (terlampir) 
X.   Penilaian  : 





Mengetahui :                                        Klaten, 10 November 2014                                                
Guru Kelas                                                        Pratikan 
      
  Dewi Wahyuningsih, S.Pd                                      Wirawan A A 
















Lampiran 2.1. Soal Tes 
SOAL 
1. Hasil pembagian dari 18 : 6 adalah... 
a. 6  c. 3 
b. 5  d. 4 
 
2. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
6 
: 




a. 8  c. 4 
b. 6  d. 2 
 
3. Tentukan hasil dari pembagian besusun berikut ini... 
9 : (6 : 2) = 
a. 5  c. 3 
b. 4  d. 2  
 
4. Dendi mempunyai 12 kelereng, kemudian Dendi membagi 2 jumlah kelereng 
tersebut sama rata dengan adiknya. Berapa kelereng masing-masing yang 
didapat... 
a. 8 kelereng   c. 4 kelereng  
b. 6 kelereng   d. 12 kelereng  
 
5. 15 – 3 – 3 – 3 – 3 – 3 = 0 
Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan berulang di atas 
adalah... 
a. 15 : 3 
b. 15 : 4 
c. 15 : 5 
d. 15 : 6 
 
6. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
4 
: 








a. 3  c. 4 
b. 1  d. 2 
 
7. Tentukan hasil pembagian berikut  
(48 : 6 ) :  2 = 
a. 4  c. 6 
b. 5  d. 7 
 
8. Pak Taufik mempunyai 40 permen, kemudian dibagikan sama banyak kepada 
4 siswa yang rajin di kelas. Berapa jumlah permen yang diterima masing-
masing siswa... 
a. 20 permen   c. 30 permen 
b. 40 permen   d. 10 permen  
   
9. 25  :  5  =  5. Langkah yang tepat dengan menggunakan pengurangan 
berulang untuk mengerjakan soal tersebut adalah...  
a. 25 – 5 – 5 – 5 – 5  = 0 
b. 25 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 0 
c. 25 – 5 – 5 – 5 = 0 
d. 25 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 0 
 
10. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
7 
: 




a. 6  c. 8 
b. 7  d. 9 
 
11. Hasil pembagian bersusun dari 18 : (6 : 2) adalah... 
a. 10  c. 8 
b. 4  d. 9 
 
12. Hasil pembagian dari 28 : 2 adalah... 
a. 24   c. 16 
b. 14  d. 20 
 
13.  27 – 9 – 9 – 9  =  0. Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan 
berulang di atas yang tepat adalah... 
a. 27  :  3 = 9 
b. 27  :  9 = 3 
c. 27  :  3 = 3 




14. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
3 
: 




a. 7  c. 5 
b. 6  d. 8 
 
15. 32 : (8 : 2) =    32 : 4 = ... 
a. 10  c. 6 
b. 8  d. 12 
 
16. 36 butir kelereng dibagi sama banyak untuk 6 orang anak, setiap anak 
menerima berapa kelereng ... 
a. 8 butir kelereng  
b. 9 butir kelereng  
c. 7 butir kelereng  
d. 6 butir kelereng 
  








a. 5 dan 28 
b. 5 dan 24 
c. 6 dan 28 
d. 6 dan 24 
 
18. Hasil dari pembagian dari 32 : (8 : 4 ) adalah... 
a. 32  : 2 = 16 
b. 32  : 4 = 8 
c. 32  : 2 = 18 
d. 32  : 4 = 16 
 
19. 70 ekor ayam, dibagikan sama banyak kepada 10 pedagang nasi, banyak 
jumlah ayam yang diterima  setiap pedagang nasi adalah...  
a. 7 ekor ayam 
b. 9 ekor ayam  
c. 8 ekor ayam  





20. 42 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 = 0. Bentuk pembagiannya adalah...  
a. 42 : 7 = 6 
b. 42 : 6 = 7 
c. 42 : 7 = 7 
d. 42 : 6 = 6 
 






a. 7  c, 5 
b. 6  d. 4 
 
22. (66 : 3 ) : 2 = .... 
a. 22  c. 11 
b. 33  d. 13 
 
23. 100 pensil dibagikan sama banyak untuk 2 siswa, jumlah pensil yang diterima 
masing-masing siswa adalah... 
a. 200 pensil  c. 50 pensil 
b. 10 pensil  d. 20 pensil 
 
24. 72 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 = 0. Bentuk pembagiannya adalah...  
a. 72 : 8 
b. 72 : 12 
c. 72 : 7 
d. 72 : 10 
 







a. 23  c. 34 
b. 42  d. 32 
 
26. (81 : 9 )  : 3  = ..... 
a. 2  c. 4 





27. 100 ekor ayam milik pak Budi dibagikan sama rata kepada 10 anaknya. 
Berapa ekor ayam yang diterima setiap anak ?  
a. 50  c. 29 
b. 40  d. 10 
 
28. 27 – 9 – 9 – 9  = 0. Bentuk pembagiannya adalah... 
a. 27  : 3 = 9 
b. 27  : 9 = 2 
c. 27  : 9 = 9 
d. 27  : 3 = 4 
 







a. 4, 6, 8   c. 4, 8, 12 
b. 4, 8, 10 d. 4, 6, 12  
 
30. Tentukan hasil pembagian bersusun berikut ini.  
12 : (4 : 2 ) =  
a. 2  c. 6 
b. 4  d. 8 
 
Kunci Jawaban  
1.    C  11.   D  21.   A 
2.    B  12.   B  22.   C 
3.    C  13.   B  23.   C 
4.    B  14.   C  24.   A 
5.    A  15.   B  25.   D 
6.    C  16.   D  26.   B 
7.    A  17.   A  27.   D 
8.    D  18.   A  28.   B 
9.    B  19.   A  29.   C 






Lampiran 2.2. Soal Pre tes A Siklus I 
Berilah tanda silang pada jawaban yang benar! 
1. Hasil pembagian dari 18 : 6 adalah... 
a. 6  c. 3 
b. 5  d. 4 
 
2. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
6 
: 




a. 8  c. 4 
b. 6  d. 2 
 
3. Tentukan hasil dari pembagian berulang berikut ini... 
9 : (6 : 2) = 
a. 5  c. 3 
b. 4  d. 2  
 
4. Dendi mempunyai 12 kelereng, kemudian Dendi membagi 2 jumlah kelereng 
tersebut sama rata dengan adiknya. Berapa kelereng masing-masing yang 
didapat... 
a. 8 kelereng   c. 4 kelereng  
b. 6 kelereng   d. 12 kelereng  
 
5. 15 – 3 – 3 – 3 – 3 – 3 = 0 
Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan berulang di atas 
adalah... 
a. 15 : 3  c. 15 : 5 
b. 15 : 4  d. 15 : 6 
 
6. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
4 
: 
8      2 
16 ... 
24 6 
       
 a. 3  c. 4 





7. Tentukan hasil pembagian berikut...  
(48 : 6) :  2 = ..... 
a. 4  c. 6 
b. 5  d. 7 
 
8. Pak Taufik mempunyai 40 permen, kemudian dibagikan sama banyak kepada 
4 siswa yang rajin di kelas. Berapa jumlah permen yang diterima masing-
masing siswa... 
a. 20 permen   c. 30 permen 
b. 40 permen   d. 10 permen  
 
9. 36 butir kelereng dibagi sama banyak untuk 6 anak, setiap anak menerima 
berapa kelereng... 
a. 8 butir kelereng  
b. 9 butir kelereng  
c. 7 butir kelereng  
d. 6 butir kelereng 
 







a. 5 dan 28 
b. 5 dan 24 
c. 6 dan 28 
d. 6 dan 24 
 
11.  Hasil dari pembagian dari 32 : (8 : 4 ) adalah... 
a. 32  : 2 = 16 
b. 32  : 4 = 8 
c. 32  : 2 = 18 
d. 32  : 4 = 16 
 
12.  70 ekor ayam dibagikan sama banyak kepada 10 pedagang nasi, jumlah ayam 
yang diterima setiap pedagang nasi adalah...   
a. 7 ekor c. 8 ekor 









13.  42 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 = 0. Bentuk pembagiannya adalah... 
a. 42 : 7 = 6 
b. 42 : 6 = 7 
 
c. 42 : 7 = 7 
d. 42 : 6 = 6 
 
14. Isian yang tepat untuk tabel pembagian berikut ini adalah...  
    7 
    : 
      14      2 
35 ... 
 
a. 7  c. 5 
b. 6  d. 4 
 
15. Hasil pembagian bersusun dari (66 : 3 ) : 2 adalah...  
a. 22  c. 11 





Lampiran 2.3. Soal Pre tes B Siklus I 
Berilah tanda silang pada jawaban yang benar! 
1. Tentukan hasil pembagian berikut  
(49 : 6 ) :  2 = 
a. 4  c. 6 
b. 5  d. 7 
 
2. Pak Taufik mempunyai 40 permen, kemudian dibagikan sama rata kepada 4 
siswa yang rajin di kelas. Berapa jumlah permen yang diterima masing-
masing siswa... 
a.  20 permen   c.  30 permen 
b. 40 permen   d. 10 permen  
 
3. 36 butir kelereng dibagi sama rata untuk 6 anak, kelereng yang diterima 
setiap anak adalah... 
a. 8 butir kelereng  
b. 9 butir kelereng  
c. 7 butir kelereng  
d. 6 butir kelereng 
 







a. 5 dan 28 
b. 5 dan 24 
c. 6 dan 28 
d. 6 dan 24 
 
 
5.    Hasil dari pembagian dari 32 : (8 : 4 ) adalah... 
a.  32  : 2 = 16 
b.  32  : 4 = 8 
c.  32  : 2 = 18 
d. 32  : 4 = 16 
 
6.    70 ekor ayam dibagi sama rata kepada 10 pedagang nasi ayam, jumlah ekor 
ayam yang diterima masing-masing pedagang adalah...   
a. 7 ekor  c. 8 ekor 





7. Hasil pembagian dari 18 : 6 adalah... 
a. 8  c. 3 
b. 5  d. 4 
 
8. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
6 
: 




a. 8  c. 4 
b. 6  d. 2 
 
9. Tentukan hasil dari pembagian berulang berikut ini... 
2 : (6 : 2) = 
a. 5  c. 3 
b. 4  d. 2  
 
10. Dendi mempunyai 12 kelereng, kemudian Dendi membagi 2 jumlah kelereng 
tersebut sama banyak dengan adiknya. Berapa kelereng masing-masing yang 
didapat... 
a. 8 kelereng   c. 4 kelereng  
b.  6 kelereng   d. 12 kelereng  
 
11. 15 – 3 – 3 – 3 – 3 – 3 = 0 
Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan berulang di atas 
adalah... 
a. 15 : 3 
b. 15 : 4 
c. 15 : 5 
d. 15 : 6 
 
12. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
4 
: 
8      2 
16 ... 
24 6 
   
         a.  3  c.  4 






13.  42 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 = 0. Bentuk pembagiannya adalah... 
a. 42 : 7 = 6 
b. 42 : 6 = 6 
c. 42 : 7 = 7 
d. 42 : 6 = 6 
 
14. Isian yang tepat untuk tabel pembagian berikut ini adalah...  
    7 
    : 
      14      2 
35 ... 
 
a. 7  c. 5 
b. 6  d. 4 
 
15. Hasil pembagian bersusun dari (66 : 3 ) : 2 adalah...  
a. 22  c. 11 












Lampiran 2.4. Soal Post tes Siklus I 
Berilah tanda silang pada jawaban yang benar! 
1. Hasil pembagian dari 18 : 6 adalah... 
a.  6  c. 3 
b.  5  d. 4 
 
2. Dendi mempunyai 12 kelereng, kemudian Dendi membagi 2 sama rata 
jumlah kelereng tersebut dengan adiknya. Berapa kelereng masing-masing 
yang didapat... 
a. 8 kelereng   c. 4 kelereng  
b. 6 kelereng   d. 12 kelereng  
 
3. Tentukan hasil dari pembagian bersusun berikut ini... 
9 : (6 : 2) = 
a. 5  c. 3 
b. 4  d. 2  
 
4. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
6 
: 




a. 8  c. 4 
b. 6  d. 2 
 
5. 15 – 3 – 3 – 3 – 3 – 3 = 0 
Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan berulang di atas 
adalah... 
a. 15 : 3  c. 15 : 5 
b. 15 : 4  d. 15 : 5 
 
6. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
4 
: 




       a. 3  c. 4 





7. Tentukan hasil pembagian berikut   
(50 : 6 ) :  2 = 
a. 4  c. 6 
b. 5  d. 7 
 
8. Pak Taufik mempunyai 40 permen, kemudian dibagikan sama rata kepada 4 
siswa yang rajin di kelas. Berapa jumlah permen yang diterima masing-
masing siswa... 
a. 20 permen   c. 30 permen 
b. 40 permen   d. 10 permen  
 
9. 36 butir kelereng dibagi sama rata  untuk 6 anak, berapa kelereng yang 
diterima setiap anak ? 
a. 8 butir kelereng  c. 7 butir kelereng 
b. 9 butir kelereng  d. 6 butir kelereng  
 







a. 5 dan 28 
b. 5 dan 24 
c. 6 dan 28 
d. 6 dan 24 
 
11.  Hasil dari pembagian dari 32 : (8 : 4 ) adalah... 
a. 32  : 2 = 16 
b. 32  : 4 = 8 
c. 32  : 2 = 18 
d. 32  : 4 = 16 
12.  Andra mempunyai 70 batang coklat, kemudian dibagi sama rata kepada 10 
temannya, berapa batang coklat yang diterima masing-masing teman Andra =  
a. 7 batang c. 8 batang 
b. 9 batang d. 10 batang 
 
13.  42 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 = 0. Bentuk pembagiannya adalah... 
a. 42 : 7 = 6 
b. 42 : 6 = 6 
c. 42 : 7 = 7 





14. Isian yang tepat untuk tabel pembagian berikut ini adalah...  
   7 
   : 
      14      2 
35 ... 
a.  7   c. 5 
b. 6  d. 4 
 
15.  Hasil pembagian bersusun dari (66 : 3 ) : 2 adalah...  
c. 22  c. 11 













Lampiran 2.5. Soal Post tes B Siklus I 
Berilah tanda silang pada jawaban yang benar! 
1. Dendi mempunyai 12 kelereng, kemudian Dendi membagi 2 sama rata 
jumlah kelereng tersebut dengan adiknya. Berapa kelereng masing-masing 
yang didapat... 
a. 8 kelereng  c. 4 kelereng  
b. 6 kelereng  d. 12 kelereng  
 
2. Hasil pembagian dari 18 : 6 adalah... 
a. 6  c. 3 
b.  5  d. 4 
 
2. Tentukan hasil dari pembagian bersusun berikut ini... 
9 : (6 : 2) =...  
a.  5  c. 3 
b.   4  d. 2  
 
3. 15 – 3 – 3 – 3 – 3 – 3 = 0 
Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan berulang di atas 
adalah... 
a.   15 : 3  c. 15 : 5 
b.   15 : 4  d. 15 : 5 
 
4. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
6 
: 




a.  8  c. 4 
b.  6  d. 2 
 
5. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
4 
: 
8      2 
16 ... 
24 6 
       
a. 3  c. 4 




6. Tentukan hasil pembagian berikut  
( 74: 6 ) :  2 = 
a. 4  c. 6 
b. 5  d. 7 
 
7. 36 butir kelereng dibagi sama rata  untuk 6 anak, berapa kelereng yang 
diterima setiap anak ? 
a.  8 butir kelereng  c. 7 butir kelereng 
b.  9 butir kelereng  d. 6 butir kelereng  
 
8. Pak Taufik mempunyai 40 permen, kemudian dibagikan sama rata kepada 4 
siswa yang rajin di kelas. Berapa jumlah permen yang diterima masing-
masing siswa... 
a.  20 permen   c. 30 permen 
b.  40 permen   d. 10 permen  
 







a. 5 dan 28 
b. 5 dan 24 
c. 6 dan 28 
d. 6 dan 24 
 
11.  Hasil dari pembagian dari 32 : (8 : 4 ) adalah... 
a. 32  : 2 = 16 
b. 32  : 4 = 8 
c. 32  : 2 = 18 
d. 32  : 4 = 16 
 
12.  Andra mempunyai 70 batang coklat, kemudian dibagi sama rata kepada 10 
temannya, berapa batang coklat yang diterima masing-masing teman Andra =   
a.  7 batang c. 8 batang 
b.  9 batang d. 10 batang 
 
13.   42 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 – 7 = 0. Bentuk pembagiannya adalah...  
a. 42 : 7 = 6 
b. 42 : 6 = 6 
c. 42 : 7 = 7 





14.   Isian yang tepat untuk tabel pembagian berikut ini adalah...  
   7 
   : 
      14      2 
35 ... 
 
a. 7  c. 5 
b. 6  d. 4 
 
15.    Hasil pembagian bersusun dari (66 : 3 ) : 2 adalah...  
a.   22  c. 11 










Lampiran 2.6. Soal Pre tes A Siklus II 
Berilah tanda silang pada jawaban yang benar 
1. 25  :  5  =  5 
Langkah yang tepat dengan menggunakan pengurangan berulang untuk 
mengerjakan soal tersebut adalah...  
a. 25 – 5 – 5 – 5 – 5  = 0  c. 25 – 5 – 5 – 5 = 0 
b. 25 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 0 d. 25 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 0 
 
2. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
7 
: 




a. 6  c. 8 
b. 7  d. 9 
 
3. Hasil pembagian bersusun dari 18 : (6 : 2) adalah... 
a. 10  c. 8 
b. 6  d. 9 
 
4. Hasil pembagian yang benar dari 28 : (2 x 2) adalah... 
a. 24   c. 16 
b. 14  d. 7 
 
5.    27 – 9 – 9 – 9  =  0. Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan 
berulang di atas yang tepat adalah... 
 
a. 27  :  3 = 8  c. 27  :  3 = 3 
b. 27  :  9 = 3 d. 27  :  9 = 9 
 
6. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
3 
: 




a. 7  c. 5 






7. 36 : (3 x 2)  = ... 
a. 4  c. 6 
b. 8  d. 12 
 
8. Adi mempunyai 100 pensil, kemudian Adi membagi pensil tersebut kepada 
10 adiknya sama rata.  Setiap pensil yang diterima adiknya Adi adalah... 
a. 20 pensil c. 50 pensil 
b. 10 pensil d. 20 pensil 
 
9. 72 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 = 0. Bentuk pembagiannya adalah...  
a. 72 : 8 = 9 c. 72 : 7  = 7 
b. 72 : 9 = 7 d. 72 : 10  = 12 
 







a. 23  c. 34 
b. 42  d. 32 
 
11. (81 : 9 )  : 3 x 1  = 
a. 2  c. 4 
b. 3  d. 5 
 
12. 100 : ( 5 x 2 ) = 
a. 50  c. 20 
b. 40  d. 10 
 
13. 27 – 9 – 9 – 9  = 0. Bentuk pembagiannya adalah... 
a. 27  : 3 = 9 c. 27  : 9 = 9 























a. 4, 6, 8   c. 4, 8, 12 
b. 4, 8, 10 d. 4, 6, 12  
 
15. Tentukan hasil pembagian bersusun berikut ini.  
(12 x 2) : (4 : 2 ) =  
a. 12  c. 6 







Lampiran 2.7. Soal Pre tes B Siklus II 
Berilah tanda silang pada jawaban yang benar 
1.  72 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 = 0. Bentuk pembagiannya adalah...  
a. 72 : 8 = 9 c. 72 : 7 = 9 
b. 72 : 9 = 9 d. 72 : 7 = 8 
 







a. 23  c. 34 
b. 42  d. 32 
 
3.    27 – 9 – 9 – 9  = 0. Bentuk pembagiannya adalah... 
a. 27  : 3 = 8 c. 27  : 9 = 8 
b. 27  : 9 = 3 d. 27  : 3 = 3 
 
4. 100 : ( 5 x 2 ) = 
a. 50  c. 20 
b. 40  d. 10 
 
5. (81 : 9 )  : 3 x 1  = 
a. 2  c. 4 
b. 3  d. 5 
 







a. 4, 6, 8   c. 4, 8, 12 
b. 4, 8, 10 d. 4, 6, 12  
 
7. Tentukan hasil pembagian bersusun berikut ini.  
(12 x 2) : (4 : 2 ) =  
a. 12  c. 6 





8. 25  :  5  =  5. Langkah yang tepat dengan menggunakan pengurangan 
berulang untuk mengerjakan soal tersebut adalah...  
a. 25 – 5 – 5 – 5 – 5  = 0  c. 25 – 5 – 5 – 5 = 0 
b. 25 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 0 d. 25 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 0 
 
9. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
7 
: 




a.  6  c. 8 
b.  7  d. 9 
 
10. Hasil pembagian bersusun dari 18 : (6 : 2) adalah... 
a. 10  c. 8 
b. 6  d. 9 
11. Hasil pembagian yang benar dari 28 : (2 x 2) adalah... 
a. 16   c. 8 
b. 14  d. 7 
 
12. 36 : (3 x 2)  = ... 
a. 4  c. 6 
b. 8  d. 12 
 
13.  27 – 9 – 9 – 9  =  0. Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan 
berulang di atas yang tepat adalah... 
a.  27  :  3 = 9  c. 27  :  3 = 3 
b.  27  :  9 = 3 d. 27  :  9 = 9 
 
14. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
3 
: 




a. 7  c. 5 
b. 6  d. 8 
 
15. Adi mempunyai 100 pensil, kemudian Adi membagi pensil tersebut kepada 
10 adiknya sama rata.  Setiap pensil yang diterima adiknya Adi adalah... 
a. 20 pensil  c. 50 pensil 




Lampiran 2.8. Soal Post test A Siklus II 
Berilah tanda silang pada jawaban yang benar 
1. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
7 
: 




 a. 6  c. 8 
 b. 7  d. 9 
 
2. 25  :  5  =  5. Langkah yang tepat dengan menggunakan pengurangan 
berulang untuk mengerjakan soal tersebut adalah...  
a. 25 – 5 – 5 – 5 – 5  = 0  c. 25 – 5 – 5 – 5 = 0 
b. 25 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 0 d. 25 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 – 5 = 0 
 
3. Hasil pembagian bersusun dari 18 : (6 : 2) adalah... 
 a.  10  c. 8 
 b.  6  d. 9 
 
4.   27 – 9 – 9 – 9  =  0. Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan 
berulang di atas yang tepat adalah... 
a. 27  :  3 = 8  c. 27  :  3 = 3 
b. 27  :  9 = 3 d. 27  :  9 = 9 
 
5. Hasil pembagian yang benar dari 28 : (2 x 2) adalah... 
a. 24   c. 16 
b. 14  d. 7 
 
6. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
3 
: 




a. 7  c. 5 








7. Adi mempunyai 100 pensil, kemudian Adi membagi pensil tersebut kepada 
10 adiknya sama rata.  Setiap pensil yang diterima adiknya Adi adalah... 
a. 20 pensil  c. 50 pensil 
b. 10 pensil  d. 20 pensil 
8. 36 : (3 x 2)  = ... 
a. 4  c. 6 
b. 8  d. 12 
 
9. 72 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 = 0. Bentuk pembagiannya adalah...  
a. 72 : 8 = 9 c. 72 : 7  = 7 
b. 72 : 9 = 7 d. 72 : 10  = 12 
 







a. 23  c. 34 
b. 42  d. 32 
 
11. 27 – 9 – 9 – 9  = 0. Bentuk pembagiannya adalah... 
a. 27  : 3 = 9 c. 27  : 9 = 9 
b. 27  : 9 = 3 d. 27  : 3 = 3 
 
12. (81 : 9 )  : 3 x 1  = ..... 
a. 2  c. 4 
b. 3  d. 5 
 
13. 100 : ( 5 x 2 ) = ..... 
a. 50  c. 20 























a. 4, 6, 8   c. 4, 8, 12 
b. 4, 8, 10 d. 4, 6, 12 
 
15. Tentukan hasil pembagian bersusun berikut ini.  
(12 x 2) : (4 : 2 ) = .... 
a. 12  c. 6 








Lampiran 2.9. Soal Pos tes B Siklus II 







a. 23  c. 34 
b. 42  d. 32 
 
2.     72 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 – 8 = 0. Bentuk pembagiannya adalah...  
a.  72 : 8 = 9 c. 72 : 7 = 9 
b. 72 : 9 = 9 d. 72 : 7 = 8 
 
3.    27 – 9 – 9 – 9  = 0. Bentuk pembagiannya adalah... 
a.  27  : 3 = 8 c. 27  : 9 = 8 
b.  27  : 9 = 3 d. 27  : 3 = 3 
 
4. 100 : ( 5 x 2 ) = 
a. 50  c. 20 
b. 40  d. 10 
 
5. (81 : 9 )  : 3 x 1  = ...  
a.  2  c. 4 
b.  3  d. 5 
 







a. 4, 6, 8   c. 4, 8, 12 
b. 4, 8, 10 d. 4, 6, 12  
 
7.    25  :  5  =  5. Langkah yang tepat dengan menggunakan pengurangan 
berulang untuk      mengerjakan soal tersebut adalah...  
a. 25 – 5 – 5 – 5 – 5  = 0  c. 25 – 5 – 5 – 5 = 0 






8. Tentukan hasil pembagian bersusun berikut ini.  
(12) : (4 : 2 ) =  
a. 12  c. 6 
b. 10  d. 8 
 
9. Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
7 
: 




 a.  6  c. 8 
 b.  7  d. 9 
 
10. Hasil pembagian yang benar dari 28 : (2 x 2) adalah... 
a. 16   c. 8 
b. 14  d. 7 
 
11. Hasil pembagian bersusun dari 18 : (6 : 2) adalah... 
a.  10  c. 8 
b.   6  d. 9 
 
12.  36 : (3 x 2)  = ... 
c. 4  c. 6 
d. 8  d. 12 
 
13.  27 – 9 – 9 – 9  =  0. Bentuk pembagian pada pembagian sebagai pengurangan 
berulang di atas yang tepat adalah... 
a. 27  :  3 = 9  c. 27  :  3 = 3 
b. 27  :  9 = 3 d. 27  :  9 = 9 
 
14.  Jawaban yang tepat untuk mengisi tabel pembagian berikut ini adalah...  
3 
: 




a. 7  c. 5 
b. 6  d. 8 
 
15.  Adi mempunyai 100 pensil, kemudian Adi membagi pensil tersebut kepada 
10 adiknya sama rata.  Setiap pensil yang diterima adiknya Adi adalah... 
a. 20 pensil  c. 50 pensil 




Lampiran 2.10. Kunci Jawaban Pre tes dan Post tes  
Kunci Jawaban Pre Tes siklus I 
Soal A 
1.   B   6.   C  11.   A 
2.   B  7.   A  12.   A 
3.   C  8.   D  13.   A 
4.   B  9.   D  14.   C 
5.   A  10. A  15.   C 
Soal B 
1.   A  6.   A  11.   A 
2.   D  7.   C  12.   C 
3.   D  8.   B  13.   A 
4.   A  9.   C  14.   C 
5.   A  10. B  15.   C 
Kunci Jawaban Pre tes Siklus II 
Soal A 
1.   B  6.   C  11.   B 
2.   A  7.   C  12.   D 
3.   B  8.   B  13.   B 
4.   D  9.   A  14.   C 
5.   B  10. D  15.   A 
Soal B 
1.   B  6.   C  11.   D 
2.   D  7.   A  12.   C 
3.   B  8.   B  13.   B 
4.   D  9.   A  14.   C 







Kunci Jawaban Post tes Siklus I 
Soal A 
1.   B  6.   C  11.  A  
2.   C  7.   A  12.   A 
3.   C  8.   D  13.   A 
4.   A  9.   D  14.   C 
5.   B  10. A  15.   C 
Soal B 
1.   C  6.   C  11.   A 
2.   B  7.   A  12.   A 
3.   C  8.   D  13.   A 
4.   B  9.   D  14.   C 
5.   A  10. A  15.   C 
Kunci jawaban Post tes Siklus II 
Soal A 
1.   A  6.   C  11.   B 
2.   B  7.   B  12.   B 
3.   B  8.   C  13.   D   
4.   B  9.   A  14.   C 
5.   D  10. D  15.   A 
Soal B 
1.   D  6.   C  11.   B 
2.   A  7.   B  12.   C 
3.   B  8.   A  13.   B 
4.   D  9.   A  14.   C 






Lampiran 3.1. Hasil Penilaian Siswa Siklus I 
HASIL PENILAIAN TES SISWA SIKLUS I 









































Deo Adian R 
Imam Udin N 
Adi Supriyanto 
Deni Bagus P 
Dito Fajar  
Rio Aldhy 
Wira Putra  
Adinda Ayu 
Angger Huda M 
Arya Pratama  
Chechilia Bunga K 
Cornelius M E  
Dara Amalia  
Garnis Aryani 
Isna Putri Aulia 
Kelvin Pungki H 
Monica Dwi L 
Mutiara Tantri M 
Putri Oktaviani L 
Riadi Gito S 
Rohman Ardiansyah 
Safitri Novianti  
Syifa Nur R 
Taufik Radika K 
Adi Tri W 
Alvian Farrel D 
Arum Wahyu W 
Dina Eka S 
Erna Widyaningsih 
Ikhsan Lanang D 
Lindu Setiawan 
Monica Augusta A 
Nuraini Vita P 
Purwanti 
Rheri Perwitasari 
Winda Ari S 
Yayang Ade P 

























































































Lampiran 3.2. Hasil Penilaian Siswa Siklus II 
HASIL PENILAIAN TES SISWA SIKLUS II 









































Deo Adian R 
Imam Udin N 
Adi Supriyanto 
Deni Bagus P 
Dito Fajar  
Rio Aldhy 
Wira Putra  
Adinda Ayu 
Angger Huda M 
Arya Pratama  
Chechilia Bunga K 
Cornelius M E  
Dara Amalia  
Garnis Aryani 
Isna Putri Aulia 
Kelvin Pungki H 
Monica Dwi L 
Mutiara Tantri M 
Putri Oktaviani L 
Riadi Gito S 
Rohman Ardiansyah 
Safitri Novianti  
Syifa Nur R 
Taufik Radika K 
Adi Tri W 
Alvian Farrel D 
Arum Wahyu W 
Dina Eka S 
Erna Widyaningsih 
Ikhsan Lanang D 
Lindu Setiawan 
Monica Augusta A 
Nuraini Vita P 
Purwanti 
Rheri Perwitasari 
Winda Ari S 
Yayang Ade P 

























































































Lampiran 3.3. Hasil Penilaian Siswa Siklus I dan II 




SIKLUS I SIKLUS II 


































Deo Adian R 
Imam Udin N 
Adi Supriyanto 
Deni Bagus P 
Dito Fajar  
Rio Aldhy 
Wira Putra  
Adinda Ayu 
Angger Huda M 
Arya Pratama  
Chechilia Bunga K 
Cornelius M E  
Dara Amalia  
Garnis Aryani 
Isna Putri Aulia 
Kelvin Pungki H 
Monica Dwi L 
Mutiara Tantri M 
Putri Oktaviani L 
Riadi Gito S 
Rohman Ardiansyah 
Safitri Novianti  
Syifa Nur R 
Taufik Radika K 
Adi Tri W 
Alvian Farrel D 
Arum Wahyu W 
Dina Eka S 
Erna Widyaningsih 
Ikhsan Lanang D 
Lindu Setiawan 
Monica Augusta A 















































































































































Winda Ari S 






















               Jumlah  
               Rata-rata 



















Guru Kelas  
        
  Dewi Wahyuningsih, S.Pd 












Lampiran 4.1. Lembar Observasi Keterlaksanaan kegiatan  
Lembar Observasi Guru dalam Keterlaksanaan Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make a match 
Pokok Bahasan :                     
Materi Pokok   :  
Pertemuan ke-   :  
Hari / Tanggal   :     
Waktu    :      
Petunjuk Pengisian :  
Berilah tanda (√ ) pada kolom apabila kegiatan terlaksana, sesuai dengan 
pengamatan anda 
 
AKTIVITAS GURU Ada / Tidak  Keterangan 
Pra Kegiatan   
1. Menyiapkan alat/bahan    
 
Kegiatan Awal    
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran   
2. Apersepsi   
Kegiatan Inti    
 
1.  Pembagian kelompok    
2.  Penjelasan tentang tugas yang harus   
dikerjakan siswa  
  
3. Mengarahkan siswa dalam  
mengerjakan tugas make a match   
  
4.  Pembagian kartu make a match   
5. Menanggapi pertanyaan yang 
diajukan siswa  
  
6. Membantu siswa yang mengalami 
kesulitan saat berlangsungnya 
pembelajaran make a match 
  




untuk mempresentasikan hasil   
8. Membahas hasil pembelajaran 
bersama siswa  
  
9. Memberi penghargaan terhadap siswa 






Kegiatan Penutup    
1. Melakukan evaluasi   
2. Memberikan tindak lanjut    
























Lampiran 4.2. Lembar Observasi Keterlaksanaan kegiatan  
Lembar Observasi Guru dalam Keterlaksanaan Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make a match 
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bilangan                     
Materi Pokok   :  Pembagian  
Pertemuan ke-   : 1 Siklus I 
Hari / Tanggal   : Selasa, 18 November 2014        
Waktu    : 07.00-08.10    
Petunjuk Pengisian :  
Berilah tanda (√ ) pada kolom apabila kegiatan terlaksana, sesuai dengan 
pengamatan anda 
 
AKTIVITAS GURU Ada / Tidak  Keterangan 
Pra Kegiatan   
1. Menyiapkan alat/bahan  √  
 
Kegiatan Awal    
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran √  
2. Apersepsi √  
Kegiatan Inti    
 




2.  Penjelasan tentang tugas yang harus   
dikerjakan siswa  
√  
3.Mengarahkan siswa dalam  
mengerjakan tugas make a match   
√ Ada siswa yang 
bertanya tentang 
tugas mereka 
4.  Pembagian kartu make a match √  
5.  Menanggapi pertanyaan yang 





6. Membantu siswa yang mengalami 
kesulitan saat berlangsungnya 
pembelajaran make a match 





7. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil   
√ Mempresentasikan 
hasil dengan menulis 
di papan tulis 
kemudian diminta 
menjelaskan  
8. Membahas hasil pembelajaran 
bersama siswa  
√  
9. Memberi penghargaan terhadap siswa 
yang terlebih dulu menemukan 
pasangannya 
 Penghargaan 
diberikan pada akhir 
siklus karena 
diharapkan dengan 








Kegiatan Penutup    
1. Melakukan evaluasi √  
2. Memberikan tindak lanjut  √  











Lampiran 4.3. Lembar Observasi Keterlaksanaan kegiatan  
Lembar Observasi Guru dalam Keterlaksanaan Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make a match 
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bilangan                     
Materi Pokok   :  Pembagian  
Pertemuan ke-   : 2 Siklus I 
Hari / Tanggal   : Kamis, 20 November 2014        
Waktu    : 07.00-08.45    
Petunjuk Pengisian :  
Berilah tanda (√ ) pada kolom apabila kegiatan terlaksana, sesuai dengan 
pengamatan anda 
 
AKTIVITAS GURU Ada / Tidak  Keterangan 
Pra Kegiatan   
1.  Menyiapkan alat/bahan  √  
 
Kegiatan Awal    
1.  Menyampaikan tujuan pembelajaran √  
2. Apersepsi √  
Kegiatan Inti    
 
1.  Pembagian kelompok  √   
2.  Penjelasan tentang tugas yang harus   
dikerjakan siswa  
√  
3.  Mengarahkan siswa dalam  
mengerjakan tugas make a match   
√  
4.  Pembagian kartu make a match √  
5.  Menanggapi pertanyaan yang  
diajukan siswa  
√  
6. Membantu siswa yang mengalami 
kesulitan saat berlangsungnya 
pembelajaran make a match 








7. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil   
√ Mempresentasikan 
hasil dengan menulis 
di papan tulis 
kemudian diminta 
menjelaskan  
8. Membahas hasil pembelajaran 
bersama siswa  
√  
9. Memberi penghargaan terhadap siswa 
yang terlebih dulu menemukan 
pasangannya 
 Penghargaan 
diberikan pada akhir 
siklus karena 
diharapkan dengan 






Kegiatan Penutup    
1. Melakukan evaluasi √  
2. Memberikan tindak lanjut  √  










Lampiran 4.4. Lembar Observasi Keterlaksanaan kegiatan  
Lembar Observasi Guru dalam Keterlaksanaan Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make a match 
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bilangan                     
Materi Pokok   :  Pembagian dan Perkalian  
Pertemuan ke-   : 1 Siklus II 
Hari / Tanggal   : Selasa, 25 November 2014        
Waktu    : 07.00-08.10    
Petunjuk Pengisian :  
Berilah tanda (√ ) pada kolom apabila kegiatan terlaksana, sesuai dengan 
pengamatan anda 
 
AKTIVITAS GURU Ada / Tidak  Keterangan 
Pra Kegiatan   
1. Menyiapkan alat/bahan  √  
 
Kegiatan Awal     
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran √  
3. Apersepsi √  
Kegiatan Inti    
 
1.  Pembagian kelompok  √   
2.  Penjelasan tentang tugas yang harus   
dikerjakan siswa  
√  
3.  Mengarahkan siswa dalam  
mengerjakan tugas make a match   
√  
4.  Pembagian kartu make a match √  
5.  Menanggapi pertanyaan yang 
diajukan siswa  
√ Siswa sudah paham 
mengenai tugas yang 
harus mereka 
kerjakan 
6. Membantu siswa yang mengalami 
kesulitan saat berlangsungnya 





pembelajaran make a match kartunya tidak 
memiliki jawaban 
7. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil   
√  
8. Membahas hasil pembelajaran 
bersama siswa  
√  
9. Memberi penghargaan terhadap siswa 
yang terlebih dulu menemukan 
pasangannya 
 Penghargaan 
diberikan pada akhir 
siklus karena 
diharapkan dengan 






Kegiatan Penutup    
1. Melakukan evaluasi √  
2. Memberikan tindak lanjut  √  



















Lampiran 4.5. Lembar Observasi Keterlaksanaan kegiatan  
Lembar Observasi Guru dalam Keterlaksanaan Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make a match 
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Bilangan                     
Materi Pokok   :  Pembagian dan Perkalian  
Pertemuan ke-   : 2 Siklus II 
Hari / Tanggal   : Kamis, 27 November 2014        
Waktu    : 07.00-08.45  
Petunjuk Pengisian :  
Berilah tanda (√ ) pada kolom apabila kegiatan terlaksana, sesuai dengan 
pengamatan anda 
 
AKTIVITAS GURU Ada / Tidak  Keterangan 
Pra Kegiatan   
1. Menyiapkan alat/bahan  √  
 
Kegiatan Awal    
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran √  
5. Apersepsi √  
Kegiatan Inti    
 
1.  Pembagian kelompok  √   
2.  Penjelasan tentang tugas yang harus   
dikerjakan siswa  
√  
6. Mengarahkan siswa dalam  
mengerjakan tugas make a match   
√  
4.  Pembagian kartu make a match √  
5.  Menanggapi pertanyaan yang 
diajukan siswa  
√ Siswa sudah paham 
mengenai tugas yang 
harus mereka 
kerjakan 
6. Membantu siswa yang mengalami 





pembelajaran make a match 
7. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil   
√  
8. Membahas hasil pembelajaran 
bersama siswa  
√  
9. Memberi penghargaan terhadap siswa 






siswa yang tercatat 
memiliki poin tinggi  
Kegiatan Penutup    
1. Melakukan evaluasi √  
2. Memberikan tindak lanjut  √  









Lampiran 4.6. Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan kegiatan  
Hasil Lembar Observasi Guru dalam Keterlaksanaan Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a match Siklus I dan II 
 
AKTIVITAS GURU 
SIKLUS 1 SIKLUS II 
1 2 1 2 
Pra Kegiatan     





Kegiatan Awal      
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran √ √ √ √ 
3. Apersepsi √ √ √ √ 





1.  Pembagian kelompok  √ √ √ √ 
2.  Penjelasan tentang tugas yang harus   
dikerjakan siswa  
√ √ √ √ 
3. Mengarahkan siswa dalam    
mengerjakan tugas make a match   
√ √ √ √ 
4.  Pembagian kartu make a match √ √ √ √ 
5. Menanggapi pertanyaan yang diajukan 
siswa  
√ √ √ √ 
6. Membantu siswa yang mengalami 
kesulitan saat berlangsungnya 
pembelajaran make a match 
√ √ √ √ 
7. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil   
√ √ √ √ 
8. Membahas hasil pembelajaran 
bersama siswa  
√ √ √ √ 
9. Memberi penghargaan terhadap siswa 
yang terlebih dulu menemukan 
pasangannya 
   √ 
Kegiatan Penutup      
1. Melakukan evaluasi √ √ √ √ 
2. Memberikan tindak lanjut  √ √ √ √ 




Penilaian      
Jumlah aktivitas 15 15 15 15 
Aktivitas terlaksana  14 14 14 15 
Aktivitas tidak terlaksana  1 1 1 - 





Guru Kelas  
        
  Dewi Wahyuningsih, S.Pd 







Lampiran 5.1. Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Siswa 
Pokok Bahasan          :                     
Materi Pokok             :   
Pertemuan ke-            :  
Hari / Tanggal            : 
Observator/Institusi    :           
Petunjuk Pengisian  :  
Isilah dengan nilai 1 2 3 4 atau 5 sesuai dengan pengamatan anda. 












1 Deo Adrian Regiyanto     
2 Imam Udin Nursidik     
3 Adi Supriyanto     
4 Deni Bagus P     
5 Dito Fajar Yulianto     
6 Rio Aldhi Saputra     
7 Wira Putra Pradana     
8 Adinda Au Karunia      
9 Angger Huda Mustafa     
10 Arya Pratama Putra     
11 Chechilia Bintang K     
12 Cornelius Mikael E     
13 Dara Amalia R     
14 Garnis Aryani     
15 Isna Putri Aulia     
16 Kelvin Pungki H     
17 Monica Dwi Lestari     
18 Mutiara Tantri M     
19 Putri Oktaviani L     
20 Riadi Gito Santosa     
21 Rohman Ardiansyah     




23 Taufik Perdita Kasih     
24 Adi Tri Winarno     
25 Alvian Farrel Deva S     
26 Arum Wahyu W     
27 Dina Eka S     
28 Erna Widyaningsih      
29 Ikhsan Lanang D     
30 Lindu Styawan     
31 Monica Augusta A     
32 Nuraini Vita P     
33 Purwanti     
34 Rheri Perwitasari     
35 Winda Ari Susanti     
36 Yayang Ade P     
37 Prayoga Pratama     






Lampiran 5.2. Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Siswa 
Pokok Bahasan           : Oerasi Hitung Pembagian                    
Materi Pokok              : Pembagian  
Pertemuan ke-             : 1 siklus I 
Hari / Tanggal             : Kamis, 18 November 2014 
Observator/Institusi    : Galuh Pratidina/Psikologi UMS          
Petunjuk Pengisian  :  
Isilah dengan nilai 1 2 3 4 atau 5 sesuai dengan pengamatan anda. 












1 Deo Adrian Regiyanto 3 2 2 2 
2 Imam Udin Nursidik 2 2 2 2 
3 Adi Supriyanto     
4 Deni Bagus P     
5 Dito Fajar Yulianto 3 2 3 2 
6 Rio Aldhi Saputra 3 2 3 2 
7 Wira Putra Pradana 4 2 3 3 
8 Adinda Au Karunia  4 3 4 3 
9 Angger Huda Mustafa 4 4 4 3 
10 Arya Pratama Putra 3 2 3 3 
11 Chechilia Bintang K 4 5 5 5 
12 Cornelius Mikael E 3 3 3 3 
13 Dara Amalia R 4 4 4 4 
14 Garnis Aryani 4 4 4 4 
15 Isna Putri Aulia 3 3 3 4 
16 Kelvin Pungki H 3 3 3 3 
17 Monica Dwi Lestari 4 4 4 5 
18 Mutiara Tantri M 3 4 3 4 
19 Putri Oktaviani L 3 3 4 4 
20 Riadi Gito Santosa 3 3 3 3 
21 Rohman Ardiansyah 2 3 3 3 




23 Taufik Perdita Kasih 4 3 4 3 
24 Adi Tri Winarno 2 2 3 3 
25 Alvian Farrel Deva S 2 3 3 3 
26 Arum Wahyu W 4 4 4 3 
27 Dina Eka S 4 3 3 4 
28 Erna Widyaningsih  3 3 3 3 
29 Ikhsan Lanang D 2 3 3 3 
30 Lindu Styawan     
31 Monica Augusta A 4 4 4 5 
32 Nuraini Vita P 3 4 4 4 
33 Purwanti 3 3 3 3 
34 Rheri Perwitasari 4 4 3 4 
35 Winda Ari Susanti 4 3 4 3 
36 Yayang Ade P 4 4 4 4 
37 Prayoga Pratama 3 3 3 2 
38 Syifa Nur R 3 3 3 3 
 
     Observer,  
                       
Galuh Pratidina 





Lampiran 5.3. Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Siswa 
Pokok Bahasan           : Oerasi Hitung Pembagian                    
Materi Pokok              : Pembagian  
Pertemuan ke-             : 2 siklus I 
Hari / Tanggal             : Kamis, 18 November 2014 
Observator/Institusi    : Galuh Pratidina/Psikologi UMS          
Petunjuk Pengisian  :  
Isilah dengan nilai 1 2 3 4 atau 5 sesuai dengan pengamatan anda. 












1 Deo Adrian Regiyanto 3 2 2 2 
2 Imam Udin Nursidik 2 2 1 2 
3 Adi Supriyanto 4 4 4 4 
4 Deni Bagus P 4 4 4 4 
5 Dito Fajar Yulianto 3 3 3 2 
6 Rio Aldhi Saputra 3 3 3 3 
7 Wira Putra Pradana 4 4 3 3 
8 Adinda Au Karunia  3 3 3 3 
9 Angger Huda Mustafa 4 4 4 3 
10 Arya Pratama Putra 3 3 3 3 
11 Chechilia Bintang K 4 5 5 5 
12 Cornelius Mikael E 3 3 3 3 
13 Dara Amalia R 4 4 4 5 
14 Garnis Aryani 4 4 4 4 
15 Isna Putri Aulia 4 4 3 3 
16 Kelvin Pungki H     
17 Monica Dwi Lestari 5 4 4 5 
18 Mutiara Tantri M 3 4 3 4 
19 Putri Oktaviani L 4 3 4 3 
20 Riadi Gito Santosa 3 4 3 4 
21 Rohman Ardiansyah 3 3 3 3 




23 Taufik Perdita Kasih 4 3 4 3 
24 Adi Tri Winarno 3 3 3 3 
25 Alvian Farrel Deva S 4 4 3 3 
26 Arum Wahyu W 4 4 4 3 
27 Dina Eka S 4 3 3 4 
28 Erna Widyaningsih  4 3 3 4 
29 Ikhsan Lanang D 4 3 3 4 
30 Lindu Styawan 3 4 3 3 
31 Monica Augusta A 4 4 5 5 
32 Nuraini Vita P 3 4 4 4 
33 Purwanti 4 3 3 4 
34 Rheri Perwitasari 4 4 3 4 
35 Winda Ari Susanti 4 3 4 3 
36 Yayang Ade P 4 4 4 4 
37 Prayoga Pratama 3 4 3 3 
38 Syifa Nur R 3 3 4 3 
 
                       Observer  
                    
        Galuh Pratidina 





Lampiran 5.4. Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Siswa 
Pokok Bahasan           : Oerasi Hitung Pembagian                    
Materi Pokok              : Pembagian  
Pertemuan ke-             : 1 siklus II 
Hari / Tanggal             : Selasa, 25 November 2014 
Observator/Institusi    : Galuh Pratidina/Psikologi UMS          
Petunjuk Pengisian  :  
Isilah dengan nilai 1 2 3 4 atau 5 sesuai dengan pengamatan anda. 












1 Deo Adrian Regiyanto 3 2 2 3 
2 Imam Udin Nursidik 3 3 3 3 
3 Adi Supriyanto 4 4 4 4 
4 Deni Bagus P 4 4 4 4 
5 Dito Fajar Yulianto 2 3 3 2 
6 Rio Aldhi Saputra 2 2 2 3 
7 Wira Putra Pradana     
8 Adinda Au Karunia  4 3 4 3 
9 Angger Huda Mustafa 4 4 4 3 
10 Arya Pratama Putra 3 3 3 3 
11 Chechilia Bintang K 4 5 5 5 
12 Cornelius Mikael E 3 3 3 3 
13 Dara Amalia R 4 4 4 5 
14 Garnis Aryani 4 4 4 4 
15 Isna Putri Aulia     
16 Kelvin Pungki H 3 3 3 3 
17 Monica Dwi Lestari 5 4 4 5 
18 Mutiara Tantri M 3 4 3 4 
19 Putri Oktaviani L 4 3 4 3 
20 Riadi Gito Santosa 4 3 3 3 
21 Rohman Ardiansyah 4 3 4 3 




23 Taufik Perdita Kasih 4 3 4 3 
24 Adi Tri Winarno 3 3 3 3 
25 Alvian Farrel Deva S 4 4 3 3 
26 Arum Wahyu W 4 4 4 3 
27 Dina Eka S 4 3 4 3 
28 Erna Widyaningsih  4 3 3 3 
29 Ikhsan Lanang D 4 3 4 3 
30 Lindu Styawan 4 4 3 3 
31 Monica Augusta A 4 4 5 5 
32 Nuraini Vita P 3 4 4 4 
33 Purwanti 4 3 4 3 
34 Rheri Perwitasari 4 4 3 4 
35 Winda Ari Susanti 4 3 4 3 
36 Yayang Ade P 4 4 4 4 
37 Prayoga Pratama 4 4 3 3 
38 Syifa Nur R 3 3 4 3 
 
                              Observer  
         
        Galuh Pratidina 





Lampiran 5.5. Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Siswa 
Pokok Bahasan           : Oerasi Hitung Pembagian                    
Materi Pokok              : Pembagian  
Pertemuan ke-             : 2 siklus II 
Hari / Tanggal             : Kamis, 27 November 2014 
Observator/Institusi    : Galuh Pratidina/Psikologi UMS          
Petunjuk Pengisian  :  
Isilah dengan nilai 1 2 3 4 atau 5 sesuai dengan pengamatan anda. 












1 Deo Adrian Regiyanto 3 3 3 3 
2 Imam Udin Nursidik 3 3 3 3 
3 Adi Supriyanto 4 4 4 4 
4 Deni Bagus P 4 4 4 4 
5 Dito Fajar Yulianto 4 3 3 2 
6 Rio Aldhi Saputra 3 3 3 3 
7 Wira Putra Pradana     
8 Adinda Au Karunia  4 4 4 4 
9 Angger Huda Mustafa 4 4 4 3 
10 Arya Pratama Putra 3 3 3 3 
11 Chechilia Bintang K 4 5 5 5 
12 Cornelius Mikael E 3 3 3 3 
13 Dara Amalia R 4 4 4 5 
14 Garnis Aryani 4 4 4 4 
15 Isna Putri Aulia 4 3 3 4 
16 Kelvin Pungki H 4 3 3 3 
17 Monica Dwi Lestari 5 4 4 5 
18 Mutiara Tantri M 4 4 3 4 
19 Putri Oktaviani L 4 3 4 3 
20 Riadi Gito Santosa 4 3 3 3 
21 Rohman Ardiansyah 4 3 4 3 




23 Taufik Perdita Kasih 4 3 4 4 
24 Adi Tri Winarno 4 3 3 4 
25 Alvian Farrel Deva S 4 4 4 3 
26 Arum Wahyu W 4 4 4 4 
27 Dina Eka S 4 3 4 3 
28 Erna Widyaningsih  3 3 3 4 
29 Ikhsan Lanang D 4 3 3 4 
30 Lindu Styawan 3 4 3 3 
31 Monica Augusta A 4 4 5 5 
32 Nuraini Vita P 3 4 4 4 
33 Purwanti 4 4 3 4 
34 Rheri Perwitasari 4 4 3 4 
35 Winda Ari Susanti 4 3 4 3 
36 Yayang Ade P 4 4 4 4 
37 Prayoga Pratama 4 4 3 4 
38 Syifa Nur R 4 3 4 4 
 
                             Observer  
         
                             Galuh Pratidina  






Lampiran 5.6. Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I 
Hasil Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Siswa Siklus I 
No Nama Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Deo Adrian Regiyanto 2,25 2,25 
2 Imam Udin Nursidik 2 1,75 
3 Adi Supriyanto  4 
4 Deni Bagus P  4 
5 Dito Fajar Yulianto 2,5 2,75 
6 Rio Aldhi Saputra 2,5 3 
7 Wira Putra Pradana 3 3,5 
8 Adinda Au Karunia  3,5 3,5 
9 Angger Huda Mustafa 3,75 3,75 
10 Arya Pratama Putra 2,75 3 
11 Chechilia Bintang K 4,75 4,75 
12 Cornelius Mikael E 3 3 
13 Dara Amalia R 4 4,25 
14 Garnis Aryani 4 4 
15 Isna Putri Aulia 3,25 3,5 
16 Kelvin Pungki H 3  
17 Monica Dwi Lestari 4,25 4,5 
18 Mutiara Tantri M 3,5 3,5 
19 Putri Oktaviani L 3,5 3,5 
20 Riadi Gito Santosa 3 3,5 
21 Rohman Ardiansyah 2,75 3 
22 Safitri Noviyanti 3 3,5 
23 Taufik Perdita Kasih 3,5 3 
24 Adi Tri Winarno 2,5 3 
25 Alvian Farrel Deva S 2,75 3,5 
26 Arum Wahyu W 3,75 3,75 
27 Dina Eka S 3,5 3,5 
28 Erna Widyaningsih  4 3,5 
29 Ikhsan Lanang D 2,75 3,5 
30 Lindu Styawan  3,25 
31 Monica Augusta A 4,25 4,5 




33 Purwanti 3 3,5 
34 Rheri Perwitasari 3,75 3,75 
35 Winda Ari Susanti 3,5 3,5 
36 Yayang Ade P 4 4 
37 Prayoga Pratama 2,75 3,25 
38 Syifa Nur R 3 3,25 
 Jumlah  115,50 128,75 
 Rata-rata  3,3 3,48 












Lampiran 5.7. Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus II 
Hasil Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Siswa Siklus II 
No Nama Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1 Deo Adrian Regiyanto 2,5 3 
2 Imam Udin Nursidik 3 3 
3 Adi Supriyanto 4 4 
4 Deni Bagus P 4 4 
5 Dito Fajar Yulianto 2,5 3 
6 Rio Aldhi Saputra 2,5 3 
7 Wira Putra Pradana   
8 Adinda Au Karunia  3,5 4 
9 Angger Huda Mustafa 3,75 3,75 
10 Arya Pratama Putra 3 3 
11 Chechilia Bintang K 4,75 4,75 
12 Cornelius Mikael E 3 3 
13 Dara Amalia R 4,24 4,25 
14 Garnis Aryani 4 4 
15 Isna Putri Aulia  4 
16 Kelvin Pungki H 3 3,75 
17 Monica Dwi Lestari 4,5 4,5 
18 Mutiara Tantri M 3,5 3,75 
19 Putri Oktaviani L 3,25 3,5 
20 Riadi Gito Santosa 3,25 3,25 
21 Rohman Ardiansyah 3,5 3,5 
22 Safitri Noviyanti 3,5 3,5 
23 Taufik Perdita Kasih 3,5 3,75 
24 Adi Tri Winarno 4 3,5 
25 Alvian Farrel Deva S 23,5 3,75 
26 Arum Wahyu W 3,75 4 
27 Dina Eka S 3,5 3,5 
28 Erna Widyaningsih  3,25 3,25 
29 Ikhsan Lanang D 3,5 3,5 
30 Lindu Styawan 3,5 3,25 
31 Monica Augusta A 4,5 4,5 




33 Purwanti 3,5 3,75 
34 Rheri Perwitasari 3,75 3,75 
35 Winda Ari Susanti 3,5 3,5 
36 Yayang Ade P 4 4 
37 Prayoga Pratama 3,5 3,75 
38 Syifa Nur R 3,5 3,75 
 Jumlah  128 133,75 
 Rata-rata  3,55 3,61 













Lampiran 5.8. Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I dan II 
       Hasil Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Siswa Siklus I dan II 
No Nama Siswa 









1 Deo Adrian Regiyanto 2,25 2,25 2,5 3 
2 Imam Udin Nursidik 2 1,75 3 3 
3 Adi Supriyanto  4 4 4 
4 Deni Bagus P  4 4 4 
5 Dito Fajar Yulianto 2,5 2,75 2,5 3 
6 Rio Aldhi Saputra 2,5 3 2,5 3 
7 Wira Putra Pradana 3 3,5   
8 Adinda Au Karunia  3,5 3,5 3,5 4 
9 Angger Huda Mustafa 3,75 3,75 3,75 3,75 
10 Arya Pratama Putra 2,75 3 3 3 
11 Chechilia Bintang K 4,75 4,75 4,75 4,75 
12 Cornelius Mikael E 3 3 3 3 
13 Dara Amalia R 4 4,25 4,24 4,25 
14 Garnis Aryani 4 4 4 4 
15 Isna Putri Aulia 3,25 3,5  4 
16 Kelvin Pungki H 3  3 3,75 
17 Monica Dwi Lestari 4,25 4,5 4,5 4,5 
18 Mutiara Tantri M 3,5 3,5 3,5 3,75 
19 Putri Oktaviani L 3,5 3,5 3,25 3,5 
20 Riadi Gito Santosa 3 3,5 3,25 3,25 
21 Rohman Ardiansyah 2,75 3 3,5 3,5 
22 Safitri Noviyanti 3 3,5 3,5 3,5 
23 Taufik Perdita Kasih 3,5 3 3,5 3,75 




25 Alvian Farrel Deva S 2,75 3,5 23,5 3,75 
26 Arum Wahyu W 3,75 3,75 3,75 4 
27 Dina Eka S 3,5 3,5 3,5 3,5 
28 Erna Widyaningsih  4 3,5 3,25 3,25 
29 Ikhsan Lanang D 2,75 3,5 3,5 3,5 
30 Lindu Styawan  3,25 3,5 3,25 
31 Monica Augusta A 4,25 4,5 4,5 4,5 
32 Nuraini Vita P 3,75 3,75 3,75 3,75 
33 Purwanti 3 3,5 3,5 3,75 
34 Rheri Perwitasari 3,75 3,75 3,75 3,75 
35 Winda Ari Susanti 3,5 3,5 3,5 3,5 
36 Yayang Ade P 4 4 4 4 
37 Prayoga Pratama 2,75 3,25 3,5 3,75 
38 Syifa Nur R 3 3,25 3,5 3,75 
 Jumlah  115,50 128,75 128 133,75 
 Rata-rata  3,3 3,48 3,55 3,61 
 Persentase Ketuntasan  48,57% 70,27% 75,00% 78,38% 
 
Mengetahui,  
 Guru Kelas  
         
  Dewi Wahyuningsih, S.Pd 







Lampiran 6.1. Skala Minat Belajar Matematika Setelah Uji Coba 
Skala Minat Belajar Matematika  
Petunjuk:  
Berilah tanda ( √ ) pada kolom kategori jawaban yang paling sesuai dengan 
kondisi anda sejujurnya. Tidak ada jawaban yang salah ataupun benar, apapun 
jawaban anda tidak akan berpengaruh terhadap nilai.  
 




















1 Saya duduk di meja 
depan/meja yang jelas 
untuk mengikuti 
pelajaran saat pelajaran 
matematika  
     
2 Saya masuk kelas lebih 
awal untuk mengikuti 
pelajaran matematika 
     
3 Saya belajar dahulu 
sebelum pelajaran 
matematika dimulai 
     




     
5 Sebelum pelajaran 
matematika dimulai, 
biasanya saya tidak 
mempersiapkan 
peralatan seperti 
buku,pensil tanpa harus 
disuruh guru  
     
6 Saya mempersiapkan 
buku matematika 




malam harinya sebelum 
pelajaran dimulai  
7 Saya tidak mengerjakan 
latihan soal yang 
diberikan guru 
     
8 Jika ada kesempatan 
maju mengerjakan 
latihan soal, saya 
berusaha untuk maju 
tanpa disuruh guru 
     





     
10 Saya selalu mengikuti 
pelajaran matematika 
dengan serius dan tanpa 
rasa takut 





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 2 2 3 2 5 1 5 3 4 32 3,2 
2 5 2 3 4 4 2 2 2 4 4 32 3,2 
3 5 2 5 4 5 4 5 4 5 5 44 4,4 
4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 29 2,9 
5 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 26 2,6 
6 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 26 2,6 
7 3 2 1 4 3 3 3 2 1 4 34 3,4 
8 2 4 3 4 3 3 3 2 2 5 31 3,1 
9 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 25 2,5 
10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 30 3,0 
11 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 4,6 
12 5 4 4 1 4 1 1 1 4 5 34 3,4 
13 5 5 2 4 5 5 4 5 4 5 46 4,6 
14 4 4 4 5 3 3 3 2 5 5 37 3,7 
15 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 30 3,0 
16 5 3 2 3 3 2 5 1 5 5 34 3,4 
17 4 4 3 4 3 2 3 5 1 4 33 3,3 
18 4 5 1 5 4 5 4 4 5 4 40 4,0 
19 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 27 2,7 
20 3 2 1 2 4 2 3 2 1 4 24 2,4 
21 4 4 4 2 3 4 5 4 5 5 44 4,4 
22 5 4 3 5 3 4 5 4 4 4 41 4,1 
23 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 28 2,8 
24 5 4 1 4 4 1 5 1 1 5 25 2,5 






















Guru Kelas  
                 
  Dewi Wahyuningsih, S.Pd 
NIP. 19520215 197911 2 002 
 
 
26 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 4,8 
27 5 3 3 4 2 4 3 3 3 5 32 3,2 
28 3 2 2 3 2 2 3 2 2 4 25 2,5 
29 1 3 2 2 4 2 4 2 3 3 26 2,6 
30 1 4 2 3 2 3 3 2 2 2 25 2,5 
31 3 3 3 5 2 5 3 4 2 5 35 3,5 
32 5 4 4 5 3 5 3 5 3 5 40 4,0 
33 1 2 4 3 4 2 2 2 1 3 24 2,4 
34 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 30 3,0 
35 3 3 2 3 3 3 3 4 4 5 29 2,9 
36 5 5 1 5 4 5 4 1 4 5 34 3,4 
37 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 28 2,8 
38 3 3 2 3 3 2 3 2 1 4 26 2,6 
Jumlah nilai minat 121,9 





Lampiran 6.3. Hasil Skala Minat Belajar Matematika Siklus I 
No 
Nilai butir Jumlah 
Nilai  
Nilai 
minat 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 5 1 4 5 4 4 3 33 3,3 
2 5 4 4 2 3 4 1 1 1 4 38 3,8 
3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 4 32 3,2 
4 5 4 3 5 5 5 4 3 4 5 43 4,3 
5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 33 3,3 
6 4 3 4 3 1 4 4 4 5 3 33 3,3 
7 - - - - - - - - - - - - 
8 4 5 4 4 3 3 5 3 3 3 32 3,2 
9 5 5 3 5 1 5 3 4 4 5 40 4,0 
10 5 2 5 3 5 5 2 4 2 5 40 40 
11 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 47 4,7 
12 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 47 4,7 
13 5 4 3 4 3 4 4 4 5 5 41 4,1 
14 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 38 3,8 
15 3 3 3 3 3 5 4 3 3 4 33 3,3 
16 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 40 4,0 
17 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 42 4,2 
18 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 4,0 
19 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 33 3,3 
20 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 42 4,2 
21 5 3 5 3 5 5 4 3 4 5 33 3,3 
22 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 40 4,0 
23 4 4 3 3 4 5 4 3 2 5 33 3,3 
24 5 3 5 3 5 5 4 3 4 5 42 4,2 
25 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 43 4,3 



























Guru Kelas  
        
  Dewi Wahyuningsih, S.Pd 
NIP. 19520215 197911 2 002 
27 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 45 4,5 
28 4 3 4 4 1 5 4 4 4 3 33 3,3 
29 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 44 4,4 
30 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 44 4,4 
31 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 3,3 
32 5 4 1 3 3 4 4 3 3 4 33 3,3 
33 4 5 5 4 1 5 3 4 4 5 40 4,0 
34 4 4 4 5 2 5 2 4 4 4 38 3,8 
35 4 4 3 5 4 3 4 3 3 4 33 3,3 
36 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 4,5 
37 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 42 4,2 
38 5 4 4 4 4 4 2 2 5 4 38 3,8 
Jumlah nilai minat 125 
Rata-rata 3,37 
Jumlah siswa 37 
Siswa berminat 24 
Siswa tidak berminat 13 




Lampiran 6.4. Hasil Skala Minat Belajar Matematika Siklus II 
No 
Nilai butir Jumlah 
Nilai  
Nilai 
minat 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 5 4 5 1 5 5 4 4 3 35 3,5 
2 5 5 4 2 3 4 1 1 4 1 39 3,9 
3 5 4 5 2 3 2 2 3 3 3 32 3,2 
4 5 4 5 3 5 5 4 3 4 5 43 4,3 
5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 33 3,3 
6 5 4 4 4 1 4 4 4 5 3 36 3,6 
7 4 5 4 4 2 3 5 3 3 3 31 3,1 
8 5 5 5 3 1 5 3 4 4 5 40 4,0 
9 4 5 5 3 5 5 2 4 1 5 39 3,9 
10 5 5 3 3 5 5 5 3 4 5 46 4,6 
11 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 47 4,7 
12 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 40 4,0 
13 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 38 3,8 
14 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 37 3,7 
15 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 40 4,0 
16 - - - - - - - - - - - - 
17 4 5 3 4 3 4 5 4 4 4 41 4,1 
18 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 4,0 
19 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 34 3,4 
20 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 42 4,2 
21 5 3 5 3 5 5 4 3 4 5 33 3,3 
22 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 40 4,0 
23 5 5 4 4 5 5 4 3 2 5 38 3,8 
24 5 3 5 3 5 5 4 3 4 5 42 4,2 
25 4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 43 4,3 






























   Mengetahui,  
   Guru Kelas  
       
Dewi Wahyuningsih, S.Pd 
NIP. 19520215 197911 2 002 
27 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 45 4,5 
28 5 4 4 5 1 5 4 4 4 3 37 3,7 
29 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 44 4,4 
30 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 44 4,4 
31 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 36 3,6 
32 5 5 1 4 4 4 4 3 3 4 36 3,6 
33 4 5 5 4 1 5 3 4 4 5 40 4,0 
34 3 4 4 5 2 5 2 4 4 4 37 3,7 
35 4 4 3 5 4 3 4 3 3 4 33 3,3 
36 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 4,5 
37 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 42 4,2 
38 4 4 4 5 2 4 4 5 2 4 38 3,8 
Jumlah nilai minat 146,3 
Rata-rata 3,95 
Jumlah siswa 37 
Siswa berminat 32 
Siswa tidak berminat 5 




Lampiran 6.5. Hasil Skala Minat Belajar Matematika Pra Siklus, Siklus I dan 
Siklus II 
Nilai minat Pra siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah 121,9 125 146,3 
Rata-rata 3,20 3,37 3,95 
Kategori Kurang kurang Baik 
Jimlah siswa 38 37 37 
Siswa berminat 14 24 32 
Tidak berminat 24 13 5 
Persentase siswa 
berminat 




 Mengetahui,  
 Guru Kelas  
       
Dewi Wahyuningsih, S.Pd 







Lampiran 7.1. Dokumentasi Proses Pembelajaran dengan model Make a Match 
1. Kartu Make a Match 
 
2. Apersepsi tentang materi yang diajarkan sebelumnya 
 

















5. Siswa mencari kartu pasangan 
 







7. Siswa mengumpulkan kartu pasangan dan peneliti mengoreksi hasil kerja 
siswa 
 






9. Guru dan siswa membahas hasil pembelajaran 
 




Lampiran 8.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Butir Skala Minat Belajar  
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 
VAR00014 VAR00015 
  /SCALE(‘ALL VARIABLES’) ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=CORR COV 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 
N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 









Items N of Items 



















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 44,60 47,490 ,677 ,778 ,738 
VAR00002 44,63 52,102 ,663 ,644 ,747 
VAR00003 45,13 59,223 ,160 ,605 ,786 
VAR00004 44,50 55,638 ,366 ,466 ,771 
VAR00005 44,63 60,447 ,130 ,375 ,786 
VAR00006 44,63 52,378 ,592 ,645 ,752 
VAR00007 44,60 56,317 ,348 ,680 ,773 
VAR00008 45,03 52,723 ,482 ,600 ,761 
VAR00009 44,97 51,068 ,562 ,797 ,752 
VAR00010 43,80 53,407 ,622 ,693 ,753 
VAR00011 44,30 57,459 ,218 ,551 ,784 
VAR00012 44,50 57,362 ,210 ,498 ,785 
VAR00013 44,77 56,668 ,357 ,526 ,772 
VAR00014 44,50 61,362 ,022 ,447 ,795 



























Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian 
 
 
  
220 
 
 
 
 
 
  
221 
 
 
 
 
